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ABSTRAK

Tindak tutur direktif merupakan aspek penting yang digunakan dalam
interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu diperhatikan pemakaian tindak
tutur direktif yang dituturkan guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati,
Sleman, Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data adalah teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) dan
teknik rekam. Analisis data menggunakan teknik padan pragmatik. Penentuan
jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia didasarkan pada indikator jenis dan fungsi
tindak tutur direktif yang diturunkan dari teori Ibrahim.

Hasil penelitian pada interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati menunjukkan bahwa penggunaan jenis
pertanyaan dan fungsi bertanya lebih banyak digunakan, apabila dibandingkan
dengan penggunaan jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang lain. Hal tersebut
dapat dilihat pada deskripsi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jenis
pertanyaan dengan fungsi bertanya lebih dominan dipakai dengan jumlah 315
tuturan dari jumlah 826 tuturan direktif. Jenis tindak tutur direktif yang ditemukan
meliputi jenis permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, nasihat.
Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi fungsi: meminta, memohon,
berdoa, bertanya, menginterogasi, menginstruksikan, menghendaki, menuntut,
mengarahkan, mensyaratkan, melarang, membatasi, menyetujui, menganugrahi,
memaafkan, membolehkan, menyarankan, menasehati, meminta dan menuntut,
meminta dan mengarahkan, mengajak dan berdoa, mengarahkan dan bertanya,
mengarahkan dan menuntut, mengarahkan dan menasehati, dan yang terakhir
membolehkan dan menyarankan.

Kata kunci: tindak tutur direktif dan interaksi belajar mengajar

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain.
Dalam mengadakan hubungan atau interaksi dengan sesamanya, manusia
memerlukan sebuah alat komunikasi. Alat komunikasi tersebut digunakan untuk
menyampaikan ide, gagasan, atau pun alat pendapat. Alat komunikasi itu disebut
bahasa. Bloomfield (via Sumarsono, 2009: 18) menyatakan bahwa bahasa adalah
sistem lambang berupa bunyi yang bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang
dipakai oleh anggota-anggota masyarakat untuk saling berhubungan dan
berinteraksi.

Bahasa merupakan alat atau sarana komunikasi yang sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar. Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan oleh guru
dan siswa untuk saling berinteraksi. Melalui kegiatan berkomunikasi yang baik
akan menciptakan interaksi belajar mengajar yang berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, peran bahasa dalam pembelajaran tidak dapat
dipisahkan karena interaksi belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan lancar
tanpa adanya fungsi bahasa.

Menurut Chaer dan Agustina (2004: 11) fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi atau alat interaksi. Melalui kegiatan berkomunikasi setiap
penutur hendak menyampaikan tujuan atau maksud tertentu kepada mitra tutur.
Komunikasi yang terjadi harus berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga

1



pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh mitra tutur yang
terlibat dalam proses komunikasi. Proses komunikasi yang efektif dan efesien
tidak akan terjadi dengan baik, apabila bahasa yang digunakan oleh penutur tidak
mampu dipahami oleh mitra tutur. Dengan demikian, untuk mempermudah proses
komunikasi, bahasa yang digunakan oleh penutur harus bahasa yang mudah
dipahami oleh mitra tutur.

Penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi belajar mengajar merupakan
salah satu bentuk komunikasi. Melalui proses komunikasi akan memunculkan
peristiwa tutur dan tindak tutur. Peristiwa tutur merupakan proses terjadinya atau
berlangsungnya interaksi linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok
tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Tindak tutur merupakan
gejala individual yang bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan
oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu (Chaer dan
Agustina, 2004: 50).

Tindak tutur dalam interaksi belajar mengajar di kelas dapat dimanfaatkan
sebagai pengajaran pragmatik. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang
makna yang berhubungan dengan situasi ujar (Leech, 1993: 8). Pragmatik
mengkaji makna tuturan yang dikehendaki oleh penutur dan menurut konteksnya.
Konteks dalam hal ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam
mendeskripsikan makna tuturan dalam rangka penggunaan bahasa dalam
komunikasi. Salah satu objek kajian pragmatik yaitu tindak tutur. Tindak tutur

dalam interaksi belajar mengajar merupakan salah satu bentuk pemakaian bahasa



yang sesuai dengan topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, situasi dan tempat
berlangsungnya pembicaraan tersebut.

Dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia, peran guru tidak
terlepas dari usaha membimbing siswa agar mampu menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar untuk berkomunikasi sesuai konteksnya. Selain itu,
guru harus mampu membimbing dan menarik minat siswanya agar mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan baik dan tekun. Dengan demikian, penggunaan
tindak tutur yang baik dan sesuai dengan konteks dalam interaksi belajar mengajar
akan menciptakan susasana belajar mengajar yang mengesankan bagi guru dan
siswa.

Faktor terbesar yang berpengaruh dalam komunikasi pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia adalah karakteristik kemampuan pengetahuan kebahasaan
yang dimiliki oleh pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu
memahami semua karakteristik pembelajaran agar interaksi belajar mengajar
berlangsung efektif dan efisien. Selain itu, guru profesional harus mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang mendidik, berkepribadian, dan
selalu berusaha untuk dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi ketika
pembelajaran berlangsung.

Kemahiran berbahasa dapat dikuasai seoptimal mungkin oleh siswa
apabila guru dapat memperlihatkan kemahiran bertindak tutur yang baik dalam
menyampaikan pelajaran di kelas. Kemahiran guru dalam tindak tutur berperan
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dengan menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar, secara lisan maupun tertulis.



Penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
merupakan realitas komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas. Dalam
interaksi  tersebut, guru selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk
memperlancar proses menyampaikan maksud. Guru sebagai orang yang
mempunyai peranan penting dalam interaksi belajar mengajar selalu
menggunakan tuturan sebagai media untuk menyampaikan ide kepada siswa.
Penggunaan tuturan oleh guru sebagai media penyampai ide kepada siswa tidak
selalu setia pada satu ragam tindak tutur tertentu.

Penggunaan tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar
merupakan salah satu bentuk penggunaan ragam tindak tutur. Melalui tindak tutur
direktif guru dapat memanfaatkan jenis-jenis tindak tutur direktif (permintaan,
pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, nasihat) untuk menghidupkan
interaksi belajar mengajar. Setiap jenis-jenis tindak tutur direktif tersebut
mempunyai fungsi-fungsi  yang penting dalam interaksi belajar mengajar.
Dengan demikian, guru dapat mempergunakan jenis tindak tutur direktif secara
bergantian yang disesuaikan dengan fungsi ujaran yang sesuai dengan konteksnya.

Mempelajari dan mengkaji bahasa Indonesia merupakan hal yang sangat
penting karena secara langsung melestarikan bahasa tersebut. Sehubungan dengan
hal itu, melalui penelitian ini akan dikaji pemakaian tindak tutur direktif dalam
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis
memilih tempat penelitian di SMA Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta karena
penulis bermaksud mengetahui secara langsung bagaimana pemakaian tindak

tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar di sekolah tersebut.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-masalah
yang dapat diidentifikasikan sebagai bahan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Kemahiran kebahasaan yang dimiliki guru dan siswa dalam interaksi
belajar mengajar.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan ragam tindak tutur dalam
interaksi belajar mengajar.
3. Penggunaan jenis-jenis tindak tutur direktif dalam interaksi belajar
mengajar.
4. Fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut.
1. Jenis-jenis tindak tutur direktif yang terdapat dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1
Mlati, Sleman, Yogyakarta.
2. Fungsi setiap jenis-jenis tindak tutur direktif dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1

Mlati, Sleman, Yogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Jenis-jenis tindak tutur direktif apa saja yang terdapat dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA
Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta?

2. Bagaimana fungsi setiap jenis-jenis tindak tutur direktif dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA
Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur direktif yang terdapat dalam
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
SMA Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta.

2. Mendeskripsikan fungsi dari setiap jenis-jenis tindak tutur direktif dalam
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
SMA Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis.

1. Secara teoretis
Tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar di SMA Negeri 1

Mlati ditemukan sebanyak 18 fungsi (hanya mengandung satu fungsi



direktif) dan 7 fungsi baru (gabungan dua fungsi direktif). Tujuh fungsi
baru yang ditemukan merupakan gabungan dua fungsi tindak tutur direktif
meliputi: fungsi meminta dan menuntut, fungsi meminta dan
mengarahkan, fungsi mengajak dan berdoa, fungsi mengarahkan dan
bertanya, fungsi mengarahkan dan menuntut, fungsi mengarahkan dan
menasehati, kemudian yang terakhir fungsi membolehkan dan
menyarankan.

2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pembaca mengenai tindak tutur direktif dalam interaksi belajar
mengajar di kelas. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan
masukan bagi guru dan siswa, terutama tentang pemanfaatan tindak tutur
direktif yang sesuai dengan interaksi belajar mengajar.

G. Batasan Istilah

1. Tuturan adalah suatu hasil produk tindak verbal yang diujarkan penutur
ketika sedang berkomunikasi.

2. Tindak tutur adalah kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh manusia
untuk menyampaikan makna dan tujuan penggunaan bahasa guna
menghadapi situasi tertentu.

3. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan maksud
dalam bentuk perintah atau permintaan untuk menghasilkan efek melalui

suatu tindakan pada mitra tuturnya.



4. Fungsi tindak tutur direktif adalah fungsi yang digunakan penutur untuk
mempengaruhi mitra tutur agar melakukan tindakan.

5. Konteks adalah segenap informasi yang berbeda di sekitar pemakaian
bahasa.

6. Interaksi belajar mengajar adalah kegiatan interaksi antara dua unsur
manusia yaitu siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak

yang mengajar.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pragmatik

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2009: 2). Berbicara
mengenai pragmatik erat hubungannya dengan konteks. Hal senada dikemukakan
olenh Rohmadi (2004: 2) yang menyatakan pragmatik merupakan studi kebahasaan
yang terikat konteks. Konteks memiliki peran yang kuat dalam menentukan
maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawan tutur. Selanjutnya Leech (1993:
5) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari bahasa yang digunakan dalam
komunikasi, dan bagaimana pragmatik menyelidiki makna sebagai konteks, bukan
sebagai suatu yang abstrak dalam komunikasi.

Cruse (via Cummings, 2007: 2) mengungkapkan bahwa pragmatik dapat
dianggap berurusan dengan aspek-aspek informasi (dalam pengertian yang luas)
yang disampaikan melalui bahasa yang (a) tidak dikodekan oleh konvensi yang
diterima secara umum dalam bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, namun
yang (b) juga muncul secara alamiah dari dan tergantung pada makna-makna yang
dikodekan secara konvensional dengan konteks tempat penggunaan bentuk-bentuk
tersebut.

Studi pragmatik berhubungan erat dengan interpretasi kalimat (atau
ujaran) dalam konteks yang lebih luas, yang mencakup pemahaman wacana yang

mendahului, kepercayaan dan harapan yang dimiliki penutur dan mitra tutur,
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kewajiban penutur dan mitra tutur, pengetahuan mereka dan sebagainya.
Pragmatik berhubungan dengan kesimpulan yang dibuat mitra tutur dari ujaran
dan reaksi mitra tutur (dalam teori tindak tutur disebut ilokusi).

Sejalan dengan pendapat di atas, Yule (2006: 3) mendefinisikan pragmatik
sebagai studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan
ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya, studi ini lebih
banyak berhubungan dengan analisis-analisis tentang apa yang dimaksudkan
orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau
frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Jadi, pragmatik adalah studi
tentang maksud penutur.

Menurut Tarigan (1986: 34) pragmatik merupakan telaah umum mengenai
bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara kita menafsirkan kalimat.
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Wijana (1996: 2) yang menjelaskan
pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara
eksternal, yakni bagaimana suatu kebahasaan digunakan dalam komunikasi. Jadi,
makna yang dikaji dalam pragmatik adalah makna yang terikat konteks atau
dengan kata lain mengkaji maksud penutur. Pragmatik dapat dimanfaatkan setiap
penutur untuk memahami maksud lawan tutur. Penutur dan lawan tutur dapat
memanfaatkan pengalaman bersama untuk memudahkan dalam berinteraksi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan secara garis besar definisi
pragmatik tidak dapat dilepaskan dari bahasa dan konteks. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penutur

untuk menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai dengan konteksnya, sehingga
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komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa
kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan
gramatikal tetapi juga pada aturan pragmatik.

B. Tuturan

Tuturan adalah suatu ujaran yang disampaikan oleh seorang penutur
kepada mitra tutur ketika sedang berkomunikasi. Tuturan dalam kajian pragmatik
dapat dipahami sebagai bentuk tindak tutur itu sendiri di samping juga dapat
dipahami sebagai produk suatu tindak tutur (Nadar, 2009: 7). Hal senada juga
disampaikan oleh Leech (1993: 20) bahwa tuturan dalam pragmatik diartikan
sebagai produk suatu tindakan verbal (bukan tindakan verbal itu sendiri).

Menurut Wijana (1996: 12) tuturan yang digunakan di dalam rangka
pragmatik merupakan bentuk dari tindak tutur. Oleh karenanya, tuturan yang
dihasilkan merupakan bentuk dari tindak tutur. Sebagai contoh kalimat Apakah
rambutmu tidak terlalu panjang? dapat ditafsirkan sebagai pertanyaan atau
perintah. Dalam hubungannya dengan pragmatik dapat ditegaskan ada perbedaan
mendasar antara kalimat (sentence) dengan tuturan (utterance). Kalimat adalah
entitas gramatikal sebagai hasil kebahasaan yang diidentifikasikan lewat
penggunaannya dalam situasi tertentu. Dari pengertian di atas, tuturan dapat
diartikan sebagai ujaran yang dihasilkan dari proses tindak tutur yang di dalamnya

terkandung makna dan digunakan pada situasi tertentu.
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C. Peristiwa tutur

Peristiwa tutur (speech act) ialah suatu kegiatan di mana para peserta
berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara konfensional untuk mencapai suatu
hasil (Yule, 2006: 99). Selanjutnya, menurut Chaer dan Agustina (2004: 47)
peristiwa tutur merupakan proses terjadinya atau berlangsungnya interaksi
linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua belah pihak,
yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat,
dan situasi tertentu.

Jadi berlangsungnya interaksi linguistik digunakan untuk saling
menyampaikan informasi antara dua belah pihak tentang suatu topik, waktu,
tempat, dan situasi tertentu inilah yang disebut dengan peristiwa tutur. Dengan
demikian, peristiwa tutur merupakan rangkaian kegiatan dari sejumlah tindak
tutur yang terorganisasikan untuk mencapai suatu ujaran dan lebih ditekankan
pada tujuan peristiwanya.

D. Tindak Tutur

Peristiwa tutur dan tindak tutur merupakan dua gejala berbahasa yang
terjadi pada suatu proses komunikasi. Menurut Cunningsworth (via Tarigan,
1990: 41) teori tindak tutur merupakan teori yang memusatkan perhatian pada
cara penggunaan bahasa dalam mengkomunikasikan maksud dan tujuan sang
pembicara dan juga dengan maksud penggunaan bahasa yang dilaksanakannya.

Tindak tutur adalah sepenggal tuturan yang dihasilkan sebagai bagian dari
interaksi sosial (Sumarsono, 2009: 323). Chaer dan Agustina (2004: 50)

mendefinisikan tindak tutur sebagai gejala individual yang bersifat psikologis dan
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keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur ini lebih menekankan pada makna atau
arti tindakan dalam suatu tuturan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tindak tutur yang digunakan oleh
seseorang sangat ditentukan oleh beberapa faktor, di antaranya faktor bahasa,
lawan bicara, situasi, dan struktur bahasa yang digunakan. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan kegiatan interaksi
sosial yang dilakukan oleh manusia untuk menyampaikan makna dan tujuan
penggunaan bahasa guna menghadapi situasi tertentu.

E. Jenis Tindak Tutur

Austin (via Chaer dan Agustina, 2004: 53) menyatakan bahwa tindak tutur
dapat dirumuskan sebagai tiga peristiwa tindakan yang berlangsung sekaligus,
yaitu.

1. Tindak lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam
arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat
dipahami (Chaer dan Agustina, 2004: 53). Selanjutnya menurut Yule (2006: 83)
tindak lokusi merupakan tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu ungkapan
linguistik yang bermakna. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya dalam bentuk lokusi ini tidak dipermasalahkan lagi fungsi
tuturannya karena makna yang dimaksudkan adalah memang benar makna yang

terdapat pada kalimat diujarkan.
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2. Tindak ilokusi

Menurut Wijana (1996: 18) tindak ilokusi merupakan sebuah tuturan
selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga
digunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi
ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terima Kkasih,
menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan (Chaer dan Agustina, 2004: 53).

Hal senada juga diungkapkan Nadar (2009: 14) bahwa tindakan ilokusi
adalah tindakan apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan
sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan berjanji, minta maaf,
mengancam, meramalkan, memerintah, meminta, dan lain sebagainya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tindakan ilokusi tidak hanya bermakna untuk
menginformasikan sesuatu tetapi juga mengacu untuk melakukan sesuatu.

Menurut Searle (via Tarigan, 1986: 46-48) mengklasifikasikan tindak
ilokusi menjadi lima kriteria sebagai berikut.

a) Asertif

Tindak tutur ini melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang

diekspresikan, misalnya: menyatakan, memberitahukan, menyarankan,

membanggakan, mengeluh, menuntut, atau melaporkan.
b) Direktif

Tindak tutur ini dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa efek melalui

tindakan sang penyimak, misalnya: memesan, memerintahkan, memohon,

meminta, menyarankan, menganjurkan, menasehati.
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c) Komisif
Tindak tutur ini melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan
datang, misalnya: menjanjikan, bersumpah, menawarkan, memanjatkan
(doa).
d) Ekspresif
Tindak tutur ini mempunyai fungsi mengekspresikan, mengungkapkan,
atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu
pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi, misalnya:
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan,
mengampuni, menyalahkan, memuji, menyatakan belasungkawa, dan
sebagainya.
e) Deklaratif
Tindak tutur deklaratif adalah ilokusi yang bila performasinya berhasil
akan menyebabkan korespondensi yang baik antara proposisional dengan
realitas, misalnya: menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis,
memberi nama, mengucilkan, menunjuk, menentukan, menjatuhkan
hukuman, memvonis dan sebagainya.
3. Tindak perlokusi
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya
ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku non-linguistik dari orang
lain itu (Chaer dan Agustina, 2004: 53). Selanjutnya menurut Wijana (1996: 20)
tindak tutur perlokusi merupakan sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang

seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force), atau efek bagi yang



16

mendengarkannya. Pendapat lainnya adalah menurut Darmansyah (1989: 89)
tindak perlokusi menyangkut konsekuensi atau efek yang mungkin ditimbulkan
oleh tindak ucap pembicara terhadap pikiran, perasaan dan kepercayaan
pendengar.

Sejalan dengan pendapat di atas, Nadar (2009: 15) menyatakan bahwa
tindak tutur perlokusi sebagai tindakan untuk mempengaruhi lawan tutur seperti
memalukan, mengintimidasi, membujuk dan lain sebagainya. Hal senada juga
diungkapkan oleh Rohmadi (2004: 31) yang menyatakan bahwa tindak tutur
perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk
mempengaruhi lawan tuturnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur perlokusi adalah tindak tutur yang memiliki makna untuk mempengaruhi
pendengarnya atau dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur.

F. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan salah satu kategori tindak ilokusi menurut
JR. Searle. Gunawan (via Rohmadi, 2004: 32) mendefinisikan tindak tutur direktif
sebagai tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar lawan
tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran itu. Menurut Tarigan
(1986: 47) tindak tutur direktif dimaksudkan untuk menimbulkan efek melalui
tindakan penyimakan. lbrahim (1993 27) mendefinisikan tindak tutur direktif
adalah tindak tutur yang mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang
akan dilakukan oleh mitra tutur. Ibrahim membagi tindak tutur direktif menjadi
enam jenis, yang terdiri dari: requstives, questions, requirements, prohibitive,

permissives, dan advisories.
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1. Permintaan (Requstives)

Tindak requstives menunjukkan dalam mengucapkan sesuatu tuturan,
penutur memohon kepada mitra tutur untuk melakukan suatu perbuatan. Penutur
mengekspresikan keinginan dan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan atas
keinginan penutur. Dengan kata lain tindak tutur ini mengekspresikan keinginan
penutur, sehingga mitra tutur melakukan sesuatu. Apabila penutur tidak
mengharapkan kepatuhan, tindakan ini mengekspresikan keinginan atau harapan
agar mitra tutur menyikapi keinginan yang tersampaikan ini sebagai alasan untuk
bertindak. Fungsi tindakan requstives antra lain meliputi: meminta, memohon,
mendoa, dan mengajak.

2. Pertanyaan (Questions)

Tindak questions mengandung pengertian bahwa dalam mengucapkan
suatu tuturan, penutur menanyakan pada mitra tutur apakah suatu proposisi itu
benar. Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud bahwa preposisi tersebut
benar atau tidak benar. Questions mengandung pengertian bahwa penutur
memohon kepada mitra tutur agar memberikan informasi tertentu. Fungsi
tindakan ini meliputi bertanya dan mengintrogasi.

3. Perintah (Requirements)

Tindakan requirements mengindikasikan bahwa ketika mengucapkan suatu
tuturan, penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan perbuatan. Penutur
mengekspresikan keinginan bahwa ujarannya dalam hubungan dengan posisi di
atas mitra tutur, merupakan alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk melakukan

tindakan dan penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur melakukan
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tindakan ( paling tidak sebagian dari) keinginan penutur. Apa yang diekspresikan
oleh penutur adalah kepercayaan bahwa ujarannya mengandung alasan yang
cukup bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur memberi anggapan
bahwa dia memiliki kewenangan yang lebih tinggi daripada mitra tutur, misalnya,
fisik, psikologis atau institusional yang memberikan bobot pada ujaran. Fungsi
tindakan yang termasuk dalam requirements adalah, menghendaki, mengomando,
menuntut, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan, mengatur  dan
mensyaratkan.

4. Larangan (Prohibitive)

Tindakan prohibitive merupakan suatu tindakan yang menunjukkan bahwa
ketika mengucapkan suatu ekspresi penutur melarang mitra tutur  untuk
melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan otoritas kepercayaan bahwa
ujarannya menunjukan alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk tidak melakukan
tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur tidak melakukan
tindakan oleh karena ujaran penutur. Pada dasarnya tindakan ini merupakan
perintah atau suruhan supaya mitra tutur tidak melakukan sesuatu. Fungsi
tindakan prohibitive meliputi, melarang dan membatasi.

5. Pemberian izin (Permissives)

Tindakan permissives merupakan tindakan yang mengindikasikan bahwa,
ketika mengucapkan suatu tuturan menghendaki mitra tutur untuk melakukan
perbuatan (tindakan). Penutur mengekspresikan kepercayaan bahwa ujarannya
dalam hubungannya dengan posisi penutur di atas mitra tutur, membolehkan mitra

tutur untuk melakukan tindakan. Dengan kata lain, tindak tutur ini
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mengekspresikan kepercayaan penutur dan maksud penutur, sehingga mitra tutur
percaya bahwa ujaran penutur mengandung alasan yang cukup bagi mitra tutur
untuk merasa bebas melakukan sesuatu. Fungsi tindakan permissives meliputi
menyetujui, membolehkan, menganugerahi, dan memaafkan.

6. Nasihat (Advisories)

Tindak advisories adalah tindak ketika mengucapkan suatu ekspresi,
penutur menasehati mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur
mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan bagi mitra tutur untuk
melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur
mengambil kepercayaan penutur sebagai alasan baginya untuk melakukan
tindakan. Apa yang diekspresikan penutur adalah kepercayaan akan suatu
tindakan yang baik untuk kepentingan mitra tutur. Fungsi tindakan advisories
meliputi menasehati dan menyarankan.

G.Fungsi Tindak Tutur Direktif

Ibrahim membagi tindak tutur direktif menjadi enam jenis, kemudian dari
tiap-tiap jenis tindak tutur direktif dibagi menjadi beberapa fungsi yang lebih
sepesifik, sebagai berikut.

1. Fungsi Permintaan (Requstives)

Fungsi tuturan requstives terdiri dari fungsi meminta, memohon, mendoa,
menekan dan mengajak. Fungsi meminta adalah berkata-kata agar mendapatkan
sesuatu. Memohon digunakan untuk mengekspresikan permohonan atas suatu hal
dengan lebih santun atau hormat. Fungsi mendoa digunakan untuk

mengekspresikan harapan, pujian, kepada Tuhan. Fungsi menekan digunakan
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untuk mengekspresikan desakan atau tekanan dari penutur kepada mitra tutur
terhadap suatu hal. Fungsi mengajak digunakan untuk mengungkapkan
permintaan supaya mitra tutur ikut atau turut serta.

2. Fungsi Pertanyaan (Questions)

Fungsi questions antra lain adalah bertanya dan mengintrogasi. Ungkapan
bertanya merupakan ungkapan meminta keterangan atau penjelasan tentang
sesuatu hal. Selanjutnya fungsi menginterogasi dilakukan untuk mengungkapkan
pertanyaan yang bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk mencari suatu
penjelasan atau keterangan.

3. Fungsi Perintah (Requirements)

Fungsi requirements digunakan untuk mengungkapakan perintah atau
permintaan dari penutur kepada mitra tutur untuk mengerjakan sesuatu. Fungsi
requirements antara lain, menghendaki, mengomando, menuntut, mendikte,
mengarahkan, mengistrusikan, mengatur, dan mensyaratkan. Fungsi menghendaki
berfungsi untuk mengungkapkan keinginan atau kehendak dari penutur kepada
mitra tutur agar melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur. Mengomando
berfungsi untuk mengekspresikan pemberian perintah dari seorang pemimpin
kepada bawahannya. Menuntut mengungkapkan tuturan yang berfungsi untuk
mengekspresikan permintaan dengan setengah mengharuskan terpenuhi. Fungsi
mendikte merupakan tuturan yang mengekspresikan perintah penutur kepada
mitra tutur agar menulis apa yang dibacakan atau diucapkan. Fungsi mengarahkan
yaitu mengekspresikan pemberian petunjuk, arahan, dan bimbingan dari penutur

ke mitra tutur. Menginstrusikan berfungsi untuk mengekspresikan perintah secara
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langsung. Fungsi mengatur berfungsi untuk mengekspresikan perintah atau aturan
mengerjakan sesuatu. Fungsi mensyaratkan berfungsi untuk mengekspresikan
peraturan atau ketentuan yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan tertentu.

4. Fungsi Larangan (Prohibitive)

Tuturan yang termasuk dalam fungsi prohibitive adalah melarang dan
membatasi. Melarang berfungsi untuk mengekspresikan larangan agar mitra tutur
tidak melakukan sesuatu yang tidak diinginkan penutur. Membatasi berfungsi
mengekspresikan pemberian batas kepada mitra tutur dalam melakukan tindakan.
5. Fungsi Pemberian izin (Permissives)

Fungsi permissives antara lain menyetujui, membolehkan, menganugerahi,
dan memaafkan. Fungsi menyetujui digunakan penutur untuk menyatakan
sepakat, setuju, dan sependapat tentang apa yang diungkapkan oleh mitra tutur.
Fungsi membolehkan digunakan untuk memberi kesempatan atau keleluasaan
kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu hal. Kemudian fungsi menganugrahi
digunakan untuk memberikan penghargaan, hadiah, atau gelar terhadap seseorang
yang berjasa. Fungsi memaafkan digunakan untuk memberikan pengampunan
atau pemberian maaf kepada orang yang telah melakukan salah.

6. Fungsi Nasihat (Advisories)

Fungsi advisories antara lain menasehati, mengkonseling, dan
menyarankan. Fungsi menasehati berfungsi mengekspresikan pemberian nasihat
atau petuah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur. Fungsi

mengkonseling berfungsi untuk mengungkapkan ekspresi bimbingan dari orang
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ahli dengan mengunakan metode psikologis. Fungsi menyarankan berfungsi
mengekspresikan pemberian saran atau anjuran yang bersifat kritis.
H. Konteks
Mulyana (2005: 21) menyebutkan bahwa konteks ialah situasi atau latar
terjadinya suatu komunikasi. Konteks dapat dianggap sebagai sebab dan alasan
terjadinya suatu pembicaraan atau dialog. Segala sesuatu yang behubungan
dengan tuturan, apakah itu berkaitan dengan arti, maksud, maupun informasinya,
sangat tergantung pada konteks yang melatarbelakangi peristiwa tuturan itu.
Menurut Dell Hymes (melalui Chaer dan Agustina, 2004: 48-49), bahwa
suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yang disingkat menjadi
SPEAKING, yakni sebagai berikut.
a. S = Setting and Scene
Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tuturan berlangsung,
sedangkan scene mengacu para situasi, tempat dan waktu atau situasi
psikologis pembicaraan.
b. P =Participants
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan
penerima (pesan).
c. E=Ends
Ends menunjuk pada maksud dan tujuan pertuturan.
d. A =Act Sequences

Act Sequences mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran.
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e. K=Key
Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan
disampaikan; dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat,
dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya.

f. 1= Instrumentalities

Instrumentalities mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti
jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon.

g. N =Norms of Interaction and Interpretation

Norms of Interaction and Interpretation mengacu pada norma atau
aturan dalam berinteraksi.

h. G =Genres

Genre mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,
pepatah, doa dan sebagainya.

Imam Syafi’ie (melalui Mulyana, 2005: 24) menambahkan bahwa, apabila
dicermati dengan benar, konteks terjadinya suatu percakapan dapat dipilih
menjadi empat macam, yakni sebagai berikut.

a. Konteks linguistik (linguistic context), yaitu kalimat-kalimat dalam

percakapan.

b. Konteks epistemis (epistemis context), adalah latar belakang

pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh partisipan.

c. Konteks fisik (physical context), meliputi tempat terjadinya

percakapan, objek yang disajikan dalam percakapan, dan tindakan para

partisipan.
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d. Konteks sosial (sosial context), yaitu relasi sosio-kultural yang

melengkapi hubungan antarpelaku atau partisipan dalam percakapan.

Uraian tentang konteks terjadinya suatu percakapan (wacana)
menunjukkan bahwa konteks memegang peranan penting dalam memberi bantuan
untuk menafsirkan suatu wacana. Dengan demikian dapat disimpulkan secara
singkat bahwa dalam berbahasa (berkomunikasi), konteks adalah segala-galanya
(Mulyana, 2005: 24).

I. Tindak Tutur dalam Interaksi Belajar Mengajar

Menurut Rohmadi (2004: 26) tindak tutur merupakan produk tindak verbal
yang terlihat dalam setiap percakapan lisan maupun tertulis antara penutur dengan
lawan tutur. Urain pendapat tersebut sesuai dengan interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi. Adanya interaksi antara guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar harus dimanfaatkan dengan baik agar interaksi tersebut
dapat menarik minat dan dirasakan bermanfaat bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, sebagai seorang guru layaknya memiliki
kecenderungan yang baik dalam bertindak tutur terutama dalam interaksi belajar
mengajar, sehingga siswa pun dapat menginterpretasikan tindak tutur yang
dimaksudkan oleh gurunya secara tepat dan pembelajaran berlangsung dengan
baik dan lancar. Demikian halnya dengan siswa, mereka harus dapat menyadari
bahwa dalam bertutur kata dengan orang lain tentunya ada perbedaan antara

bertindak tutur kepada temannya atau kepada gurunya.
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Uraian di atas sejalan dengan pendapat Purwo (1990: 30) yang
menyatakan bahwa sekalipun benar penutur asli bahasa Indonesia tanpa harus
berpikir panjang, namun sama-sama menyatakan pendapat tentunya ada
perbedaan di antara menyatakan kepada teman sebaya, kepada seorang atasannya,
atau kepada seseorang yang belum dikenalnya. Dengan demikian, baik guru
ataupun siswa dalam bertindak tutur harus selalu mempertimbangkan dengan
siapa ia menyampaikan tuturannya dan dalam situasi seperti apa tuturan tersebut
yang disesuaikan dengan konteks.

Selanjutnya bagi para pengajar khususnya guru Bahasa dan Sastra
Indonesia, selain harus mampu bertindak tutur sesuai dengan konteks dan situasi,
guru juga diharapkan dapat menggunakan tuturan yang beraneka ragam. Jadi
tindak tutur yang disampaikan dalam interaksi belajar mengajar tidak monoton.
Selain itu, guru juga harus mampu menggunakan strategi yang dapat
memudahkan siswa sebagai mitra tutur untuk menerima materi yang disampaikan.
Jika guru tidak dapat melakukan tindak tutur secara baik, siswa pun tidak dapat
mencapai daya serap yang optimal.

J. Penelitian Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novika
Kurniari dan David Kurniawan (2010). Penelitian yang dilakukan oleh Novika
Kurniari berjudul Tindak Tutur Mahasiswa PPL UNY 2010 dalam Proses Belajar
Mengajar Bahasa Indonesia di SMP N 1 Seyegan. Penelitian yang dilakukan oleh

David Kurniawan berjudul Analisis Tindak Tutur Wacana dalam lklan Siswa
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Kelas IX SMP N 1 Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Dalam dua penelitian tersebut
juga dikaji jenis tindak tutur direktif di dalam pembelajaran beserta fungsinya.

Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian Novika Kurniari adalah
jenis tindak tutur yang ditemukan, 1) tindak lokusi meliputi bentuk berita, bentuk
tanya, dan bentuk perintah. 2) tindak ilokusi meliputi jenis, a) representatif, b)
direktif, c) ekspresif, d) komisif, dan e) deklarasi. 3) tindak perlokusi meliputi
tuturan yang membuat mitra tutur terbujuk, menjadi malu, memaklumi kesalahan
penutur, termotivasi, menjalankan sesuatu, menjadi takut, dan menyetujui suatu
hal.

Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian David Kurniawan adalah
1) lokusi dalam bentuk berita, bentuk tanya, dan bentuk perintah. 2) ilokusi, a)
bentuk asertif (menunjukkan, menegaskan, menyebutkan, memberitahu), b)
direktif (bertanya, menyuruh, melarang, memerintah), ¢) komisif (meminjam). 3)
perlokusi dalam bentuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu, membuat mitra
tutur berpikir dan membuat mitra tutur tertarik.

Penelitian yang dilakukan oleh Novika Kurniari dan David Kurniawan (2010)
meneliti tindak tutur dengan kajian pragmatik. Hal yang membedakan dua pihak
tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian, penelitian Novika
Kurniari dan David Kurniawan menekankan pada semua jenis tindak tutur (lokusi,
ilokusi dan perlokusi). Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian
terkait dengan penggunaan tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Penelitian ini lebih menekankan pada

tindak tutur ilokusi yaitu jenis dan fungsi tindak tutur direktif.
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Penelitian Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati Sleman
Yogyakarta relevan dengan penelitian tentang kajian tindak tutur direktif yang
pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian tindak tutur direktif pernah dilakukan
oleh Evi Novianti (2008) berjudul Tindak Tutur Direktif dalam Bahasa Melayu
Dialek Sambas, Fitriah (2008) berjudul Tindak Tutur Direktif dalam Wacana
Novel Blantik Karya Ahmad Tohari, Endah Dwi Wulandari (2011) berjudul
Tindak Tutur Direktif dalam Teks Drama Tuk Karya Bambang Widoyo SP, dan
Ika Septiana Ciptaningtyas (2012) berjudul Tindak Tutur Direktif dalam Film
Asterix Et Obelix Mission Cleopatra. Penelitian tentang kajian tindak tutur
direktif yang sudah disebutkan di atas memiliki hasil penelitian yang berbeda-
beda. Perbedaan hasil penelitian tentang kajian tindak tutur direktif yang pernah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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No Peneliti Hasil penelitian
1 | Evi Novianti Wujud tuturan direktif dalam bahasa Melayu dialek Sambas
(2008) berkonstruksi imperatif, deklaratif dan interogatif. Wujud
tuturan tersebut mengandung 9 makna, yaitu(1l) perintah, (2)
suruhan, (3) permohonan atau harapan, (4) ajakan, (5)
larangan, (6) pembiaran, (7) permintaan, (8) anjuran dan (9)
menyule
2 | Fitriah Tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi (1) memaksa,
(2008) (2) mengajak, (3) meminta, (4) menyuruh, (5) mendesak, (6)
memohon, (7) menyarankan, (8) memerintah, (9) menantang
dan (10) menuntut.
3 | Novika Kurniari Jenis tindak tutur yang ditemukan, 1) tindak lokusi meliputi

(2010)

bentuk berita, bentuk tanya, dan bentuk perintah. 2) tindak
ilokusi meliputi jenis, a) representatif, b) direktif, c) ekspresif,
d) komisif, dan e) deklarasi. 3) tindak perlokusi meliputi
tuturan yang membuat mitra tutur terbujuk, menjadi malu,
memaklumi kesalahan penutur, termotivasi, menjalankan
sesuatu, menjadi takut, dan menyetujui suatu hal

4 | David Kurniawan | Bentuk tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi (1)
(2010) bertanya, (2) menyuruh, (3) melarang, (4) memerintah.
5 | Endah Dwi W Fungsi pragmatis tindak tutur direktif yang ditemukan fungsi
(2011) tindak tutur direktif (1) menyuruh (2) memohon, (3) menuntut,
(4) menyarankan, dan (5) menantang.
6 | Ika Septiana C Enam jenis tindak tutur direktif yang ditemukan yaitu (1)
(2012) tindak permintaan (requestives) berupa maksud meminta,

mendorong, dan mengajak, (2) tindak pertanyaan (questions)
berupa maksud bertanya, (3) tindak perintah (requirements)
berupa maksud memerintah, mengkomando, mengarahkan dan
mensyaratkan, (4) tindak larangan (prohibitives) berupa
maksud melarang dan membatasi, (5) tindak pemberian ijin
(permissives) berupa maksud menyetujui dan mengijinkan, dan
(6) tindak nasihat (advisories) berupa maksud menasihatkan
dan menyarankan.




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang digunakan untuk
mendeskripsikan penggunaan tindak tutur direktif pada saat interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati,
Sleman, Yogyakarta. Data dan hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah
data tuturan lisan deskripsi jenis dan fungsi tindak tutur direktif. Penelitian ini
mempunyai sasaran untuk mengetahui jenis dan fungsi tindak tutur direktif pada
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA
Negeri 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta kemudian dianalisis dan ditafsirkan
maknanya.
B. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Mlati, Cebongan, Tlogoadi,
Mlati, Sleman, Yogyakarta. Lokasi SMA Negeri 1 Mlati ini cukup strategis
karena terletak di pinggir jalan utama Sleman-Godean dan tidak jauh dari pusat
pemerintahan Kabupaten Sleman. Sekolah ini terdaftar sebagai sekolah negeri di
Kabupaten Sleman. SMA Negeri 1 Mlati merupakan sekolah yang selalu berupaya
untuk mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran yang ada di sekolah. Oleh
karenanya, warga sekolah terbuka terhadap perubahan, ilmu pengetahuan, inovasi
pembelajaran, dan berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas

sekolah.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan murid dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati.
Objek penelitian adalah tindak tutur direktif yang dituturkan guru kepada murid,
tuturan murid ke guru dan tuturan murid dengan murid dalam interaksi yang
resmi. Data yang ditampilkan diperoleh dengan cara menyimak langsung tuturan
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penyimakan untuk memperoleh
data dilakukan pada tanggal 7-15 Agustus 2012. Pengambilan data dilakukan
sebanyak sembilan kali sesuai dengan jumlah kelas yang ada di SMA Negeri 1
Mlati dan dilaksanakan pada waktu interaksi belajar mengajar berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kaitanya dengan pemerolehan data, data diperoleh dari sumber
lisan. Data lisan diperoleh dengan cara menyimak tuturan guru kepada murid,
tuturan murid ke guru dan tuturan murid dengan murid dalam interaksi yang
resmi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik SBLC (Simak
Bebas Libat Cakap). Menurut Sudaryanto (1993: 134) dalam menggunakan teknik
SBLC ini si peneliti tidak terlibat langsung dalam dialog, konverensi, atau imbal
wicara; jadi tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-orang yang saling
bicara. Peneliti hanya sebagai pemerhati dengan penuh minat tekun
mendengarkan apa yang dibicarakan.

Untuk mendapatkan data yang valid, teknik lanjutan yang dapat sekaligus
dilakukan adalah teknik rekam dengan voice recorder atau handycam sebagai

alatnya. Tahap pengumpulan data selanjutnya adalah tahap pencatatan data dalam
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bentuk bahasa tulis kartu data. Kartu data dilengkapi dengan kode-kode nomor
data yang meliputi nomor rekaman dan nomor urut tuturan guru. Penggunaan

kartu data ini untuk memudahkan klasifikasi dan pengecekan data.

Nomor data :01.01
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Permintaan Meminta
Data: Konteks:

Guru: Saya minta kalian sudah membuat | Setelah menyampaikan kompetensi
coretan-coretan di buku, dan | dasar, guru mengingatkan tugas yang
kalian saya minta untuk melatih | telah diberikan pada pertemuan
diri di rumah, ya! sebelumnya.

Maksud tuturan:

Guru mengingatkan kembali permintaan yang telah diujarkan pada pertemuan
sebelumnya, bahwa guru meminta semua siswa untuk berlatih membuat coretan-
coretan di buka dalam artian membuat contoh perkenalan diri sebagai latihan dan
telah dikerjakan di rumah.

Keterangan:
Data tersebut dapat ditemukan dalam interaksi belajar mengajar pada rekaman 01,
tuturan 01 di kelas X A, pada hari Selasa, 7 Agustus 2012. Data penelitian ditulis
dan dikelompokkan kemudian dianalisis.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri berperan sebagai human instrument (perencana, pengumpul data, penafsir
data, penganalisis data, dan pelapor hasil penelitian). Pengetahuan dan wawasan

kebahasaan peneliti menjadi kunci pokok dalam keberhasilan penelitian. Dalam
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melakukan penyimakan, peneliti menggunakan alat perekam (voice recorder dan
handycam) untuk memudahkan tahap pencatatan ke dalam kartu data. Sementara
itu, instrumen lain yang digunakan adalah indikator-indikator tindak tutur direktif.
Indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 dalam lampiran.
F. Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa tuturan yang digunakan
oleh guru dan murid dalam interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Untuk memperoleh diskripsi mengenai tindak tutur yang
digunakan dalam interaksi belajar mengajar tersebut, maka teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik padan pragmatik. Teknik padan pragmatik
merupakan teknik yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian
dari bahasa (langue) yang bersangkutan seperti penutur, lawan tutur atau konteks.
Dalam hal ini setiap tuturan akan dicari maksudnya, kemudian dikategorikan
berdasarkan jenis tuturan dan fungsinya yang berbeda-beda.

Teknik lain yang digunakan adalah teknik Klasifikasi. Menurut Bungin
(2007: 156) teknik klasifikasi dilakukan untuk membangun kategori-kategori dan
kemudian satuan makna dan kategori dianalisis serta dicari hubungan satu dengan
lainnya untuk menemukan makna, arti dan tujuan isi komunikasi. Teknik ini
digunakan untuk mengklasifikasikan jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang
digunakan dalam interaksi belajar mengajar. Data yang terkumpul dicatat dalam
kartu data dan selanjutnya diidentifikasi jenis dan fungsi tindak tutur direktif.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan bekal pengetahuan

tentang tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar. Kemudian data
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dipilih dan diklasifikasikan berdasarkan jenis dan fungsi. Setelah kegiatan
klasifikasi dilakukan, peneliti melakukan tahap menganalisis data. Kegiatan
analisis data dilakukan dengan menggunakan kartu data. Data yang sudah
dianalisis selanjutnya direkap dalam lembar rekam data, sehingga dapat diketahui
frekuensi pemakian jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati.
G. Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian diperlukan
pemeriksaan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan telah dilaksanakan pada tanggal 3-4 September
2012. Perpanjangan pengamatan sangat menentukan dalam hal pengumpulan data.
Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data secara terus menerus sampai
kejenuhan pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk membatasi kekeliruan
peneliti, membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti serta kepercayaan
diri peneliti.

b. Ketekunan pengamatan

Menurut Sugiyono (2009: 370) meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Hal ini dimaksudkan
untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang diteliti, kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal secara rinci.

Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan maka peneliti dapat melakukan
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pengecekan kembali apakan data yang ditemukan tersebut salah atau tidak, selain
itu peneliti dapat memberi deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diteliti. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan
cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian yang terkait
dengan temuan yang diteliti. Dengan wawasan yang luas dan tajam, maka data

yang ditemukan adalah kebenaran dan dapat dipercaya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Data-data yang diperoleh dan dibahas merupakan tindak tutur direktif yang
digunakan pada saat interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati. Pembagian jenis tindak tutur dalam penelitian
ini berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh lbrahim (1993: 27). lbrahim
membagi tindak tutur direktif menjadi 6 jenis yaitu: permintaan (requstives),
pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan (prohibitive), pemberian
izin (permissives), dan nasihat (advisories). Dari keenam jenis tindak tutur direktif
yang dipakai, jenis pertanyaan memiliki jumlah paling banyak, disusul jenis
perintah, nasihat, pemberian izin, larangan dan yang terakhir jenis permintaan.

Berdasarkan penggolongan fungsi tindak tutur direktif yang dikemukakan
oleh Ibrahim dalam penelitian ini ditemukan 25 fungsi tindak tutur direktif.
Kategori fungsi bertanya paling banyak ditemukan. Fungsi selanjutnya yaitu
fungsi menginterogasi, fungsi menginstruksikan, fungsi menasehati, fungsi
mengarahkan, fungsi menghendaki, fungsi menuntut, fungsi menyetujui, fungsi
membolehkan, fungsi menyarankan, fungsi melarang, fungsi berdoa, fungsi
mensyaratkan, fungsi meminta, fungsi membatasi, fungsi menganugerahi, fungsi
memohon, fungsi memaafkan, fungsi meminta dan menuntut, fungsi meminta dan
mengarahkan, fungsi mengajak dan berdoa, fungsi mengarahkan dan bertanya,

fungsi mengarahkan dan menuntut, fungsi mengarahkan dan menasehati, dan yang
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terakhir fungsi membolehkan dan menyarankan. Jenis dan fungsi tindak tutur

direktif dapat dilihat pada tabel 1 berikut.



Tabel 1: Tabulasi Silang Pemakaian Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati

TABULASI SILANG PEMAKAIAN JENIS DAN FUNGSI TINDAK TUTUR DIREKTIF

37

SATU FUNGSI DUA FUNGSI T
o[ JENIS =@ e 2 | 2e e va | -
6 7 8 10|11 |12 | 13 |14 | 15|16 |17 |18 |19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 10 | 12 4 | &6 | 10 20 o4 =
1 | Permintaan - - - - -] - - - e R R N T R B A A R 110 - - - - 20
2 | Pertanyaan 315132 | - - | - - - - - - | - - | - - | - - - | - - - - - - - - 447
3 | Perintah - | - |36 31 - 26107 - | - | - - |- -|-|-|-1-1-1-/1-1]-/161] 4 1 - 211
4 | Larangan - - - - | - - - - 9 |14 3 | - | - - | - - - | - - - - - - - - 26
5 iF;?rr]“be”a” -] - e T -7 - T 2 O S R B 55
6 | Nasihat - - - - | - - - - - - | - - | - - | - |45 - |22 - - - - - - - 67
JUMLAH 315|132 | 36 31 - |26 |107 | - 9 |14 | 3 | 25|24 | 3 | 2 |45 | - | 22| 2 1 10 | 6 4 1 1 826
KETERANGAN:
1. Meminta 6. Bertanya 11. Mendikte 16. Melarang 21. Memaafkan
2. Memohon 7. Menginterogasi 12. Mengarahkan 17. Membatasi 22. Menasehati
3. Menekan 8. Menghendaki 13. Menginstruksikan 18. Menyetujui 23. Mengonseling
4. Berdoa 9. Mengomando 14. Mengatur 19. Membolehkan 24. Menyarankan
5. Mengajak 10. Menuntut 15. Mensyaratkan 20. Menganugerahi
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam interaksi belajar mengajar mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati yang terbagi dalam
sembilan kelas terdapat 826 fungsi tindak tutur direktif. Berdasarkan tabel 1 di
atas ditemukan 6 jenis tindak tutur direktif dan 25 fungsi tindak tutur direktif.
Jenis tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi: permintaan (requstives),
pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan (prohibitive), pemberian

izin (permissives), dan nasihat (advisories).

Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi:
5 tuturan meminta, 1 tuturan memohon, 1 tuturan berdoa, 315 tuturan bertanya,
132 tuturan menginterogasi, 36 tuturan menghendaki, 31 tuturan menuntut, 26
tuturan mengarahkan, 107 tuturan menginstruksikan, 9 tuturan mensyaratkan, 14
tuturan melarang, 3 tuturan membatasi, 25 tuturan menyetujui, 25 tuturan
membolehkan, 3 tuturan menganugerahi, 2 tuturan memaafkan, 45 tuturan
menasehati, 22 tuturan menyarankan, 2 tuturan meminta dan menuntut, 1 tuturan
meminta dan mengarahkan, 10 tuturan mengajak dan mendoa, 6 tuturan
mengarahkan dan bertanya, 4 tuturan mengarahkan dan menuntut, 1 tuturan
mengarahkan dan menasehati, dan yang terakhir 1 tuturan membolehkan dan
menyarankan. Dalam penelitian ini tidak ditemukan fungsi menekan,

mengomando, mendikte, mengatur dan mengonseling.
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B. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam interaksi belajar mengajar
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati ditemukan 6
jenis tindak tutur direktif, 18 fungsi tindak tutur direktif (hanya mengandung satu
fungsi) dan 7 fungsi baru tindak tutur direktif (gabungan dua fungsi). Ketujuh
fungsi baru tersebut adalah fungsi meminta dan menuntut, fungsi meminta dan
mengarahkan, fungsi mengajak dan berdoa, fungsi mengarahkan dan bertanya,
fungsi mengarahkan dan menuntut, fungsi mengarahkan dan menasehati,
kemudian yang terakhir fungsi membolehkan dan menyarankan.

Dengan adanya 7 fungsi baru (gabungan dua fungsi) yang ditemukan ini
jelas membedakan dengan penelitian tindak tutur direktif yang pernah dilakukan
sebelumnya dan hanya menemukan fungsi tindak tutur direktif (mengandung satu
fungsi). Berikut ini akan dibahas mengenai jenis dan fungsi tindak tutur direktif
yang ditemukan dalam interaksi belajar mengajar di SMA Negeri 1 Mlati.

1. Jenis Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati

Jenis tindak tutur direktif yang terjadi pada saat interaksi belajar mengajar
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati akan
dideskripsikan pada bagian ini.

a. Permintaan (Requstives)
Tindak tutur requstives menunjukkan bahwa dalam mengucapkan
sesuatu tuturan, penutur meminta kepada mitra tutur untuk melakukan

suatu perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud agar
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mitra tutur melakukan tindakan atas keinginan penutur. Tindak tutur
requstives dapat dilihat pada data berikut.

(1) *“Pada pertemuan kali ini, kalian saya minta satu persatu
maju ke depan untuk memperkenalkan diri kalian sebagai
moderator dan memperkenalkan orang lain sebagai
narasumber atau penyaji.”

Data no. 01.02
Konteks:
Setelah guru mengulang apa yang disampaikan pada
pertemuan sebelumnya, guru meminta siswa untuk maju
satu persatu untuk memperkenalkan diri sendiri dan orang
lain pada forum resmi.

Tuturan guru pada data (1) di atas mengekspresikan keinginan penutur
agar siswa mau maju ke depan kelas untuk memperagakan cara
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi. Jika
penutur menyikapi permintaan dengan ekspresi sungguh-sungguh atau
mengharapkan tuturannya dipatuhi, maka mitra tutur diharapkan segera
melaksanakan apa yang diinginkan oleh penutur. Tuturan permintaan guru
dapat dilihat dengan penggunaan kata minta pada data (1).

Tuturan pada data (1) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Tuturan guru tersebut mengandung maksud bahwa ia meminta
kepada semua siswa untuk maju satu persatu memperkenalkan diri sendiri
dan orang lain pada forum resmi di depan kelas.

. Pertanyaan (Questions)

Tindak tutur questions mengandung pengertian bahwa penutur

memohon kepada mitra tutur agar memberikan informasi tertentu.

Berdasarkan ciri formalnya pola intonasi kalimat tanya ditandai dengan
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tanda (?). Ciri lain yang menandai kalimat tanya adalah penggunaan kata
tanya seperti: apa, siapa, dimana, kapan, mengapa dan bagaimana. Tindak
tutur questions dapat dilihat pada data berikut.

(2) “Bagaimana aturan dalam berdiskusi?”
Data no. 01.22

Konteks:

Pada saat Anggi selesai praktek memperkenalkan diri
sendiri dan orang lain dalam forum resmi, salah satu siswa
bertanya tentang aturan berdiskusi, karena Anggi belum
menyebutkan aturan berdiskusi dalam prakteknya.

(3) “Apa kata sapaannya?”

Data no. 02.118
Konteks:
Pada saat guru memberikan materi seputar komponen
berdiskusi, guru bertanya kepada siswanya tentang kata
sapaan apa yang baik digunakan pada waktu menyapa
orang yang lebih tua dan orang yang lebih tinggi
jabatannya.

Pada data (2) terjadi interaksi siswa ke siswa, sedangkan data (3)
merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa. Data (2) dan (3)
merupakan tuturan pertanyaan yang memerlukan jawaban. Penutur
mengekspresikan keinginan atau permintaan kepada mitra tutur untuk
memberikan jawaban suatu penjelasan.

Tuturan pertanyaan pada data (2) ditandai dengan kata bagaimana
yang mempunyai maksud agar mitra tutur menjawab suatu aturan atau tata
cara dalam berdiskusi. Hal tersebut terjadi karena Anggi pada waktu
praktek di depan kelas belum menyampaikan aturan dalam berdiskusi.

Kemudian tuturan pertanyaan data (3) ditandai dengan kata apa, yang
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menghendaki mitra tutur menjawab kata sapaan yang dipakai dalam
menyapa orang yang lebih tinggi derajatnya.

(4) “Jelas?”

Data no. 03.309
Konteks:
Guru memberikan masukan tentang kekurangan Shinta
dalam memperkenalkan diri sendiri dan orang lain dalam
forum resmi. Kemudian, guru bertanya kepada semua siswa
bahwa masukan yang diberikan itu jelas atau tidak sebagai
bahan refleksi.

Data (4) terjadi interaksi yang dilakukan guru kepada siswa. Tuturan
pada data ini merupakan tuturan pertanyaan yang hanya memerlukan
jawaban ya atau tidak. Penutur mengekspresikan pertanyaan untuk
meyakinkan bahwa masukan yang telah diberikan dapat dijadikan bahan
refleksi siswa. Siswa sebagai mitra tutur menjawab dengan hanya
mengatakan jelas (berarti ya) dan tidak jelas (berarti tidak).

Perintah (Requirements)

Tindakan requirements mengindikasikan bahwa ketika mengucapkan
suatu tuturan, penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan
perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan bahwa ujarannya dalam
hubungan dengan posisi di atas mitra tutur, merupakan alasan yang cukup
bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan
maksud agar mitra tutur melakukan tindakan (paling tidak sebagian dari)

keinginan penutur. Tindakan requirements dapat dilihat pada data berikut.
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(5) “Silahkan, bukunya diletakkan saja!”

Data no. 01.16
Konteks:
Pada saat siswa hendak praktek memperkenalkan diri
sendiri dan orang lain pada forum resmi, ia membawa buku
catatannya karena belum siap. Kemudian guru
memerintahkan untuk meletakan buku catatannya karena
tidak boleh membaca.

(6) “Silahkan yang akan memberikan komentar!”
Data no. 01.35
Konteks:
Setelah Anita selesai praktek memperkenalkan diri sendiri
dan orang lain pada forum resmi, guru memerintahkan
kepada siswa untuk memberikan komentar.

(7) “Makanya harus cermat betul!”
Data no. 08.657
Konteks:
Pada waktu membahas soal tentang unsur-unsur intrinsik
cerpen, guru memerintahkan kepada siswa agar lebih
cermat dalam mengerjakan karena banyak jawaban siswa
yang ejaannya tidak benar.

Pada data (5), (6) dan (7) merupakan proses interaksi yang dilakukan
guru kepada siswanya. Apa yang diekspresikan oleh guru adalah
kepercayaan bahwa ujarannya mengandung alasan yang cukup bagi siswa
untuk segera melakukan tindakan. Guru sebagai penutur memberi
anggapan bahwa dia memiliki kewenangan yang lebih tinggi daripada
siswa.

Pada data (5) mengandung maksud agar siswa segera meletakkan
bukunya, karena pada saat mempraktekkan keterampilan berbicara siswa
tidak diperkenankan membawa buku catatan. Tuturan data (6)

mengandung maksud bahwa guru memerintahkan siswa untuk
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memberikan komentar atau saran atas penampilan Anita. Tuturan data (7)
merupakan ekspresi perintah guru kepada siswa, agar dalam mengerjakan
soal lebih cermat.

. Larangan (Prohibitive)

Tindakan prohibitive merupakan suatu tindakan yang menunjukkan
bahwa ketika mengucapkan suatu ekspresi penutur melarang mitra tutur
untuk melakukan tindakan. Tindakan prohibitive dapat dilihat pada data
berikut.

(8) “Jadi jangan monoton, nanti komentarnya sama.”

Data no. 01.72
Konteks:
Setelah beberapa siswa praktek memperkenalkan diri dan
hasilnya kurang lebih sama. Siswa yang memberikan
komentar pun hampir sama mengenai sikap dan penguasaan
materi. Kemudian guru melarang siswa tampil monoton
karena nanti komentarnya akan sama.

(9) “Dalam memperkenalkan diri tidak menggunakan kata aku,

tetapi menggunakan kata saya.”
Data no. 02.123

Konteks:
Pada saat guru menyampaikan materi tentang pemilihan
diksi yang tepat, guru melarang siswa menggunakan diksi
aku dalam memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada
forum resmi.

Tuturan pada data (8) dan (9) merupakan interaksi yang dilakukan
guru kepada siswa. Guru mengekspresikan otoritas kepercayaan bahwa
ujarannya menunjukkan alasan yang cukup bagi siswa untuk tidak
melakukan tindakan. Pada dasarnya tindakan prohibitive ini merupakan

perintah atau suruhan supaya mitra tutur tidak melakukan sesuatu.
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Pengekspresian larangan tersebut ditandai dengan kata jangan pada data
(8) dan kata tidak pada data (9).

Pada data (8) guru mengekspresikan larangan untuk tampil secara
monoton. Maksud dari tuturan guru adalah mengharapkan ada vareasi dan
perkembangan dalam memperkenalkan diri, karena penampilan monoton
membuat komentarnya menjadi sama. Data (9) mengandung maksud agar
siswa dalam memperkenalkan diri menggunakan kata saya. Penggunaan
kata saya akan lebih santun atau sopan dipergunakan dalam
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi.

Pemberian Izin (Permissives)

Tindakan permissives merupakan tindakan yang mengindikasikan
bahwa penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan perbuatan.
Penutur mengekspresikan  kepercayaan bahwa ujarannya dalam
hubungannya dengan posisi penutur di atas mitra tutur, membolehkan
mitra tutur untuk melakukan tindakan. Tindakan permissive dapat dilihat
pada data berikut.

(10) “Saya tidak mengizinkan kalian membawa apa-apa, itu

tidak, tetapi identitas yang mau disampaikan.”
Data no. 01.83

Konteks:
Setelah memberikan masukan kepada salah satu siswa yang
praktek di depan kelas, guru mengizinkan siswa boleh
menggunakan catatan kecil yang berisi identitas narasumber
supaya lebih mudah dan lancar.

(11) “Oo..bebas. Karena ini masih latihan, jadi penyaji dan
materinya bebas.”
Data no. 02.188
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Konteks:
Salah satu siswa bertanya tentang nama narasumber harus
sama dengan contoh, kemudian guru mengizinkan nama
narasumber dan materinya bebas karena baru sekedar
latihan.

Data (10) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa,
sedangkan data (11) merupakan interaksi yang dilakukan siswa ke guru.
Tuturan guru di atas mengekspresikan kepercayaan untuk memberikan
pemberian izin atau membolehkan, sehingga siswa percaya bahwa ujaran
guru mengandung alasan yang cukup bagi siswa untuk merasa bebas
melakukan sesuatu.

Maksud tuturan pada data (10) adalah guru membolehkan siswa
membawa catatan kecil yang berisi identitas narasumber agar lancar dalam
praktek memperkenalkan diri sendir dan orang lain pada forum resmi.
Pada data (11) mengandung maksud bahwa guru memberikan kebebasan
untuk mengganti nama penyaji dan materinya, karena masih dalam bentuk
latihan.

Nasihat (Advisories)

Tindak advisories adalah tindak ketika mengucapkan suatu ekspresi,
penutur menasehati mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur
mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan bagi mitra tutur
untuk melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan maksud agar
mitra tutur mengambil kepercayaan penutur sebagai alasan baginya untuk

melakukan tindakan. Apa yang diekspresikan penutur adalah kepercayaan
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akan suatu tindakan yang baik untuk kepentingan mitra tutur. Tindak

advisories dapat dilihat pada data berikut.

(12)

(13)

“Ari intonasi kamu sudah bagus, cuma dalam berdiri saja
kamu masih terlihat santai. Diusahakan kita berpenampilan
resmi dan sikapnya kelihatan sopan.”

Data no. 01.47
Konteks:
Setelah penampilan Ari dan tidak siswa ada yang
memberikan ~ komentar, kemudian guru langsung
memberikan nasihat tentang cara berpenampilan dan
bersikap karena gaya berdiri Ari terlihat santai atau kurang
sopan.

“Kalau tidak maju semua nanti yang lain tidak mau berpikir
hanya mau enaknya saja.”

Data no. 04.367
Konteks:
Pada saat presentasi kelompok (1 kelompok beranggotakan
4 orang) akan dilaksanakan salah satu siswa bertanya
tentang cara presentasi, kemudian guru menjawab seperti
biasnya keempat-empat anggota masing-masing kelompok
maju semua agar aktif dalam presentasi.

Data (12) dan (13) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada

siswa. Tuturan guru di

atas mengekspresikan kepercayaan bahwa

ujarannya mengandung maksud yang baik bagi kepentingan siswa.

Tuturan tersebut mengekspresikan alasan yang kuat bagi siswa untuk

melaksanakan apa yang diujarkan, karena kedudukan guru lebih tinggi

sebagai pemberi nasihat.

Tuturan guru pada data (12) bertujuan memberikan perbaikan atas

kesalahan yang dilakukan Ari. Dalam praktek memperkenalkan diri, posisi

berdiri Ari terlihat santai dan kurang santun. Kemudian guru memberikan
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nasihat agar dalam berpenampilan dan bersikap lebih santun dan sopan.
Selanjutnya maksud dari data (13) adalah guru memberikan nasihat kalau
hanya salah satu anggota kelompok yang maju, maka anggota yang lain
tidak mau berpikir. Oleh karena itu, guru menghendaki semua anggota

kelompok maju ke depan agar dapat bekerja sama.

2. Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati

Fungsi tindak tutur direktif yang terjadi pada saat interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati
akan dideskripsikan pada bagian ini.

a. Permintaan (Requestives)

Fungsi tindak tutur requestives yang yang ditemukan dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1
Mlati adalah fungsi meminta, fungsi memohon, fungsi mendoa, fungsi meminta
dan menuntut, fungsi meminta dan mengarahkan, fungsi meminta dan bertanya,
dan yang terakhir fungsi mengajak dan mendoa. Fungsi tindak tutur requestives
tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Meminta
Fungsi  tuturan meminta digunakan oleh  penutur untuk
mengekspresikan kata-kata kepada mitra tutur agar mendapatkan sesuatu.

Pada tuturan meminta ini mitra tutur tidak harus memberikan apa yang

diinginkan oleh penutur apabila penutur tidak terlalu berharap apa yang
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diinginkan itu dipatuhi oleh mitra tutur. Tindak tutur meminta dapat dilihat
pada data berikut.

(14) ”Nah, sekarang saya minta contohnya, bagaimana

memperkenalkan diri dan orang lain.”
Data no. 02.165

Konteks:
Setelah guru menjelaskan materi cara memperkenalkan diri
sendiri dan orang lain yang baik dan benar, guru meminta
salah satu siswa untuk menjadi contoh cara
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain di depan kelas.

Tuturan guru pada data (14) di atas mengekspresikan keinginan
penutur agar siswa mau maju ke depan kelas untuk memperagakan cara
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi. Apabila
penutur menyikapi permintaan dengan ekspresi sunguh-sunguh atau
mengharapkan tuturannya dipatuhi, maka mitra tutur diharapkan segera
melaksanakan apa yang diinginkan oleh penutur. Fungsi tuturan meminta
dapat dilihat dengan penggunaan kata minta. Tuturan pada data (14)
merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa. Maksud tuturan
tersebut adalah guru meminta salah satu siswa untuk maju ke depan untuk
menjadi contoh awal, cara memperkenalkan diri sendiri dan orang lain
dalam forum resmi.

Fungsi Memohon

Fungsi tuturan memohon digunakan penutur untuk mengekspresikan

permohonan atas suatu hal dengan lebih santun atau hormat. Penutur

menginginkan kebaikan hati atau kerendahan hati mitra tutur agar mau
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melakukan apa yang dikehendaki oleh penutur. Tindak tutur memohon
dapat dilihat pada data berikut.

(15) *“Pak diulangi yang tadi pak.”
Data no. 04.344
Konteks:
Pada waktu guru menjelaskan secara singkat materi pada
powerpoint salah satu siswa meminta agar slide yang
sebelumnya untuk diulangi.

Pada data (15) terjadi interaksi yang dilakukan siswa kepada gurunya.
Siswa memohon kepada guru untuk mengulang materi powerpoint yang
sebelumnya. Penutur tidak terlalu mengharapkan kepatuhan, karena posisi
penutur lebih rendah dibandingkan mitra tutur. Tindakan ini
mengekspresikan keinginan atau harapan agar mitra tutur menyikapi
keinginan yang tersampaikan. Maksud tuturan (15) adalah siswa memohon
kepada guru untuk menampilkan slide sebelumnya karena guru
menjelaskan materi yang ditampilkan melalui powerpoint terlalu cepat.
Fungsi Berdoa

Penutur mengekspresikan harapan, permintaan dan pujian kepada
Tuhan. Tujuan tuturan ini hanya untuk memanjatkan doa kepada Tuhan
dan dilakukan dengan kerendahan hati. Tindak tutur mendoa dapat dilihat
pada data berikut.

(16) “Puji  syukur ke hadirat Allah YME vyang telah
melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga
kita dapat berkumpul di tempat ini tanpa halangan sedikit
pun.”

Data no. 01.28
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Konteks:
Siswa praktek memperkenalkan diri sendiri dan orang lain
pada forum resmi.

Data (16) merupakan tuturan berdoa yang diekspresikan penutur untuk
memanjatkan syukur atas rahmat, hidayah dan inayah yang diberikan oleh
Tuhan. Dilihat dari konteks pemunculannya terjadi ketika siswa praktek
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi. Tuturan
tersebut sudah umum diujarkan oleh penutur sebagai salam pembuka pada
acara resmi.

Fungsi tuturan (16) adalah untuk memanjatkan rasa syukur atas
limpahan rahmat, hidayah, dan inayah yang diberikan oleh tuhan sehingga
penutur dan mitra tutur dapat bertemu bersama tanpa suatu halangan apa
pun dalam acara yang dimaksud.

Fungsi Meminta dan Menuntut

Fungsi ini merupakan gabungan antara fungsi meminta dengan fungsi
menuntut. Dalam menyampaikan tuturannya, penutur mengekspresikan
suatu permintaan dan di dalam tuturan permintaan tersebut juga
mengandung fungsi lain yang hendak disampaikan yaitu fungsi menuntut.
Fungsi meminta dan menuntut dapat dilihat pada data berikut.

(17) “Saya minta kalian untuk diambil nilai keterampilan

berbicaranya.”
Data no. 01.06

Konteks:
Usai menjelaskan materi memperkenalkan diri sendiri dan
orang lain di forum resmi, guru meminta siswa maju satu
persatu praktek ke depan kelas untuk diambil nilai
keterampilan berbicaranya.
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Pada data (17) terjadi interaksi yang dilakukan guru kepada siswanya.
Tuturan guru diekspresikan dengan mengharapkan siswa patuh terhadap
tuturan, karena kedudukan penutur yang lebih tinggi. Tuturan meminta
tersebut ditandai dengan tuturan “Saya minta kalian...” yang berarti
bahwa guru sebagai penutur mengharapkan permintaan tersebut dapat
dijadikan alasan bagi siswa untuk melakukan tindakan.

Tuturan pada data (17) merupakan interaksi yang dilakukan guru
kepada siswa. Tuturan guru tersebut mengandung maksud bahwa ia
meminta kepada semua siswa untuk diambil nilai keterampilan berbicara
dalam memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi di
depan kelas. Siswa sebagai mitra tutur dituntut untuk patuh atas
permintaan guru, apabila siswa tidak patuh untuk maju satu persatu
praktek berbicara maka tidak akan akan mendapatkan nilai.

Fungsi Meminta dan Mengarahkan

Fungsi ini merupakan gabungan dua fungsi yaitu antara fungsi
meminta dengan fungsi mengarahkan. Dalam menyampaikan tuturannya,
penutur mengekspresikan suatu permintaan dan di dalam tuturan meminta
tersebut juga mengandung fungsi mengarahkan yang hendak disampaikan
penutur kepada mitra tutur. Fungsi meminta dan mengarahkan dapat
dilihat pada data berikut.

(18) “Kemudian saya minta kalian untuk menyusun kalimat-
kalimat dalam berbicara nanti, bergantian, tidak harus
sama.”

Data no. 02.178
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Konteks:

Setelah guru menyampaikan urutan memperkenalkan diri.
Guru meminta siswa membuat contoh untuk dijadikan
bahan praktek berbicara memperkenalkan diri sendiri dan
orang lain pada forum resmi secara bergantian dan tidak
sama dengan contoh dan teman lainnya.

Pada data (18) terjadi interaksi yang dilakukan guru kepada siswanya.
Guru mengekspresikan permintaan agar siswa menyusun kalimat-kalimat
yang akan digunakan dalam praktek berbicara. Fungsi tuturan tersebut
digunakan guru untuk meminta siswa agar berlatih membuat contoh
kalimat-kalimat yang akan digunakan dalam praktek berbicara. Tuturan
guru pada data (18) juga mengandung fungsi mengarahkan siswa agar
nanti dalam praktek berbicara dilaksanakan secara bergantian satu persatu
dan tidak sama dengan teman lainnya.

Fungsi Mengajak dan Berdoa

Fungsi tindak requstives ini merupakan perpaduan antara fungsi
mengajak dengan fungsi berdoa. Dalam menyampaikan tuturannya,
penutur mengekspresikan suatu ajakan dan didalam tuturan mengajak
tersebut juga mengandung fungsi berdoa yang hendak disampaikan.
Fungsi mengajak dan mendoa dapat dilihat pada data berikut.

(19) “Marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat-Nya
sehingga kita diberi rahmat dan hidayah.”
Data no. 01.94
Konteks:
Siswa praktek memperkenalkan diri sendiri dan orang lain
pada forum resmi (diskusi).
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Pada data (19) penutur mengekspresikan permintaan supaya mitra tutur

(peserta diskusi) turut serta dalam memanjatkan doa dan rasa syukur atas

rahmat dan hidayah yang telah diberikan oleh tuhan. Fungsi mengajak

pada data (19) ditandai dengan kata marilah. Penggunaan kata marilah
merupakan ungkapan untuk mengajak atau turut serta. Fungsi berdoa
ditandai “...panjatkan puji dan syukur kehadirat-Nya...”. Fungsi
tuturan tersebut adalah untuk mengajak orang lain memanjatkan doa atas
rahmat dan hidayah yang telah diberikan oleh tuhan.

b. Pertanyaan (Questions)

Fungsi tindak tutur questions yang yang ditemukan dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati
adalah fungsi bertanya dan fungsi menginterogasi. Fungsi tindak tutur questions
tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Bertanya
Fungsi bertanya digunakan penutur untuk mengekspresikan keinginan
penjelasan, rasa ingin tahu, dan memastikan keterangan tentang sesuatu
hal. Penutur berharap mendapatkan respon jawaban dari pertanyaannya.

Mitra tutur tidak harus menjawab pertanyaan penutur, apabila penutur

tidak mengekspresikan ketidak seriusan. Tindak tutur bertanya dapat

dilihat pada data berikut.

(20) *“Bu..kalau namanya dikarang tapi dari SMA ini?”
Data no. 01.18
Konteks:
Siswa bertanya kepada gurunya tentang pemakaian nama
narasumber.
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Pada data (20) merupakan interaksi yang dilakukan siswa kepada guru.
Tuturan tersebut termasuk dalam bentuk tanya yang hanya memerlukan
jawaban mengiakan dan mengtidakkan. Untuk mengiakan digunakan kata
ya, sudah, atau boleh, sedangkan mengtidakkan digunakan kata tidak,
bukan atau belum. Pada data (20), Siswa mengekspresikan pertanyaan
tentang penggunaan nama narasumber. Siswa berharap agar
pertanyaannya dapat direspon guru dengan jawaban boleh atau tidak.
Fungsi tuturan tersebut digunakan siswa untuk memastikan apakah
penggunaan nama narasumber yang berbeda dari contoh diperbolehkan
untuk dipakai.

(21) “Mengapa kita sebagai moderator perlu memperkenalkan

diri secara detail disitu?”
Data no. 03.272

Konteks:
Guru bertanya kepada siswa tentang perlunya moderator
memperkenalkan narasumber secara detail tentang prestasi
dan hasil karyanya. Jawabannya agar peserta diskusi yakin
dan percaya terhadap narasumber tersebut.

Data (21) merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru kepada siswa.
Tuturan tersebut termasuk dalam bentuk tanya yang memerlukan
penjelasan dengan ditandai oleh kata tanya mengapa. Tuturan pada data
(21) guru bertanya tentang perlunya moderator memperkenalkan
narasumber secara detail tentang prestasi dan hasil karyanya. Tuturan
bertanya tersebut memerlukan jawaban dari pendengar berupa alasan agar
peserta diskusi percaya dan yakin terhadap narasumber. Fungsi tuturan

tersebut digunakan guru untuk memberikan pemahaman siswa bahwa
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dalam memperkenalkan narasumber harus secara detail agar peserta
diskusi yakin dan percaya terhadap narasumber.
Fungsi Menginterogasi

Fungsi menginterogasi digunakan untuk mengekspresikan pertanyaan
yang bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk mencari suatu penjelasan
atau keterangan dari mitra tutur. Mitra tutur diharuskan menjawab
pertanyaan dari penutur karena posisinya lebih rendah. Fungsi
menginterogasi dapat dilihat pada data berikut.

(22) “Apa bedanya pidato dengan sambutan?”
Data no. 06.486
(23) “Pidato itu apa?”
Data no. 06.487
(24) *“Kalau sambutan apa?”
Data no. 06.488
Konteks:
Setelah selesai membaca materi baru di LKS tentang
pokok-pokok isi sambutan atau kotbah yang didengar, guru
bertanya seputar perbedaan pidato dengan sambutan.

Data di atas merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru kepada
siswa. Tuturan pada data (22), (23) dan (24) dilihat dari konteks
pemuculannya terjadi secara terstruktur (berurutan) ketika selesai
menerangkan materi tentang pokok-pokok isi sambutan atau kotbah yang
didengar, guru bertanya secara cermat tentang perbedaan pidato dengan
sambutan. Mitra tutur yang mendengarkan ujaran guru tersebut,
diharapkan segera menjawab pertanyaan. Fungsi tuturan data (24)
digunakan guru untuk menggali informasi yang telah didapat siswa dari

hasil membaca materi pokok-pokok isi sambutan atau kotbah di LKS.



c. Perintah (Requirements)

Fungsi tindak tutur requirements yang yang ditemukan dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1
Mlati adalah fungsi menghendaki, fungsi menuntut, fungsi mengarahkan, fungsi
menginstruksikan, fungsi mensyaratkan, fungsi mengarahkan dan bertanya, fungsi
mengarahkan dan menuntut, dan yang terakhir fungsi mengarahkan dan

menasehati. Fungsi tindak tutur requirements tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Menghendaki

Fungsi menghendaki digunakan penutur untuk mengungkapkan
keinginan atau kehendak kepada mitra tutur agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki oleh penutur. Mitra tutur tidak harus melakukan apa yang

dikehendaki, apabila penutur tidak mengekspresikan paksaan. Tindak tutur

menghendaki dapat dilihat pada data berikut.

(25)

(26)

“Baik untuk pertemuan yang akan mendatang, saya
harapkan kalian sudah siap untuk maju ke depan, untuk
maju berbicara.”

Data no. 02.216
Konteks:
Ketika waktu pelajaran sudah selesai, guru menghendaki

pertemuan selanjutnya siswa sudah siap maju ke depan
kelas untuk praktek berbicara.

“Kalian bisa lingkari yang ¢ di LKS kalian masing-
masing!”

Data no. 06.490
Konteks:
Saat membahas materi tentang pokok-pokok isi sambutan
dalam pidato di LKS guru menghendaki siswa melingkari
bagian c.
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Data (25) dan (26) merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru
kepada siswa. Pada data (25) guru menghendaki siswa agar siap maju ke
depan kelas praktek berbicara pada pertemuan selanjutnya. Kehendak guru
tersebut ditandai dengan tuturan “...saya harapkan kalian sudah siap
maju ke depan...” penggunaan kata sudah mengandung maksud bahwa
siswa bisa melaksanakan apa yang dituturkan bila sudah siap dan bisa
tidak melaksanakan apa yang dikehendaki guru apabila belum siap. Fungsi
tuturan tersebut adalah menghendaki siswa agar siap praktek berbicara
pada pertemuan selanjutnya.

Data (26) terjadi pada saat guru membahas materi pokok-pokok isi
sambutan di LKS, guru menghendaki siswa melingkari bagian yang
penting. Fungsi menghendaki pada data (26) ditandai dengan tuturan
“Kalian bisa lingkari...” penggunaan kata bisa mengandung maksud
bahwa tuturan guru hanya sekedar kehendak, boleh dilaksanakan dan
boleh tidak dilaksanakan oleh mitra tutur. Siswa sebagai mitra tutur tidak
harus melaksanakan perintah guru dengan cara melingkari bagian ¢ yang
penting. Siswa dapat menandai dengan cara yang lain seperti menggaris
bawahi atau memberi warna pada bagian yang penting. Fungsi tuturan
guru tersebut diujarkan agar siswa dapat menandai bagian materi yang
penting tentang pokok-pokok isi sambutan di dalam LKS.

Fungsi Menuntut
Fungsi menuntut digunakan penutur untuk mengekspresikan perintah

dengan setengah mengharuskan terpenuhi. Mitra tutur merasakan adanya
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perintah yang harus segera dilaksanakan. Tindak tutur menuntut dapat
dilihat pada data berikut.

(27) *“Tidak hanya di sini saja, tetapi kalau kita menulis apa saja
tetap harus kalian gunakan kalimat yang efektif.”
Data no. 02.132
Konteks:
Usai menjelaskan kalimat efektif, guru meminta siswa
untuk menggunakan kalimat efektif dalam menulis segala
hal.

(28) “Makanya harus cermat betul!”
Data no. 08.657
Konteks:
Pada saat membahas soal tentang unsur intrinsik cerpen,
guru mengingatkan agar tidak membaca secara
serampangan. Kemudian guru menuntut siswa dalam
mengerjakan sesuatu harus dikerjakan dengan cermat.

Data (27) dan (28) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (27) guru mengekspresikan perintah agar dalam menulis,
siswa dituntut mengunakan kalimat yang efektif. Perintah tersebut ditandai

dengan tuturan “...kalau kita menulis apa saja tetap harus kalian
gunakan kalimat yang efektif.” Penggunaan kata harus mengandung
maksud agar siswa patuh dan segera melaksanakan apa yang diujarkan
olen guru. Apa yang diekspresikan guru adalah kepercayaan bahwa
ujarannya sebuah kebenaran yang harus dilaksanakan oleh siswa. Fungsi
tuturan tersebut adalah membuat siswa menjadi patuh ketika menulis apa
saja harus menggunakan kalimat efektif.

Dilihat dari konteksnya data (28) terjadi pada saat guru membahas soal

unsur-unsur intrinsik cerpen, banyak siswa yang tidak cermat dalam
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membaca dan mengerjakan soal. Kemudian guru menuntut siswa agar
dalam mengerjakan sesuatu itu harus cermat. Hal tersebut ditandai dengan

tuturan “Makanya harus cermat betul!” penggunaan kata harus dalam

tuturan guru tersebut mengandung maksud agar siswa lebih berhati-hati
atau cermat dalam membaca dan mengerjakan soal. Apa yang
diekspresikan guru merupakan suatu kepercayaan dan kebenaran yang
harus dilaksanakan siswa. Fungsi tuturan data (28) adalah mengingatkan
siswa ketika dalam membaca harus lebih cermat dan teliti agar apa yang
dikerjakan mendapat hasil yang baik dan benar.
Fungsi Mengarahkan

Fungsi ini diekspresikan untuk memberi petunjuk, arahan, tuntunan
dan bimbingan dari penutur ke mitra tutur agar melaksanakan suatu hal.
Mitra tutur diharapkan mampu melaksanakan tugas setelah diberikan
arahan. Tindak tutur mengarahkan dapat dilihat pada data berikut.

(29) *“Jadi yang penting dalam hal ini apa yang mau disampaikan

garis besarnya saja. Kemudian dikembangkan di depan.”
Data no. 01.14

Konteks:
Saat siswa hendak praktek berbicara dan dilarang
membawa teks. Kemudian guru mengarahkan bahwa yang
disampaikan hal-hal yang penting saja dalam perkenalan
diri kemudian tinggal dikembangkan sendiri.

(30) “Nanti saya panggil salah satu dan yang lain mengikuti.
Langkah-langkahnya jadi dari 4 anggota itu salah satu
menjadi moderator, satu orang menjadi penyaji dan yang
dua menjadi penjawab.”

Data no. 05.390
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Konteks:
Guru memberikan arahan kepada tiap-tiap kelompok yang
akan presentasi.

Data (29) dan (30) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (29) guru memberikan arahan kepada siswa yang maju
praktek berbicara di depan kelas agar menyampaikan garis besarnya atau
hal-hal yang penting saja, baru nanti dikembangkan sendiri dengan
improvisasi. Tuturan yang diekspresikan guru adalah sebuah tuntunan atau
arahan agar siswa dapat melaksanakan praktek berbicara dengan benar.
Fungsi tuturan tersebut adalah memberikan arahan dan tutunan yang benar
dalam praktek berbicara.

Data (30) merupakan tuturan guru yang memberikan arahan kepada
tiap-tiap kelompok presentasi agar masing-masing anggota kelompok
mempunyai peran sendiri-sendiri sebagai moderator, penyaji dan
penjawab. Guru mengekspresikan arahan yang harus ditaati oleh tiap-tiap
kelompok. Fungsi tuturan tersebut adalah memberi arahan atau petunjuk
kepada kelompok presentasi agar masing-masing anggota kelompok
mempunyai peran sebagai moderator, penyaji materi dan penjawab.

Fungsi Menginstruksikan

Fungsi ini digunakan penutur untuk mengekspresikan perintah secara
langsung kepada mitra tutur agar melakukan sesuatu hal. Mitra tutur
diharuskan segera melaksanakan perintah. Tindak tutur menginstruksikan

dapat dilihat pada data berikut.
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(31) “Yang keras ya membacanya!”
Data no. 07.500
Konteks:
Saat membaca secara bergantian penggalan cerpen
Panggilan Rasul, guru menginstruksikan agar siswa yang
duduk di belakang lebih keras dalam membaca.

(32) “Baik kita lanjutkan, pekerjaannya dikeluarkan semua!”
Datano. 08.592
Konteks:
Guru  menginstruksikan  siswa untuk mengeluarkan
pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

Data (31) dan (32) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (31) guru memerintahkan siswa agar membaca dengan
keras. Apa yang diekspresikan oleh guru harus segera direspon oleh siswa
sebagai alasan untuk bertindak. Perintah langsung yang diujarkan guru
mengandung maksud supaya siswa yang duduk di belakang, membaca
dengan suara yang keras agar bisa didengar oleh semua orang yang berada
di ruang kelas.

Pada data (32) guru mengekspresikan perintah langsung agar siswa
segera mengeluarkan pekerjaan rumah yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Siswa sebagai mitra tutur diharuskan segera
melaksanakan perintah, karena kedudukan guru sebagai pemberi perintah
lebih tinggi daripada kedudukan siswa. Fungsi tuturan menginstruksikan
tersebut adalah memberi perintah langsung kepada siswa agar segera

melaksanakan apa yang diperintahkan.
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5) Fungsi Mensyaratkan
Fungsi ini diekspresikan untuk memberikan peraturan atau ketentuan
yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan tertentu. Mitra tutur
diharapkan patuh atau wajib melaksanakan apa yang telah disyaratkan oleh
penutur. Tindak tutur mensyaratkan dapat dilihat pada data berikut.

(33) “Syaratnya satu pada waktu tampil diskusinya harus
komunikatif, terus moderator harus adil yaitu pemerataan
pertanyaan kepada tiap-tiap kelompok. Kemudian untuk
peserta lain harus menjadi peserta yang baik. Satu harus
memperhatikan presentasi di depan, yang kedua bisa
menanggapi bisa bertanya atau memberi sanggahan. Semua
harus melalui jalurnya, artinya semua melalui moderator.
Jadi moderator berperan penting dalam mengatur jalanya
diskusi.”

Data no. 05.394
Konteks:
Sebelum  presentasi  tiap-tiap  kelompok  diberikan
persyaratan agar lebih aktif dan komunikatif.

(34) *“Jadi tidak hanya menyebutkan latar tempat, latar waktu,
tetapi disertai dengan bukti di mana dan apa saja dari
penggalaan cerpen tersebut.”

Data no. 07.551
Konteks:
Setelah menuliskan soal no. 2 tentang penjelasan latar yang
digunakan dalam cerpen Panggilan Rasul. Guru
memberikan syarat agar penjelasannya disertai dengan
bukti.

Data (33) dan (34) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (33) guru mengekspresikan syarat yang harus dipatuhi
oleh siswa yang akan presentasi dan siswa yang mendengarkan presentasi.
Pada waktu akan diskusi guru mensyaratkan bagi kelompok yang akan

presentasi bahwa diskusinya harus komunikatif dan moderatornya harus
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adil. Kemudian bagi peserta lain guru mensyaratkan agar mendengarkan
dengan baik dan dapat memberikan sanggahan sesuai dengan jalur diskusi.
Fungsi tuturan mensyaratkan tersebut adalah memberikan ketentuan yang
harus dilaksanakan oleh kelompok presentasi dan peserta agar tujuan
diskusi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan guru.

Pada data (34) guru mengekspresikan syarat yang harus dipenuhi siswa
dalam mengerjakan soal. Dalam mengerjakan soal tentang latar yang
digunakan dalam cerpen Panggilan Rasul, guru mensyaratkan bahwa tiap
latar tempat dan latar waktu yang didapat harus disertai penggalan cerita
dan penjelasannya. Fungsi tuturan data (34) adalah memberikan ketentuan
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut adalah
agar siswa dapat memahami cara menganalisis latar cerpen Panggilan
Rasul dengan benar.

Fungsi Mengarahkan dan Bertanya

Fungsi requirements ini merupakan gabungan  antara fungsi
mengarahkan dengan fungsi bertanya. Dalam menyampaikan tuturannya,
penutur mengekspresikan suatu arahan dan di dalam tuturan tersebut juga
mengandung fungsi bertanya yang hendak disampaikan. Fungsi tindak
tutur mengarahkan dan bertanya dapat dilihat pada data berikut.

(35) “lya, di sini harus ada keterangannya ibu Lestari ini
jabatannya sebagai apa? pekerjaane opo? Pendidikane opo?
gelare opo? gitu ya? Di sini menanggulangi bahaya
narkoba. Kalau NAPSA dari kesehatan to, tenaga medis to,
lyato?.”

Data no. 03.336
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Konteks:

Saat berkeliling kelas melihat hasil pekerjaan siswa, guru
memberikan masukan kepada salah satu siswa kenapa yang
dicantumkan hanya nama ibu Lestari saja. Kemudian guru
memberikan arahan dengan pertanyaan.

Data (35) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.
Guru mengekspresikan pemberian arahan dan bimbingan dalam
mencantumkan nama narasumber. Dalam memberikan arahan, guru
memanfaatkan fungsi pertanyaan agar siswa tahu, bahwa selain nama
narasumber harus ada identitas lain yang perlu dicantumkan yaitu:
jabatannya, pendidikannya, pekerjaannya dan gelar. Fungsi guru
memberikan arahan dengan pertanyaan adalah agar siswa dapat membuat
cara perkenalan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi yang baik dan
benar
Fungsi Mengarahkan dan Menuntut

Fungsi ini merupakan perpaduan antara fungsi mengarahkan dengan
fungsi menuntut. Dalam menyampaikan tuturan, penutur mengungkapkan
arahan dan di dalam tuturan tersebut juga mengandung fungsi lain yang
hendak disampaikan yaitu fungsi menuntut. Fungsi tindak tutur
mengarahkan dan menuntut dapat dilihat pada data berikut.

(36) “Jadi ketika nanti kita berkaitan dengan informasi lisan
maka harus cermat dalam mendengarkan, pasang telinga
baik-baik, jangan sampai ada yang tercecer atau bisa
membuat coret-coretan..”

Data no. 04.346
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Konteks:

Saat mempersiapkan video rekaman wawancara yang akan
disimak, guru mengingatkan siswa agar cermat dalam
mendengarkan.

Data (36) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.
Pada data di atas guru mengekspresikan pemberian arahan atau petunjuk
dalam menyimak informasi lisan yang ada dalam video rekaman
wawancara. Guru memberikan arahan agar dalam mendengarkan lebih
cermat, memakai telinga baik-baik dan dalam mendengarkan jangan
sampai ada informasi yang tercecer. Tuturan tersebut difungsikan
bersamaan dengan fungsi menuntut yang ditandai dengan kata harus. Jadi
dalam mendengarkan video rekaman wawancara siswa dituntut
mendengarkan dengan cermat agar informasi yang didapat lengkap dan
tidak ada yang tercecer.

Fungsi Mengarahkan dan Menasehati

Fungsi ini merupakan perpaduan antara fungsi mengarahkan dengan
fungsi  menasehati. Dalam menyampaikan tuturannya, penutur
mengekspresikan suatu arahan dan di dalam tuturan permintaan tersebut
juga mengandung fungsi menasehati yang hendak disampaikan. Fungsi
mengarahkan dan menasehati dapat dilihat pada data berikut.

(37) “Walaupun cuma sendiri, kalian seolah-olah seperti ada
yang menemani, ada penyaji, ada notulis dan di depan ada
peserta. Jadi kalau Kita berbicara di depan seperti ini,
tangan kita kekanan kalau penyajinya dikanan. Kalau kita
hanya diam tidak bergerak kita seolah-olah hanya bercerita
saja bukan memperkenalkan diri. Gitu ya!.”

Data no. 02.160
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Konteks:

Setelah selesai menerangkan materi perkenalan diri, guru
memberikan arahan pada waktu akan praktek
memperkenalkan diri di depan kelas.

Data (37) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.

Pada data tersebut guru mengekspresikan pemberian arahan dalam praktek

memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi (diskusi) di

depan kelas. Guru memberikan contoh dalam prakteknya nanti siswa

seolah-olah berada dalam suatu forum diskusi. Jadi, ketika berbicara di

depan kelas siswa diharapkan dapat aktif dalam menggunakan tangan

untuk menunjuk yang akan diperkenalkan yaitu penyaji (narasumber) dan
notulis. Fungsi tuturan mengarahkan di atas digunakan bersamaan dengan
fungsi menasehati. Guru memberikan nasihat ketika siswa hanya diam dan
tidak bergerak, maka dia hanya seolah-olah bercerita saja bukan
memperkenalkan diri.

d. Larangan (Prohibitive)

Fungsi tindak tutur prohibitive yang yang ditemukan dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1
Mlati adalah fungsi melarang dan fungsi membatasi. Fungsi tindak tutur
prohibitive tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Melarang
Fungsi tindak tutur prohibitive yang pertama adalah melarang. Penutur

mengekspresikan larangan agar mitra tutur tidak melakukan sesuatu yang
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tidak diinginkan penutur. Tindak tutur melarang dapat dilihat pada data
berikut.

(38) “Tidak boleh pakai kata dia.”
Data no. 04.385
Konteks:
Saat guru berkeliling, ada salah satu siswa bertanya tentang
penggunaan kata dia pada awal kalimat. Guru kemudian
melarang menggunakan kata dia dan disarankan
menggunakan nama asli.

(39) “Jangan membaca serampangan.”

Data no. 07.499
Konteks:
Saat menjelaskan tentang analisis cerpen, guru
mengingatkan siswa agar selalu membaca dengan hati-hati
dan membaca dengan pemahaman yang tinggi. Kemudian
guru melarang cara membaca serampangan karena akan
membuat salah dalam menjawab pertanyaan.

Data (38) dan (39) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (38) guru melarang siswa menggunakan kata dia pada
awal kalimat. Pola kalimat larangan yang diujarkan ditandai dengan kata
tidak boleh. Guru mengekspresikan larangan tersebut dengan alasan
bahwa penggunaan kata dia di awal kalimat itu tidak benar atau kurang
pantas. Kemudian guru memberikan masukan yang benar agar
menggunakan nama asli pada awal kalimat.

Data (39) merupakan tuturan larangan yang diekspresikan guru kepada
siswa agar tidak membaca secara serampangan. Tuturan larangan tersebut
ditandai dengan kata jangan (yang berarti tidak boleh atau tidak usah).
Guru mengekspresikan larangan membaca serampangan dengan maksud

agar siswa lebih berhati-hati dan cermat dalam membaca, sehingga dapat
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menjawab pertanyaan dengan benar. Fungsi tuturan guru pada data (38)
dan (39) tersebut adalah untuk mengekspresikan larangan karena apa yang
dilakukan siswa itu salah dan tidak boleh dilakukan.
Fungsi Membatasi

Fungsi tindak tutur prohibitive yang kedua adalah membatasi. Fungsi
membatasi digunakan penutur untuk mengekspresikan pemberian batas
kepada mitra tutur dalam melakukan tindakan. Jadi ada yang boleh
dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan. Tindak tutur membatasi
dapat dilihat pada data berikut.

(40) “Kalau kalian memperkenalkan diri cukup nama,
sekolahnya di mana, alamat tinggalnya di mana itu saja
tidak usah berlebihan.”

Data no. 03.300
Konteks:
Setelah salah satu siswa praktek mempekernalkan diri, guru
memberikan nasihat agar tidak berlebihan dalam
perkenalan. Kemudian guru membatasi agar penampilan
selanjutnya tidak berlebihan cukup nama, tempat sekolah
dan alamat.

Data (40) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.
Guru mengekspresikan batasan-batasan yang harus dipatuhi oleh siswa.
Dalam praktek memperkenalkan diri guru membatasi materi perkenalan
cukup nama, sekolah dan alamat. Batasan tersebut diujarkan karena ada
salah satu siswa yang praktek sebelumnya memperkenalkan diri secara
berlebihan. Maksud guru memberikan batasan tersebut adalah agar siswa
dapat fokus pada tujuan memperkenalkan diri. Fungsi tuturan membatasi

tersebut diujarkan untuk mengarahkan siswa agar melakukan hal yang
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dibolehkan dan melarang hal yang tidak diperbolehkan dalam praktek

memperkenalkan diri.

e. Pemberian Izin (Permissives)

Fungsi tindak tutur permissives yang yang ditemukan dalam interaksi

belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1

Mlati adalah fungsi menyetujui, fungsi membolehkan, fungsi menganugerahi,

fungsi memaafkan, dan yang terakhir fungsi membolehkan dan menyarankan.

Fungsi tindak tutur permissives tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Menyetujui

Fungsi tindak tutur permissives yang pertama adalah menyetujui.

Fungsi ini digunakan untuk mengekspresikan rasa sepakat, setuju, dan

sependapat tentang apa yang diungkapkan oleh mitra tutur. Tindak tutur

menyetujui dapat dilihat pada data berikut.

(41)

(42)

“Nabh, itu yang benar.. *

Data no. 06.476
Konteks:
Saat membahas soal, guru bertanya kepada siswa tentang
gagasan utama pada paragraf deduktif. Kemudian guru
menyetujui jawaban siswa karena jawabannya benar.

“lya, seperti itu alasannya.”

Data no. 09.785
Konteks:
Saat siswa mengungkapkan penggambaran tokoh seperti
ini, digambarkan dan disertai bukti. Kemudian guru
menyetujui apa yang dikemukakan oleh siswa.

Data (41) dan (42) terjadi interaksi antara siswa dengan guru. Pada

data (41) konteks interaksi terjadi pada waktu membahas soal tentang
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paragraf deduktif. Guru bertanya tentang gagasan utama pada paragraf
yang dimaksud. Kemudian guru menyatakan setuju atas jawaban benar
yang diberikan siswa dengan tuturan “Nah, itu yang benar.. *.

Dilihat dari konteksnya data (42) terjadi pada saat guru membahas soal
tentang penggambaran watak tokoh dalam cerpen Panggilan Rasul. Salah
satu siswa menjawab soal tersebut dengan tepat. Kemudian guru
menyatakan setuju karena jawaban penggambaran tokoh dalam cerpen
Panggilan Rasul tersebut dijelaskan dengan tepat dan disertai bukti.
Ungkapan setuju tersebut ditandai dengan tuturan *“lya, seperti itu
alasannya.”. Fungsi tuturan menyetujui digunakan oleh penutur untuk
mengungkapkan ekspresi persamaan maksud, ide, tujuan dan jawaban
yang sama atau sepakat.

Fungsi Membolehkan

Fungsi tindak tutur permissives yang kedua adalah membolehkan.
Fungsi ini digunakan penutur untuk memberi kesempatan atau keleluasaan
kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu hal. Tindak tutur
membolehkan dapat dilihat pada data berikut.

(43) “lya tidak apa-apa, ini kan sekedar contoh.”
Data no. 02.204
Konteks:
Saat mengerjakan tugas dari guru, salah satu siswa bertanya
apa boleh dikembangkan. Kemudian guru membolehkan
karena masih sebagai contoh latihan.

Data (43) merupakan interaksi yang dilakukan oleh siswa kepada guru.

Pada data tersebut siswa bertanya tentang contoh yang diberikan apa dapat
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dikembangkan menjadi lebih baik (menurut pemikiran siswa). Guru
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mengembangkan contoh.
Ekspresi membolehkan guru tersebut ditandai dengan tuturan “lya tidak
apa-apa,...” guru memberikan keleluasan dalam mengembangkan contoh
karena kepercayaan bahwa siswa tersebut mampu membuat lebih baik dan
kreatif.

(44) *“Kalian bolen mengerjakan dari nomor yang termudah
menurut kalian sendiri, ....”
Data no. 07.567
Konteks:
Setelah memberikan soal latihan tentang menganalisis
unsur intrinsik cerpen, guru membolehkan mengerjakan
tidak urut.

Data (44) merupakan interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa.
Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mengerjakan soal dari
yang termudah menurut siswa. Tuturan guru tersebut mengandung maksud
agar siswa dapat mengerjakan dengan cepat soal yang diberikan karena
keleluasan yang diberikan oleh guru. Fungsi tuturan (43) dan (44) adalah
untuk memberikan kesempatan atau keleluasaan bagi siswa untuk
mengerjakan suatu hal yang dianggap baik dan mempermudah pekerjaan.
Fungsi Menganugerahi

Fungsi tindak tutur permissives yang ketiga adalah menganugerahi.
Fungsi menganugerahi  digunakan penutur untuk memberikan
penghargaan, hadiah, atau gelar terhadap seseorang yang berjasa. Tindak

tutur menganugerahi dapat dilihat pada data berikut.
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(45) “Farika apa yang kamu sampaikan dari awal sampai akhir
sudah bagus. Memperkenalkan diri sendiri,
memperkenalkan orang lain, tujuannya dalam rangka apa,
terus mempersilahkan pembicara untuk menyampaikan
materinya.”

Data no. 01.85
Konteks:
Setelah penampilan Farika yang bagus, guru menyanjung
Farika karena apa yang disampaikan urutannya benar.

Data (45) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.
Pada data tersebut guru memberikan sanjungan atas penampilan Farika
yang bagus. Menurut guru, penampilan Farika sudah sesuai dengan apa
yang di harapkan. Oleh karena itu, guru memberikan penghargaan yang
ditandai dengan tuturan “Farika apa yang kamu sampaikan dari awal
sampai akhir sudah _bagus...”. Fungsi tuturan menganugerahi tersebut
adalah memberikan motivasi lebih bagi penampil berikutnya untuk
memberikan hasil yang lebih baik.

Fungsi Memaafkan

Fungsi tindak tutur permissives yang keempat adalah memaafkan.
Fungsi memaafkan dipakai penutur untuk memberikan pengampunan atau
pemberian maaf kepada orang yang telah melakukan salah atau pemberian
maaf atas penyesalan tentang suatu hal. Tindak tutur memaafkan dapat
dilihat pada data berikut.

(46) “lya tidak apa-apa.”
Data no. 05.425
Konteks:
Saat diskusi presentasi berlangsung ada salah satu siswa
yang bertanya dan jawabannya tidak ada dalam isi rekaman
wawancara. Kemudian salah satu anggota kelompok
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meminta maaf karena tidak ada jawabannya, dan penanya
memaafkan.

Data (46) meupakan interaksi yang dilakukan siswa kepada siswa
lainnya. Tuturan tersebut terjadi pada saat diskusi (membahas hasil
merangkum isi wawancara) berlangsung, ada salah satu siswa bertanya
yang jawabannya tidak ada dalam isi wawancara. Kemudian penjawab dari
kelompok presentasi meminta maaf karena penyesalannya tidak bisa
menjawab pertanyaan dari penanya karena memang jawabannya tidak ada.
Siswa yang bertanya langsung memberikan maaf dengan tuturan “lya
tidak apa-apa.”. Fungsi memaafkan digunakan tidak hanya untuk
memberikan maaf terhadap suatu hal yang salah, tetapi dapat digunakan
untuk memberikan maaf atas penyesalan yang dilakukan karena tidak bisa
menjawab sesuatu hal di luar batas kemampuan.

Fungsi Membolehkan dan Menyarankan

Fungsi tindak tutur permissives yang terakhir merupakan perpaduan
antara fungsi membolehkan dengan fungsi menyarankan. Dalam
menyampaikan tuturannya, penutur membolehkan lawan tutur untuk
melakukan tindakan dan di dalam tuturan tersebut juga mengandung
fungsi memberi saran yang hendak disampaikan. Fungsi tindak tutur
membolehkan dan menyarankan dapat dilihat pada data berikut.

(47) Kalau perlu kita memakai catatan kecil, boleh, tidak harus
lepas tangan, itu tidak, yang harus pasti disampaikan seperti
nama lengkap, alamatnya, kita belum tentu hafal ya, itu
boleh kita membawa catatan kecil itu.

Data no. 01.81
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Konteks:

Setelah penampilan Erwin, guru memberikan saran boleh
menggunakan catatan kecil yang berisi nama lengkap,
alamat dan identitas lain yang belum tentu kita hafal.

Pada data (47) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.

Ketika akan praktek memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada

forum resmi, guru membolehkan siswa untuk membawa catatan kecil

tentang identitas narasumber. Guru menyarankan membawa catatan kecil
karena kebanyakan siswa yang sudah praktek berbicara di depan kelas
kesulitan menghafalkan identitas lengkap narasumber seperti: nama
lengkap, alamat, pendidikan, dan prestasi. Fungsi tuturan di atas
digunakan untuk memberikan keleluasaan pada siswa untuk membawa
catatan kecil yang berisi identitas narasumber pada waktu praktek
berbicara.

f. Nasihat (Advisories)

Fungsi tindak tutur advisories yang yang ditemukan dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1
Mlati adalah fungsi menasehati dan fungsi menyarankan. Fungsi tindak tutur
advisories tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Menasehati
Fungsi tindak tutur advisories yang pertama adalah menasehati. Dalam
fungsi ini penutur mengekspresikan pemberian nasihat atau petuah
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur. Pemberian nasihat

diberikan untuk membuat mitra tutur menjadi lebih baik. Penutur berharap
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pemberian nasihat diterima dan menjadi bahan evaluasi untuk
memperbaiki kesalahan bagi mitra tutur. Tindak tutur menasehati dapat
dilihat pada data berikut.

(48) “Kurang menguasai materi. Dalam menguasai materi
memang kurang, kemudian kata dibawakan akan lebih pas
bila mengunakan kata disampaikan. Jadi gitu vyal
Pengunaan pilihan kata itu penting sekali karena orang akan
jelas, akan mudah memahami.”

Data no. 01.93
Konteks:
Setelah penampilan salah satu siswa, guru memberikan
nasihat seputar pemilihan diksi.

(49) “...nah kita belajar hidup itu dari itu, semakin kita banyak
membaca karya sastra semakin banyak dia mendapatkan
pengalaman hidup. Jadi watak kedewasaan itu bisa Kita
ambil dari kita membaca sastra, entah itu cerita apa,
membaca biografi atau sebagainya. Belajar hidup dari buku
itu, bagus sekali. Kalau mau kita harus butuh waktu untuk
membaca itu, masalahnya kalian sukanya yang instan.”

Data no. 09.758
Konteks:
Saat guru membahas watak tokoh, guru menasehati siswa
agar mengambil contoh pengalaman hidup dari hasil
membaca karya sastra dan buku.

Data (48) dan (49) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada
siswa. Pada data (48) guru memberikan nasihat atas penampilan salah satu
siswa yang kurang memuaskan. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya
siswa menguasai materi yang dipraktekkan dan kesalahan pemilihan kata.
Guru memberikan nasihat bahwa pemilihan kata atau diksi itu sangat

penting karena akan membuat orang mudah memahami apa yang
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disampaikan. Siswa diharapkan dapat memperbaiki kesalahannya dalam
penguasaan materi dan pilihan kata.

Data (49) terjadi pada saat guru membahas watak tokoh pada cerpen
Panggilan Rasul, para siswa diberikan petuah oleh guru agar banyak-
banyak membaca karya sastra. Karena melalui membaca karya sastra
siswa bisa mendapatkan contoh pengalaman hidup. Kemudian guru
memberikan nasihat kalau ingin belajar hidup dari membaca buku, harus
mau meluangkan waktu untuk membaca jangan hanya mau yang instan.
Pemberian petuah dan nasihat dari guru mengandung maksud agar siswa
lebih rajin untuk membaca karena dengan membaca siswa akan
mendapatkan berbagai manfaat untuk hidupnya. Fungsi tuturan nasihat
yang diujarkan guru pada data (48) dan (49) untuk memperbaiki kesalahan
yang dilakukan siswa dan sebagai bahan refleksi untuk membuat siswa
menjadi manusia yang lebih baik.

Fungsi Menyarankan

Fungsi tindak tutur advisories yang kedua adalah menyarankan. Fungsi
menyarankan digunakan penutur untuk mengekspresikan pemberian saran
atau anjuran yang bersifat kritis. Mitra tutur dapat menerima atau menolak
saran yang telah diberikan. Penutur tidak terlalu berharap apa yang
disarankan itu diterima sebagai solusi bagi mitra tutur. Tindak tutur
menyarankan dapat dilihat pada data berikut.

(50) “Kalu kita sudah mendapatkan informasi yang lengkap
tentang penyaji tersebut, kita cocokkan atau ditanyakan
dulu.”

Data no. 02.149
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Konteks:

Saat menjelaskan tentang informasi narasumber yang akan
diperkenalkan, guru memberi saran agar informasi itu
dicocokan dulu atau kalau bisa ditanyakan dengan
penyajinya sendiri agar tidak salah.

Data (50) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada siswa.
Ketika guru menerangkan materi tentang memperkenalkan diri sendiri dan
orang ain pada forum resmi. la memberikan saran kepada siswa agar
informasi yang didapat tentang penyaji (baik identitas, hasil karya dan
prestasi) dicocokkan dahulu atau bisa ditanyakan langsung kepada penyaji
itu sendiri guna menghindari kesalahan. Anjuran yang diberikan guru
adalah sesuatu kebenaran, oleh karena itu siswa diharapkan menuruti saran
tersebut  sebagai solusi untuk menghindari  kesalahan dalam
memperkenalkan penyaji (narasumber). Fungsi tuturan menyarankan
digunakan untuk memberikan solusi atau anjuran kritis bagi siswa dalam

mengerjakan suatu hal.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian Tindak
Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata Pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta, implikasi penelitian
ini bagi pembelajaran Bahasa Indonesia, keterbatasan penelitian dan saran yang

berkaitan dengan tindak tutur direktif.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis tindak tutur direktif yang terdapat pada interaksi belajar mengajar
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Mlati
meliputi: jenis permintaan (requstives), pertanyaan (questions), perintah
(requirements), larangan (prohibitive), pemberian izin (permissives), dan
nasihat (advisories).

2. Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra di SMA Negeri 1 Mlati
sebanyak 25 fungsi tindak tutur direktif. Fungsi tindak tutur direktif yang
ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 5 fungsi meminta, 1 fungsi
memohon, 1 fungsi mendoa, 315 fungsi bertanya, 132 fungsi
menginterogasi, 36 fungsi menghendaki, 31 fungsi menuntut, 26 fungsi
mengarahkan, 107 fungsi menginstruksikan, 9 fungsi mensyaratkan, 14

fungsi melarang, 3 fungsi membatasi, 25 fungsi menyetujui, 25 fungsi
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membolehkan, 3 fungsi menganugerahi, 2 fungsi memaafkan, 45 fungsi
menasehati, 22 fungsi menyarankan, 2 fungsi meminta dan menuntut, 1
fungsi meminta dan mengarahkan, 10 fungsi mengajak dan mendoa, 6
fungsi mengarahkan dan bertanya, 4 fungsi mengarahkan dan menuntut, 1
fungsi mengarahkan dan menasehati, dan yang terakhir 1 fungsi
membolehkan dan menyarankan. Dalam penelitian ini tidak ditemukan
fungsi menekan, mengomando, mendikte, mengatur dan mengonseling.
B. Implikasi

1. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka
hasil penelitian yang telah ditemukan memiliki implikasi berupa
informasi, bahwa tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru dan siswa
difungsikan untuk kepentingan interaksi dan berkomunikasi. Dalam proses
pembelajaran, hasil penelitian dapat digunakan untuk membatu
pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga tuturan direktif dapat
diterapkan untuk mempermudah interaksi belajar mengajar.

2. Dengan adanya penelitian tentang tindak tutur direktif ini, guru bahasa
Indonesia mengetahui tentang bidang kajian pragmatik yang dapat
dimasukkan ke dalam kurikulum pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,

khususnya dalam keterampilan berbicara.
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C. Keterbatasan Penelitian
Saat melakukan penelitian, peneliti mengalami beberapa keterbatasan pada
saat melakukan proses pengambilan data di lapangan. Keterbatasan tersebut
diuraikan sebagai berikut.

1. Keterbatasan waktu pengambilan data. Hal tersebut terjadi karena waktu
pengambilan data bertepatan dengan bulan Ramadhan, sehingga hanya ada
waktu sekitar 8 hari untuk mengambil data sebelum libur bersama Hari
Raya Idul Fitri. Dengan demikian, proses pengambilan data hanya
dilaksanakan satu kali pada setiap kelas yang ada di SMA Negeri 1 Mlati.

2. Video (handycam) hasil rekaman percakapan pada waktu interaksi belajar
mengajar agak sulit ditranskripsikan karena banyak suara bising yang ikut
terekam.

D. Saran

1. Bagi siswa, pemanfaatan tindak tutur direktif perlu ditingkatkan, baik
dalam interaksi belajar mengajar di sekolah maupun interaksi dengan
masyarakat. Dengan adanya pemanfaatan tindak tutur direktif yang
maksimal maka akan menciptakan interaksi yang berjalan lancar.

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian, akan lebih baik
mengambil waktu penelitian tidak bertepatan dengan bulan Ramadhan dan
dalam pengambilan data memakai alat bantu rekam lebih dari satu. Hal ini

dimaksudkan agar data yang didapat lebih akurat.
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3. Bagi pembelajaran di sekolah, penggunaan tindak tutur direktif yang
dituturkan guru dan siswa agar lebih ditingkatkan untuk menciptakan
interaksi belajar mengajar yang lebih aktif.

4. Bagi para mahasiswa khususnya para pembelajar bahasa Indonesia,
hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dan wawasan ilmu
Pragmatik, khususnya kajian tindak tutur direktif. Hal ini dimaksudkan
agar dalam percakapan sehari-hari nantinya para mahasiswa dapat
menerapkan dan memaknai tindak tutur direktif yang disampaikan dengan
lebih  mudah dan mempertimbangkan konteks atau situasi yang

melatarbelakangi suatu tuturan.
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No

Jenis

Indikator

Permintaan

(requstives)

Pt mengekspresikan keinginan dan maksud
agar Mt melakukan tindakan sesuai yang
dimaksudkan oleh Pt.

Pertanyaan

(questions)

Pt menginginkan Mt agar memberikan
informasi atau penjelasan tentang suatu hal.
Ditandai dengan tanda (?) dan penggunaan
kata tanya seperti: apa, siapa, dimana,

kapan, mengapa dan bagaimana.

Perintah

(requirements)

Pt menghendaki Mt untuk melakukan
perbuatan. Pt mengekspresikan maksud agar
Mt melakukan tindakan (paling tidak
sebagian dari) keinginan Pt. Ditandai
dengan tanda (1)

Larangan

(prohibitive)

Pt mengekspresikan otoritas kepercayaan
bahwa apa yang diujarkan merupakan alasan
yang kuat untuk Mt tidak melakukan
tindakan. Kepercayaan yang diujarkan juga
dapat digunakan untuk membatasi tindakan
Mt.

Pemberian Izin

(permissives)

Pt memberikan kebebasan atau
mengabulkan permintaan Mt untuk
melakukan tindakan. Mt mengekspresikan
kepercayaan yang kuat agar Pt memberikan
izin untuk melakukan tindakan yang

diinginkan.

Nasihat

(advisories)

Pt mengekspresikan suatu anjuran atau
ajaran (petunjuk, petuah, teguran,
peringatan) yang baik untuk kepentingan
Mt. Nasihat atau petuah yang disampaikan
Pt merupakan suatu kebenaran yang dapat
digunakan Mt untuk meningkatkan kualitas
hidup.

No Fungsi Indikator No Fungsi Indikator No Fungsi Indikator

1 | Meminta Pt berkata-kata untuk mendapatkan sesuatu. 9 | Mengomando Pemberian perintah yang bersifat 17 | Membolehkan Pt memberi kebebasan atau keleluasaan
(';/ilitntgi;?r?llzaz??ijliamPetTizzﬂI;Z?I:I?Jab);?’rr]]grap apa tegas dari seorang pemimpin kepada kepada Mt untuk melakukan sesuatu hal.
yang diinginkan itu dipatuhi. bawahannya. Perintah harus segera

dilaksanakan oleh Mt karena pemberi
perintah memiliki wewenang atau
jabatan yang lebih tinggi.

2 Memohon Diekspresikan lebih santun dan hormat. Pt 10 | Menuntut Pt mengekspresikan permintaan 18 | Menganugerahi | Pt memberikan penghargaan, hadiah, atau
mengharapkan tuturannya dapat dipenuhi oleh dengan setengah mengharuskan gelar terhadap seseorang yang berjasa atau
Mt. Kedudukan Mt lebih tinggi dibandingkan terpenuhi. Mt merasakan adanya berprestasi.
dengan kedudukan Pt, perintah yang harus segera

dilaksanakan.

3 | Berdoa Mengekspresikan harapan, permintaan dan 11 | Mendikte Pt mengekspresikan perintah kepada 19 | Memaafkan Pt memberikan pengampunan atau pemberian
pujian kepada Tuhan yang dilakukan dengan Mt agar menulis apa yang dibacakan maaf kepada orang yang telah melakukan
kerendahan hati. atau diucapkan dengan intonasi salah.

sedang dan jeda yang lambat.

4 | Menekan Pt mengekspresika desakan atau tekanan 12 | Mengarahkan Pt mengekspresikan pemberian 20 | Menasehati Pt mengekspresikan pemberian nasihat atau
kepada Mt. Terdapat unsur paksaan dan petunjuk, arahan, tuntunan dan petuah terhadap kesalahan yang dilakukan.
penekanan intonasi yang dalam pada tuturan bimbingan ke Mt untuk melaksanakan Pemberian nasihat diberikan untuk membuat
yang diujarkan suatu hal. Mt diharapkan mampu Mt menjadi lebih baik. Pt berharap nasihatnya

melaksanakan tugas setelah diberikan diterima dan menjadi bahan evaluasi untuk
arahan. memperbaiki kesalahan Mt.

5 | Mengajak Pt mengungkapkan permintaan supaya Mt 13 | Menginstruksikan Pt mengekspresikan perintah 21 | Mengonseling Pt mengungkapkan bimbingan dengan
ikut serta atau melakukan sesuatu langsung kepada Mt untuk melakukan mengunakan metode psikologis. Pemberian

sesuatu hal. Mt diharuskan segera bimbingan bertujuan untuk meningkatkan
melaksanakan perintah. kemampuan diri sendiri dalam memecahkan
masalah.

6 | Bertanya Pt menginginkan penjelasan atau keterangan 14 | Mengatur Pt mengekspresikan perintah atau 22 | Menyarankan Pt mengekspresikan pemberian saran atau
tentang sesuatu hal. Pt bertanya karena ingin aturan mengerjakan sesuatu. Mt anjuran yang bersifat kritis. Mt dapat
mencari tahu atau memastikan tentang diharuskan patuh terhadap perintah menerima atau menolak saran yang telah
sesuatu hal. Pt berharap mendapatkan penutur. diberikan.
jawaban dari pertanyaannya.

7 | Mengintrogasi | Pt mengekspresikan pertanyaan yang 15 | Mensyaratkan Pt mengekspresikan peraturan atau 23 | Membolehkan Pt memberi kebebasan atau keleluasaan
bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk ketentuan yang harus dipenuhi untuk kepada Mt untuk melakukan sesuatu hal.
mencari suatu penjelasan atau keterangan mencapai tujuan tertentu. Mt
dari Mt. Mt diharuskan menjawab diharapkan patuh atau wajib
pertanyaan dari Pt. melaksanakan apa yang telah

disyaratkan.

8 | Menghendaki Pt mengungkapkan keinginan atau 16 | Melarang Pt mengekspresikan larangan agar Mt 24 | Menganugerahi | Pt memberikan penghargaan, hadiah, atau
kehendak kepada Mt agar melakukan tidak melakukan tindakan. gelar terhadap seseorang yang berjasa atau
sesuatu. Mt tidak harus melakukan apa yang berprestasi.
dikehendaki, jika Pt tidak mengekspresikan
paksaan.




86



S)

LAMPIRAN 2

Transkripsi Rekaman




Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:
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TRANSKRIPSI REKAMAN

Kelas : XA

Tanggal : 8 Agustus 2012

Waktu :09.45-10.40

Topik : Memperkenalkan diri sendiri dan orang lain dalam forum
resmi

Guru : Dra. Suwarni.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Kemarin saya sudah menyampaikan materi tentang perkenalan diri, jikalau
kita mau melakukan apa saja dan bertemu dengan orang lain tentu saja kita
memperkenalkan diri, baik itu di forum resmi atau tidak resmi.

Kemarin saya menyampaikan untuk mencoba memperkenalkan diri di
forum resmi, gitu ya!

Ya (serentak)

Saya minta kalian sudah membuat coretan-coretan di buku, dan kalaian
saya minta untuk melatih diri di rumah, yal!

Baik dari vokalnya atau pengucapannya, kemudian dari ekspresinya, dari
penguasaan materinya dan sebagainya.

Orang berbicara di depan tentu saja tidak hanya sekedar berbicara saja
tetapi juga harus menguasai semuanya.

Baik intonasinya, kemudian ekspresinya, orang berbicara tidak hanya
sekedar berdiri tegak tanpa bergerak sama sekali.

Pada pertemuan kali ini, kalian saya minta satu persatu maju ke depan
untuk  memperkenalkan  diri  kalian sebagai moderator dan
memperkenalkan orang lain sebagai narasumber atau penyaji. Gitu ya!

Di sini saya akan menilai dari yang memberi komentar tentu saja dari
keaktifannya dalam memberi komentar. Kemudian dari yang maju saya
akan menilai dari:
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Pertama dari intonasi, kedua dari ekspresinya, ketiga dari penampilannya
dan yang keempat dari penguasaan materinya. Begitu ya! Siap?

Saya katakan tidak ada kata tidak siap. Karena begitu saya memberikan
kesempatan, tidak maju berarti saya tidak memberikan kesempatan yang
lain.

Karena untuk setiap KD ada empat jam ya! Artinya ada dua pertemuan,
pertemuan yang pertama saya berikan materinya dan kalian saya berikan
latihannya. Kedua saya minta kalian untuk diambil nilai keterampilan
berbicaranya.

Jadi tolong jangan pernah katakan belum siap ya, jangan pernah katakan
belum siap. Karena kalau belum siap, maka kamu tidak mengambil
kesempatan itu. Karena kesempatan tidak datang dua tiga kali. Jadi begitu

ya!
Kita mulai! Dari nomor 1 Anggi Ayu Wardani

Silahkan teman yang lain memberikan masukan dan kekurangannya
dimana ya! Untuk memberikan perbaikan berikutnya.

Silahkan!

(Siswa maju ke depan dengan membawa buku catatannya, kemudian guru
menegur agar tidak membawa teks)

Guru: Tanpa teks!
Siswa: Wah (serentak)

Guru: Kalau bicara membawa buku namanya bukan bicara tetapi membaca.
Keterampilannya berbicara to? lya to?

Jadi yang penting dalam hal ini apa yang mau disampaikan garis besarnya
saja. Kemudian dikembangkan di depan. Gitu kan! lya tidak.

Kalau kalian membaca jadi keterampilannya membaca to? lya kan!
Silahkan. Bukunya diletakkan saja.
Anggi: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh



Anggi:

Anggi:
Guru:

Anggi:

Guru:

Siswa:

Guru :
Anggi:

Guru:

Siswa:

Guru:

Anita:
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Sebelum kita buka acara ini, marilah kita panjatkan puji syukur kepada
Allah Swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga kita
dapat berkumpul dalam acara ini. Perkenalkan nama saya Anggi Ayu
Wardani, bisa dipanggil Anggi.

Bu..kalau namanya dikarang tapi dari SMA ini?
Tidak masalah

Perkenalan persami untuk minggu depan. Disamping saya e.. bernama
bapak Santono untuk menjelaskan kegiatan persami. Bapak Suntono ini
adalah guru pramuka senior di SMA ini. Kepada bapak Suntono
dipersilahkan.

Sudah?
Siapa dua orang yang akan memberikan komentar?

Pertanyaan 1.. Bagaimana aturan dalam berdiskusi? Karena anda belum
memberikan aturan-aturan dalam berdiskusi.

Anda belum memberikan aturan main dalam berdiskusi.
Acara-acara yang ada dalam persami, terus doa-doa.
Komentar yang kedua! Silahkan!

Bagaimana komentarnya dalam berbicara, dalam gerakan?
Ada silahkan!

Menurut saya ekspresi anda belum ada, anda masih seperti ini. Nah seperti
itu adalah komentar.

Dalam berbicara masih terbata-bata, dan pandangan mata tidak fokus.

Dalam berbicara masih patah-patah menunjukkan anda belum menguasai
materi yang akan disampaikan itu yang pertama. Kemudian yang kedua
pandangan mata, karena anda itu berbicara dengan peserta tentu saja anda
harus mampu menguasai ruangan dari pojok sana dilihat, pojok sana
dilihat, depan, belakang tengah dilihat semuanya. Baik begitu ya.

Yang kedua, Anita Salma

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



Siswa:

Anita:

Guru:
Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

Ardi:
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Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah YME yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah dan inayahnya sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini tanpa
halangan sedikitpun.

Hadirin yang berbahagia, pekenankanlah saya memperkenalkan diri. Nama
saya Anita Salma, bisa dipanggil Nita, saya duduk di bangku kelas X di
SMA Negeri 1 Mlati. Hadirin yang berbahagia di sebalah kanan saya ini
adalah Dra. Suwarni. Beliau adalah guru di SMA Negeri 1 Mlati dan SMA
Negeri 1 Sleman. Beliau akan membakntu Kita sebagai narasumber dalam
diskusi ini. Para hadirin yang berbahagia, pada acara diskusi kali ini saya
akan membagi acara menjadi dua sesi. Sesi pertama akan diadakan dua
pertanyaan dan sesi kedua akan diadakan dua pertanyaan.

Silahkan yang akan memberikan komentar!
Masih grogi

Ya masih grogi. Kemudian yang kedua!
Gerakannya masih belum teratur

Gerakan yang teratur itu seperti apa mas?
Menunjuk ke arah orangnya.

Ya, kalau misalnya kita menunjuk narasumber. Tangan kita arahkan ke
narasumber. Pandangan kita juga ke arah narasumber. Kita berdiri di
depan seolah-olah disamping kita ada notulis ada narasumbernya. Jadi
ketika memperkenalkan ya, mata Kkita mengarah ke orang yang
diperkenalkan. Walau kita berdiri sendiri di depan, seolah-olah Kkita
disamping kita ada orang lain yang akan diperkenalkan.

Yang ketiga. Ardi Nur Irsa

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Ardi:

Puji syukur mari kita panjatkan kepada Tuhan YME karena pada pagi hari
ini kita dapat berkumpul di tempat ini.

Pertama-tama perkenalkan nama saya Ardi Nur Isa, bisa dipangil Ardi.
Saya duduk di bangku SMA Negeri 1 Mlati, kelas XA.



Guru:

Siswa:

Guru:

Ardi:

Guru:

Ardi:
Guru:
Siswa:
Guru:

Ardi:

Guru:
Ari:
Siswa:
Ari:
Siswa:

Ari:
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Saya akan memperkenalkan narasumber kita Bapak Taher Amari. Beliau
adalah dokter Fakultas Kedokteran. Untuk mempersingkat waktu, kepada
beliau saya persilahkan.

Sudah?

Silahkan yang akan memberikan komentar!
Apa yang kurang dari Ardi?

Apa yang kurang?

Tema diskusinya apa?

Gimana?

Tema diskusi kamu apa? Dalam rangka...
Dalam rangka pemberantasan narkoba dikalangan pelajar.
Dalam rangka apa?

Dalam rangka ulang tahun atau apa?
Dalam rangka ulang tahun sekolah.

Yang kedua. Komentator yang kedua!
Bagaimana jalannya diskusi?

Jalannya diskusi belum!

Pertama pembukaan, pembacaan narasumber, ketiga diskusi, keempat
penutup.

Silahkan duduk! Yang ketiga Ari Sudarmanto.
Pagi semuanya.

Pagi

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Senang sekali kita bisa berkumpul di sini dalam diskusi pencegahan
bahaya narkoba. Sebelum masuk dalam acara diskusi perkenalkan nama
saya Ari Sudarmanto bisa dipanggil Ari. Sebelumnya kita mempunyai dua



Guru:

Rika:

Guru:
Siswa:

Guru:

Citra:
Siswa:

Citra:

91

narasumber, yang pertama ada bapak dr. Bambang dari RS JIH yang sudah
menjabat menjadi dokter kurang lebih 23 tahun, dan yang kedua ada bapak
Suwanto dari Kapolres Sleman, beliau akan menyampaikan hukum
tentang narkoba.

Ada yang mau bertanya?

Ari intonasi kamu sudah bagus, cuma dalam berdiri saja kamu masih
terlihat santai. Diusahakan kita berpenampilan resmi dan sikapnya
kelihatan sopan.

Selanjutnya Henrika Putri

Salam sejahtera bagi kita semua, hadirin yang berbahagia pertama-tama
marilah kita panjatkan puji syukur kepada Tuhan YME vyang telah
memberikan rahmatnya sehingga kita bisa berkumpul dalam acara diskusi.
Hadirin yang berbahagia perkenankan saya memperkenalkan diri, nama
saya Henrika Putri bisa dipanggil Rika dari kelas X A SMA Negeri 1
Mlati. Dalam acara ini saya menjadi moderator dengan tema bagaimana
cara mengatasi iritasi kulit. Di sini saya ditemani oleh dr. Henry beliau
adalah dokter spesialis kulit dari RS Sardjito. Beliau merupakan dokter
spesialis kulit yang telah mengatasi ribuan penyakit kulit dan 100%
berhasil. Selanjutnya saya akan membuka pertanyaan kepada peserta,
tahap pertama saya akan membuka tiga pertanyaan dan tahap kedua saya
membuka dua pertanyaan.

Silahkan yang ingin mengomentari.
Suaranya kurang keras

Kurang keras. Yang lain. Kalau kita berbicara, kita harus tau yang
mendengarkan banyak orang jadi tidak hanya yang di depan yang
mendengar, mestinya bagaimana kita bersuara yang pojok sana, sana itu
mendengarkan. Gitu ya! Ada yang lain? Saya berikan kepada dua orang
yang belum memberikan komentarnya. Silahkan yang belum! Berikutnya
Citra Dewi Anggita.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Pertama-tama marilah Kkita panjatkan puji dan syukur atas rahmat Allah
Swt berkat rahmat dan hidayahnya kita dapat bertemu dalam cara ini
dengan sehat walafiat. Perkenalkan nama saya Citra Dewi Anggita siswi



Guru:

Siswa:

Guru:

Diva:
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SMA Negeri 1 Mlati kelas X A. Saya di sini selaku moderator dengan
tema diskusi pentingnya menjaga kesehatan mata. Sebelum menginjak
acara perkenankan saya memperkenalkan narasumber kita yaitu dr. Arya.
Beliau adalah salah seorang spesialis dokter mata RS Pantirapih
Yogyakarta. Dalam acara diskusi ini saya akan membuka dua termin.
Termin pertama saya akan membuka dua pertanyaan dan termin kedua
akan dibuka tiga pertanyaan. Berhubung acara sudah menunjukkan siang
maka acara diskusi akan segera dimulai. Kepada dokter Arya saya
persilahkan.

Ada yang akan memberikan komentar atau masukan untuk perbaikan?
Silahkan!

Penampilannya sudah bagus, tetapi suaranya masih kurang.
Oh ya, berati intonasinya yang masih belum. Ada yang lain?

Tadi mbak Citra mengunakan kata menginjak, sebenarnya kata itu kurang
tepat dalam membawakan acara. Jadi kita harus menggunakan diksi yang
tepat, kata menginjak akan lebih baik bila menggunakan kata memasuki
atau masuk acara yang keberapa. Kemudian menunjukkan waktu siang,
ya! Kalau menunjukkan waktu itu bukan siang atau malam hari, di situ
harusnya jam atau pukul. Gitu ya!

Selanjutnya Diva Purnama Fajri.

Perlu diperhatikan yang pertama kata sapaan yang dipakai kemudian
pilihan katanya, intonasinya. Silahkan!

Selamat pagi

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Diva:

Guru:

Sebelum kita memulai acara diskusi marilah kita panjatkan puji syukur
kehadirat Allah Swt. Para hadirin yang terhormat perkenalkan nama saya
Diva Purnama Fajri. Biasa dipangil Diva. Perkenalkan disamping saya
bernama bapak Drs. Adi Nugroho beliau sebagai menteri ekonomi dan kali
ini beliau sudah siap dengan presentasinya. Saya persilahkan kepada bapak
Drs. Adi Nugroho untuk memulai presentasinya. Sekian presentasi dari
beliau semoga bermanfaat.

Ada yang mau berkomentar



Siswa:

Guru:

Tika:
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Volumenya kurang keras, kurang ekspresinya.

Volumenya kurang keras mbak, yang kedua ketika memperkenalkan diri
tidak langsung ditutup, memperkenalkan diri itu dalam rangka dibuka
diskusi belum berlangsung. Dalam memperkenalkan diri itu yang kalian
sampaikan sampai tahap narasumber menyampaikan materinya. Yal
Kemudian itu tadi volumenya kurang keras dan ekspresinya belum ada.
Gitu ya! Itu yang harus diperbaiki untuk penampilan berikutnya.
Selanjutnya Tika. Yang keras Tik!

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Tika:

Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah Swt
yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga Kkita dapat
berkumpul dalam diskusi hari ini. Perkenankan saya memperkenalkan diri,
nama saya Tika Rahma Diana biasa dipanggil Tika umur 15 tahun, siswa
kelas X SMA Negeri 1 Mlati. Diskusi akan membahas bahaya kanker dan
pencegahannya. Perkenalkan narasumber Kita adalah Widyamotko dosen
Fakultas Kedokteran UMY. Belia merupakan dosen ahli bedah dan
penyakit dalam. Kemudian acara akan dibagi menjadi dua sesi, yang
pertama dua pertanyaan dan yang kedua satu pertanyan.

Silahkan ada yang memberikan komentar!
Bahasanya masih terbata-bata.

Yang lain. Itu menunjukan bahwa mbak Tika belum menguasai materi
yang disampaikan, kalau di awal tadi menggunakan kata pertama-tama itu
berati ada kedua-dua. Kata pertama-tama tadi sebaiknya dihindari
walaupun itu luwes untuk dipakai. Dalam penggunaan kata baku kata
pertama-tama kurang pas dipakai, jadi gunakan yang lain, misalnya
marilah kita panjatkan..

Mungkin ada yang lain?
Volumnya kurang keras

Ya volumenya kurang keras, mustinya dari komentar pertama volumenya
kurang keras itu yang maju berikutnya harusnya ada perbaikan. Komentar-
komentar yang sebelumnya menjadi panduan untuk lebih baik, baik dan
baik lagi. Jadi jangan monoton, nanti komentarnya sama. Selanjutnya
Endah Purnamasari



Endah:

Siswa:

Endah:

Guru:

Siswa:

Guru:
Siswa:

Guru:

Erwin:
Siswa:

Erwin:
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera bagi kita semua, marilah kita panjatkan puji syukur ke
hadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
kepada Kkita semua. Saudara sekalian perkenankan saya memperkenalkan
diri sebelum acara dimulai, nama saya Endah Purnamasari saya biasa
dipanggil Endah siswa kelas X A SMA Negeri 1 Mlati. Sebelumnya
terima kasih telah diberikan kesempatan memimpin diskusi. Selanjutnya
materi yang akan disampaikan adalah pergaulan bebas pada pelajar dan
bahayanya. Materi akan disampaikan oleh Robertus Sugiman selaku dari
perwakilan Mabes Polri. Terimakasih kepada bapak Robertus atas
penyampaian materinya. Dalam diskusi ini saya akan membuka dua
termin, termin yang pertama dua pertanyaan dan yang kedua dua
pertanyaan.

Silahkan yang memberikan komentar!

Moderator belum mempersilahkan narasumber untuk menyampaikan
materinya.

Sepertinya sudah tadi
Belum (menjawab serentak)

Jadi ketika sudah memperkenalkan diri, kita mempersilahkan kepada
pembicara untuk menyampaikan materinya. Kemudian kamu tadi
menyampaikan ucapan terima kasih karena diberi kesempatan menjadi
moderator. Kata tersebut itu disampaikan kepada siapa, peserta atau
kepada siapa? Sebetulnya kalimat itu tidak perlu diucapkan. Seperti itu ya!
Silahkan! Selanjutnya Erwin Lestari

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, marilah kita panjatkan
puji dan syukur kehadirat Allah YME yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahnya kepada kita semua sehingga kita dapat bertemu di tempat ini
dalam keadaan sehat walafiat. Hadirin yang terhormat, perkenankan saya
memperkenalkan diri sebelum acara dimulai, nama saya Erwin Lestari
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siswa kelas X A SMA Negeri 1 Mlati. Diskusi ini dalam acara
memperingati hari anti narkoba, di sebalah saya sudah hadir bapak Drs.
Yohanes Wijaya selaku ketua Badan Narkotika Nasional. Kepada bapak
Yohanes Wijaya saya persilahkan.

Ada yang memberikan komentar? Baik kalau tidak ada. Erwin apa yang
kamu sampaikan sudah lumayan, materi yang kamu sampaikan sudah
terkuasai. Tadi ada kata atas kehadirat, kata atas kehadirat tadi salah,
mustinya cukup kata kehadirat. Kita panjatkan kehadirat, bukan atas
kehadirat, kalau atas kehadirat belakangnya ditambakhi kata atas rahmat
dan hidayah. Ya! Kemudian di akhir penyampaiannya tadi sepertinya tidak
terkuasai materinya, nama pembicara di awal dan di akhir berbeda. Gitu
ya, jadi jangan sampai kita salah dalam penyampaian, mulai dari identitas
sampai terakhir yang mau disampaikan harus menguasainya. Kalau perlu
kita memaknai catatan kecil, boleh, tidak harus lepas tangan, itu tidak,
yang harus pasti disampaikan seperti nama lengkap, alamatnya, kita belum
tentu hafal ya, itu boleh kita membawa catatan kecil itu. Tetapi yang lain-
lain itu Kkita tidak boleh membaca. Gitu ya! Saya tidak mengizinkan kalian
membawa apa-apa itu tidak, tetapi identitas yang mau disampaikan. Gitu
ya. Selanjutnya Farika

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahya sehingga kita dapat berkumpul di
tempat ini. Sebelum diskusi ini dibuka perkenankan saya memperkenalkan
diri, nama saya Farika lka Anwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Mlati.
Hadirin yang terhormat, tujuan diskusi kali ini adalah membahas bahaya
rokok dalam masyarakat untuk memperingati hari bebas merokok sedunia,
di samping kiri saya telah hadir bpk dr. Suryono, S.Pp, beliau adalah
dokter spesialis paru-paru dari RS Panti Rapih, beliau juga merupakan
lulusan terbaik UGM. Hadirin yang berbahagia, dalam diskusi kali ini saya
akan membuka dua termin, cerin pertama empat pertanyaan dan termin
tiga dua pertanyaan. Untuk mempersingkat waktu, diskusi kali ini kita
buka, kepada bapak Suryono saya persilahkan.

Ada yang memberikan komentar? Ada?

Farika apa yang kamu sampaikan dari awal sampai akhir sudah bagus.
Memperkenalkan diri sendiri, memperkenalkan orang lain, tujuannya
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dalam rangka apa, terus mempersilahkan pembicara untuk menyampaikan
materinya. Silahkan mundur!

Selanjutnaya Hanan. Bajunya silahkan dimasukan dahulu. Bajumu mas,
mustinya kamu ke belakang dulu. Inayatun, mana! Hanan biar
membetulkan bajunya dulu.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah
memberikan hidayahnya kepada kita sehingga Kita dapat bertemu di
tempat ini dalam keadaan sehat walafiat. Hadirin yang terhormat, saya
akan memperkenalkan diri nama saya Inayatun Farisa biasa dipanggil Ina
siswa kelas X A SMA Negeri 1 Mlati. Dalam diskusi ini saya akan
membahas HIV/AIDS dalam rangka memperingati hari HIV/AIDS
sedunia. Dan saya akan memperkenalkan narasumber dalam acara ini
adalah Prof. Dr. Hermawan, beliau adalah dokter spesialis HIV/AIDS dari
RS Sardjito. Dalam acara ini saya akan membagi menjadi dua sesi, sesi
pertama 2 pertanyaan dan sesi kedua 3 pertanyaan. Kepada bapak
Hermawan kami persilahkan.

Ada yang memberi komentar? Baik, tidak ada Inayah. Artinya teman-
temanmu menganggap penampilan kamu sudah bagus baik dalam
penampilan maupun intonasi. Silahkan.

Selanjutnya Hanan Novi Ratman

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. Sebelum diskusi ini kita
mulai perkenankan saya memperkenalkan diri, nama saya Hanan Novi
Ratman bisa dipanggil Anan. Pada pagi ini saya akan memandu jalannya
diskusi maraknya kekerasan terhadap pelajar. Tidak lengkap kiranya tidak
memperkenalkan para narasumber. Disamping kanana saya ada bapak
Hadi Supraja dari komisi perlindungan anak. Beliau merupakan pemerhati
anak dan berprestasi pada organisasi-organisasi lain. Dan sebelah kiri saya
ada bapak Suryono dari pihak kepolisian, beliau sudah berpengalaman
dalam dunia kepolisian dan mengatasi kekerasan dalam dunia pelajar.
Diskusi ini akan dibagi menjdi dua sesi. Sesi pertama dengan bapak Hadi
Supraja dengan dua pertanyaan, kemudian sesi kedua dengan bapak
Suryono dengan dua pertanyaan. Untuk mempersingkat waktu marilah kita
mulai diskusi ini dan kepada bapak Hadi Supraja kami persilahkan.
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Silahkan ada komentar!
Masih terbata-bata

Ada yang lain?

Kurang menguasai materi

Kurang menguasai materi. Dalam menguasai materi memang kurang,
kemudian kata dibawakan akan lebih pas bila menggunakan Kkata
disampaikan. Jadi gitu ya! Penggunaan pilihan kata itu penting sekali
karena orang kan jelas, akan mudah memahami. Begitu ya! Kalian harus
berhati-hati dalam pemilihan kata. Selanjutnya Indah

Indah: Selamat pagi, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa:

Indah:

Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa:

Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat-NYa sehingga kita diberi
rahmat dan hidayah. Hadirin yang berbahagia, saya akan memperkenalkan
diri saya, nama saya Indah Citra Dewi siswa di SMA Negeri 1 Mlati. Pada
kesempatan hari ini saya akan memperkenalkan narasumber Kita yaitu
bapak Wijayanto selaku ketua di SMA Negeri 1 Mlati. Saya akan
membuka dua termin yang pertama 5 pertanyaan dan yang kedua 5
pertanyaan. Kepada bapak Wijayanto kami persilahkan.

Ada komentar?
Grogi
Ada yang lain, ada? Apakah hanya grogi saja?

Kurang lancar

Indah: Kurang menguasai materi

Guru:

Nisa:
Siswa:

Nisa:

Dikomentari sendiri ya, berarti bisa intropeksi diri. Untuk penampilan
berikutnya Coirun Nissa

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera bagi kita semua, perkenalkan nama saya Coiru Nissa usia
15 tahun siswa SMA Negeri 1 Mlati kelas X A. Diskusi ini akan
membahas tentang tertib berlalu lintas. Sebelah kanan saya adalah ibu Ary



98

Sulistiowati, petugas dari Polres Sleman. Diskusi kali ini akan saya bagi
menjadi dua sesi, sesi yang pertama 3 pertanyaan dan sesi kedua dua
pertanyaan. Kepada ibu Ary Sulistiowati untuk menyampaikan materi.

Guru: Ada yang akan memberikan komentar?

Untuk membagi aturan main dalam berdiskusi, bisa disampaikan setelah
penyampaian materi selesai disampaikan. (bel berbunyi) pertemuan
sampai sini dulu sekian. Wss
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TRANSKRIPSI REKAMAN

Kelas : XI'IPA'1

Tanggal : 9 Agustus 2012

Waktu :11.00-11.55

Topik : Merangkum isi pembicaraan dalam wawancara
Guru : Suparwanto, S.Pd.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat siang. Masih sehat. Belum laparkan?
Belum

Alhamdulilah, masih puasa?

Masih

Selamat berjumpa kembali, semoga pertemuan kali ini menjadi lebih baik
dari pertemuan di kelas X kemarin.

Baik. Tanpa basa-basi kita langsung ke materi, basa-basinya besok sambil
jalan saja, karena sudah banyak yang kenal kecuali yang bukan dari kelas
XB dan XC. Nanti sambil jalan pasti tau siapa saya, kalau ingin tau bisa
tanya teman kalian. Baik kali ini langsung buka bukunya! Standar
kompetensinya memahami berbagai informasi dari sambutan atau khotbah
dan wawancara. Yang Kita akan pelajari kali ini tentang merangkum
pembicaraan tentang wawancara. Kelas X kemarin terakhir ada tugas
wawancara, dan sudah bisa. Sekarang latihan lagi! Wawancara itu apa?
(sambil menampilkan materi powerpoint lewat LCD) intinya adalah
mengumpulkan informasi dengan menanyakan langsung kepada
narasumber.

Pak diulangi yang tadi pak.

Ini tidak usah dicatat, nanti malah kelamaan. Intinya nanti kalian bisa
menangkap atau menemukan pokok wawancara. Jadi ketika nanti kita
berkaitan dengan informasi lisan maka harus cermat dalam mendengarkan,
pasang telinga baik-baik, jangan sampai ada yang tercecer atau bisa
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membuat coret-coretan. (sambil mecari dan mempersiapkan video
wawancara) Besok kita ambil yang rekaman khotbah, karena hari ini tidak
terbawa rekamannya. Jadi wawancara itu ada beberapa tipe, ada yang
menggunakan pertanyaan, jadi tinggal membaca saja yang akan
ditanyakan sudah selesai. Ketika kita akan mendengarkan wawancara
kalian harus tau topiknya, wawancara itu tentang apa jangan sampai ketika
kalian menyimak tidak jelas. Kita tidak akan wawancara, tetapi arahnya
mendengarkan karena kalian sudah melakukan proses wawancara kelas X
kemarin. Intinya bukan ke teorinya, jadi kalian harus siap menyimak.
Sudah siap! Pasang telinga kalian, siapkan catataan kalian. Selesai
menyimak nanti kita akan berdiskusi. Nanti yang akan di diskusikan.

1. Tentukan pokok-pokok isi! Itu yang penting.

2. Rangkumannya. Nanti kalian rangkum menjadi satu! Kalian bisa
informasikan kepada orang lain.

Jadi informasi yang diperoleh diolah terus disampaikan ke orang lain.
Nanti kalian jika menjadi guru itu seperti itu, baca jika ada informasi
diberikan kepada siswa atau kalian menangkap ini bisa disampaikan ke
depan. Sudah siap? Ini cuma sebentar. Silahkan perhatikan rekaman
wawancara.

(Video wawancara kelompok 11 karya Henny Dharma Putri dan Sri Indira Puspa
Pertiwi, nara sumber Raysa Nick Valdo)

Guru: Sudah kan. Sekarang begini, setelah kalian dapatkan informasi kalian
diskusikan dulu masing-masing kelompok presentasi. Maka saya bagi
kelompok berbicaranya. 1 kelompok terdiri 4 orang.

Itu masih sisa satu orang bergabung dengan kelompok ini saja!
Silahkan berkelompok!

Tugas yang pertama tentukan ide pokok, wawancara itu berbicara tentang
apa saja!

Yang kedua, buatlah rangkuman dari seluruh wawancara itu! Rangkuman
itu nanti otomatis akan berupa kalimat-kalimat wawancara.

Akan terjadi pergantian paragraf apabila akan terjadi apa?

Siswa: Pergantian pokok
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Guru: lya, akan berganti paragraf bila terjadi pergantian pokok. lde pokoknya.
Bisa jadi nanti rangkuman itu mencakup seluruhnya, bisa kalian atur
sendiri. Apa yang dibicarakan bisa kalian informasikan kepada orang lain.

Siswa: 1 kelompok satu pekerjaan pak?
Guru: lya, 1 untuk satu kelompok.
Siswa: Presentasinya bagaimana pak?

Guru: Seperti biasanya, kalau empat, keempat-empatnya maju, ada yang menjadi
moderator Kalau tidak maju semua nanti yang lain tidak mau berpikir
hanya mau enaknya saja. Silahkan bergeser berkumpul dengan
kelompoknya. Silahkan dikerjakan di selembar kertas saja, itu nanti untuk
media diskusi kalian nanti. Jadi berdasarkan pendengaran masing-masing
digabung nanti.

(Siswa berkelompok dan saling berdiskusi)
(Guru berkeliling dan memantau pekerjaan siswa)

Siswa: Pak.. Ini tadi kan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, di sini langsung
atau bagaimana?

Guru: lya langsung saja.
Siswa: Dengan bahasa sendiri pak?

Guru: lya dirangkum jawaban dari narasumber tadi apa saja dan disusun dengan
bahasa sendiri.

(Guru berpindah ke kelompok lain)
Guru: Bagaimana?
Siswa: Pak, awalnya bagaimana?

Guru: Tadi kan banyak yang ditanyakan, yang pertama tadi tentang nama dan
seterusnya. Nah itu nomor 1. Habis itu tanya apa saja, kan berbeda-beda,
minimal dari tiap masing-masing pertanyaan itu ada kaitannya. Kalau
sudah berganti bahan atau informasi sudah berbeda berati sudah berganti
ide pokoknya.

Siswa: Paragrafnya bagaimana pak?
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Pertama itu ide pokoknya, baru rangkumannya apa. Jadi nanti pada waktu
laporannya enak. Jadi ketika kita mendengarkan informasi lisan itu kita
harus mendengarkan dengan teliti, yang penting itu yang ditulis. Maka dari
itu saya bikin kelompok agar kalian bisa saling mengingatkan, karena daya
tangkapnya berbeda-beda.

(Berkeliling kembali untuk mengecek hasil pekerjaan tiap kelompok)

Guru:

Siswa:
Guru:

Siswa:
Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Itu tinggal dirangkum menjadi sebuah laporan. Seperti ini diskusinya, jadi
fungsi dibuat kelompok untuk saling mengisi informasi yang didapat, dari
pengalaman sebelumnya kalau tidak dibuat kelompok yang lainya hanya
pasrah dengan temannya dan tidak memperhatikan.

Sudah selesai?

Belum!

Sudah jadi itu? Yang untuk presentasi.
Belum pak!

Data narasumber dicantumkan tidak pak?

Kalau ingat dicantumkan tidak apa-apa. Yang penting hasil
rangkumannya.

Pak kalau diawal boleh pakai kata dia? Dia itu seorang yang...
Tidak boleh pakai kata dia.

Ternyata diantara kelima kelompok itu hasilnya berbeda-beda. Berati
bagus.

(Bel selesai pelajaran)

Guru:
Siswa:

Guru:

Sudah selesai itu?
Belum.

Kalau belum, waktunya sudah habis. Kalian selesaikan di rumah, besok
Kita diskusi pada pertemuan berikutnya. Disiapkan, nanti diskusinya satu
sebagai moderator, satu sebagai penyaji materi, dan lainnya sebagai
pencatat kalau ada yang bertanya. Karena waktunya sudah habis. Sekian
WSS
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TRANSKRIPSI REKAMAN

Kelas :XI'IPS 1
Tanggal : 15 Agustus 2012
Waktu : 09.45-10.45
Topik . Paragraf dekduktif dan induktif
Guru : Novi Ernawati, S.S.
KELAS X1 IPS 1

Guru:

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Selamat siang

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

(Guru membagikan hasil ulangan pada pertemuan sebelumnya)

Guru:

Siswa:

Guru:

Itu hasil ulangan kemari, bagi yang nilainya dibawah KKM vyaitu 76 hari
ini remidi!

Berikut ini nama-nama yang akan remidi: Nino, Alif, Kurni Salsa, Taraka,
Alfian, Dian, Rasti.

Sekarang kita bahas sebentar! Sekalian menunggu yang sedang remidi.
Coba dengarkan sebentar kita bahas yang A! Nomor 1 siapa yang benar
dan nilainya 5?

Perhatikan ya, sekali lagi perhatiakan agar tidak salah lagi! (guru marah
karena siswanya ribut dan tidak mendengarkan)

Sialhkan nomor 1 A!

(1) Pedagang kaki lima di kawasan Jalan Sudirman masih memadati
trotoar. (2) Minggu lalu, pemerintah daerah setempat sudah memberikan
peringatan kepada mereka untuk relokasi ke tempat yang telah disediakan.
(3) Sebagian pedagang sudah menempati tempat berjualan mereka yang
baru. (4) Namun, banyak juga yang kembali ke tempat semula karena
banyak yang kehilangan pelanggan mereka. (5) Ternyata upaya
pemerintah merelokasi pedagang kaki lima di Jalan Sudirman tidak
mudah.

Kalimat utamanya kalimat nomor berapa?
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Nomor 5
Jadi kalimat utamanya nomor 5. Kemudian gagasan utamanya?
Tidak mudah merelokasi pedagang kaki lima

Ya, jadi gagasan utama itu bisa upaya pemerintah merelokasi pedagang
kaki lima, atau tidak mudah merelokasi PKL. Kalau ada yang menjawab
gagasan utama itu dengan kalimat utama tetap ibu kasih nilai. Kemudian
gagasan penjelas ada pada kalimat berapa?

1,2,3,4
Kemudian yang d, letak gagasan utama ada di mana?
Akhir paragraf.

Ya. Lain kali jangan cuma di akhir saja ya, tetapi di akhir paragraf.
Kemudian yang terakir?

Paragraf induktif

(1) ada banyak cara untuk menurunkan berat badan. (2) Hal tersebut
terutama dilakukan oleh kaum wanita. (3) Cara-cara yang ditempuh
bersifat instan. (4) ada yang menggunakan cara modern maupun
tradisional. (5) mulai dari bermacam metode diet, olahraga, operasi sedot
lemak, tusuk jarum, sampai minum obat pelangsing.

Yang selanjutnya nomor 2. Mana kalimat utamanya?
Nomor 1

Gagasan utamanya apa?

Cara menurunkan berat badan.

Ya, kemudian di mana letak gagasan penjelas?
2,345

Letak gagasan utama?

Awal paragraf

Jenisnya?

Deduktif
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Ya, disini banyak yang benar ya. Selanjutnya nomor 3. Ini
mengembangkan kalimat utama menjadi lima kalimat penjelas, di sini
banyak yang jawabannya tidak padu malah ada yang benar-benar tidak
nyambung. Silahkan salah satu membacakan di depan yang mendapat nilai
5. Hayo siapa? Silahkan yang mau membacakan hasilnya.

Usaha walalaba berdampak besar bagi toko-toko kecil di sekitarnya.
Masyarakat sekitar lebih memilih belanja di walalaba dari pada di toko-
toko kecil. Hal ini menyebabkan sepi pengunjung di toko-toko Kkecil.
Karena walalaba mungkin lebih lengkap dan bervareasi dibandingkan
dengan toko kecil. Mungkin juga karena kenyamanan usaha walalaba. Ada
juga masyarakat yang memilih walalaba karena harganya yang terjangkau.

Jadi membuat kalimatnya sudah bagus ya. Dampak-dampaknya itu sudah
dijelaskan secara lengkap dalam paragraf. Selanjutnya soal yang B.

Nomor 1. Kalimat utamanya kalimat nomor?

1

Gagasan utamanya apa?

Tanaman yang dapat dijadikan obat tradisional.

Boleh juga tanaman obat tradisional. Kemudian gagasan penjelas ada pada
kalimat nomor berapa?

2,3,4,5

Ya, terus letak gagasan utama?
Di awal paragraf

Ya benar, jenis paragrafnya apa?
Deduktif

Nah, ini ada yang letak gagasan utamanya sudah benar tetapi letak gagasan
utamanya bisa salah. Padahal itukan satu paket. Selanjutnya nomor dua.
Kalimat utama kalimat tersebut?

1
Gagasan utamanya?

Cita rasa masakan Vietnam
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Guru: Nah, itu yang benar. Selanjutnya letak gagasan utama di mana?
Siswa: Awal paragraf
Guru: Benar awal paragraf, jenis paragrafnya adalah deduktif.

Selanjutnya nomor 3! Silahkan dibacakan di depan yang nilainya dapat 5!
Ayo silahkan, kemarin ada yang bagus kok!

Siswa: Brokoli banyak mempunyai kandungan antioksidan yang tinggi sehingga
cara memasaknya harus benar. Cara pertama dengan merendamnya
terlebih dahulu. Terus pilih brokoli yang bagus dan dipotong. Kemudian
didihkan air secukupnya untuk merebusnya. Setelah air mendidih baru
brokoli dimasukkan. Jangan terlalu lama memasaknya, karena akan
mengurangi kandungan antioksidannya.

Guru: Itu merupakan salah satu dari contoh yang benar ya. Bagi yang mau remidi
mau dikerjakan sekarang?

Siswa: lya bu sekarang.
(Siswa mulai remidi, yang tidak mendapatkan materi baru tentang sambutan)

Guru: Jadi yang tidak remidi ada tugas juga yaitu membaca LKS halaman 15
tentang sambutan, dibaca dahulu ya!

Untuk KD ini, menentukan pokok-pokok isi sambutan atau khotbah yang
didengar. Ibu akan menyampaikan tentang sambutan, pada dasarnya sama
ya nanti khotbah dan sambutan itu nanti dicari pokok intinya. Ada yang
pernah menyampaikan sambutan? Apa bedanya pidato dengan sambutan?

Nah, kalau pengertian disini ya, pidato itu apa? Kelas X sudah pernah lo!
Siswa: Menyampaikan sebuah informasi.
Guru: Ya, menyampaikan sebuah informasi. Kalau sambutan apa?

Sambutan itu mengantarkan kesebuah acara.

Pada dasarnya bagian pidato dan sambutan itu sama, terdiri atas tiga
bagian, di situ kalian bisa baca yaitu pembukaan, isi, dan penutup. Jadi ada
tiga bagian dan itu kurang lebih sama. Yang pertama tentang pembukaan
isinya salam pembuka, ucapan syukur dan terima kasih, yang kedua bagian
inti tentang uraian, latar belakang dan tujuan itu yang paling penting.
Kalian bisa lingkari yang ¢ di LKS kalian masing-masing. Yang terakhir



107

penutup, harapan, permintaan maaf, dan salam penutup sama dengan
pidato. Jadi yang membedakan cuma nomor dua. Sekarang bagaimana
kalian mencari dan menemukan pokok isi sambutan itu. Yaitu dengan
mencatat informasi yang penting dari sambutan tersebut.

Untuk menemukan pokok isi sambutan, kalian baca dulu sambutannya!
Kalian bisa sambil menggaris bawahi informasi yang penting pada isi
sambutan.

(Siswa membaca sambutan di LKS, guru berkeliling mengecek siswa yang sedang
remidi)

Guru: Yang sudah membaca, sekarang menemukan pokok isi sambutan yang ada
di LKS ya! Kita fokus pada isi sambutan, jadi kita bisa mulai mencari dari
paragraf ketiga.

(Bel berakhir pelajaran berbunyi)

Guru: Pokok pertama dari paragraf ke tiga yaitu tantangan dan peluang kejuruan
pariwisata, itu yang pertama dan kalian bisa garis bawahi. Yang kedua,
bertambahnya potensi pariwisata. Keudian yang ketiga, dampaknya hunian
makin bertambakh. Yang keempat, lulusan yang berkualitas yang
memenangkan perlombakan. Jadi untuk besok tesnya mendengarkan
sambutan dari orang lain, besok habis lebaran ya. Jadi tidak ada tugas buat
kalian. sekian Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh
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TRANSKRIPSI REKAMAN

Kelas : XIIPA 2

Tanggal : 13 Agustus 2012

Waktu :09.45-10.40

Topik : Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen
Guru : Suparwanto, S.Pd.

Assalamu’alaikum wr.wb

Walikum salam wr.wb

Ada yang tidak masuk?

Ada

Siapa?

Isnaini

Isnaini, keterangannya apa?

Sakit pak.

Baik kita lanjutkan, pekerjaannya dikeluarkan semua. Kemudian diberi
nama dulu. Ayo cepat! Nanti digeser ya saya hitung.

Nanti pak (serentak siswa berbicara)

Ya seselesainya.

Aaahh.

Terakhir hari apa to di sini itu?

Baru dua hari pak.

Oh, baru dua hari yang lain dua hari selesai. Tadi itu IPS 1 terakhir ketemu
tadi sudah dibahas, mereka sudah selesai semua. IPS 2 sekali ketemu
langsung saya tarik, ada di meja saya itu sudah saya periksa sendiri. Ok.
Siap?

Belum.

Yang belum nomor berapa?

Empaaaaatt (serentak)
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4 itu paling mudah itu, butuh berapa detik? Kalau 360 detik berarti
nilainya nol semua itu. Berarti di rumah tidak dikerjakan itu ya?
Dikerjakan

Kemarin bukunya ketinggalan pak di sini, kemarinkan tidak masuk pak.
Oh, tertinggal. Artinya pekerjaan itu hari terakhir di sini jadwalnya itu di
sini hari rabu. Sejak hari rabu itu ya, sudah berhari-hari itu harusnya sudah
selesai jadi tidak selesai ini. Karena kelas yang sana sudah dibahas,
walaupun belum selesai juga membahasnya. Lima menit ya, seselesainya!
Pak kalau...masuk nilai agama tidak?

Kira-kira iya atau tidak?

Ya pak.

Kan kalau menurut kamu masuk ya masuk berarti.

Pak

Apa?

Sudut pandang pak

Sudut pandangnya apa?

Orang ketiga serba tidak tahu pak.

Ya, itu sudah bisa jawab. Orang ketiga bikin masalah, eh dua menit lagi.
Hah...

Kalian tidak tepat waktu masalahnya, jadi kesimpulannya kalian tidak
dikerjakan di rumah itu. Jujur saja, padahal dari hari rabu itu. Nanti
seadanya digeser pokoknya, ya satu menit dari sekarang!

Jangan lupa nama kalian dicantumkan di situ! Siap? Gesernya yang paling
depan ke kanan, yang paling belakang ke kiri. Nanti ketemunya di sana.
Satu, geser! Yang tidak geser dilewati, tudak usah dikasih! Dua, tiga, ayo
digeser ini! Empat, minta kalau kurang!

Yang pertama pertanyaannya tentang tema kalau tidak salah

Ya.

Tolong kamu baca jawaban di buku itu apa!

Keagamaan

Apa temanya?
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Keagamaan.

Temanya keagamaan ini jawaban pertama, yang lain satu persatu.
Peringatan untuk orang tua

Ada lagi?

Takdir tuhan

Ada lagin yang berbeda?

Berprasangka buruk

Guru: Ada lagi?

Siswa:

Perintah agama

Guru: Ada lagi? Yang sejenis dengan ini tidak usah disebutkan.
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Tidak ada.

Ya kita lihat mencari tema kita lihat alurnya, itu akan berhubungan lewat
watak para tokoh, karena keduanya itu berkaitan antara watak tokoh
dengan alurnya. Sekarang cerita cerpen ini secara garis besar itu
menceritakan tentang apa? Mungkin hanya dua kalimat atau satu kalimat
saja, empat kalimat paling banyak itu. Siapa yang bisa memberikan, ayo
tidak ada yang berani? Kan sudah memahaminya, sudah dibaca berapa kali
ini?

Berkali-kali

Berkali-kali ko tidak tahu isinya itu kebangetan itu. Munurut persepsi
kalian itu ceritanya tentang apa itu? Karena kalau tahu ceritanya pasti akan
mengerti temanya.

Apa dit?

Ceritanya itu tentang seorang ibu yang mau menyunatkan anaknya, karena
dia teringat dengan kejadian kedua anaknya yang dulu, sehingga dia
khawatir dengan anak.....

Coba kamu hubungkan dengan watak tokoh itu, nanti akan ketemu
temanya. Mengapa dua anak dalam cerita itu dimatikan sedangkan anak
yang ketiga itu tidak dimatikan?

Karena kedua anak itu ayahnya masih kikir.

Betul, bagus. Kenapa anak ketiga tidak dimatikan?
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Karena ayahnya sudah berubah

Berarti kesimpulanya apa?

Ketika seseorang itu mempunyai watak mempunyai perilaku yang jahat
apa yang diterima?

Sesuatu yang buruk

Ketika watak tokoh itu mempunyai perilaku yang baik yang diterima apa?
Kebaikan.

Jadi kesimpulanya itu apa? Setiap kejahatan pasti ada balasannya, berarti

itu bukan temanya? Ya kan...

Ya

Ada tidak yang menulis temanya hukum karma?

Tidak

Kebetulan tidak ada ya, kalau ada betul itu.

Waaaahhh

Atau dalam kalimat lain, “setiap perbuatan pasti ada balasannya” temanya

kan itu, hanya menggunakan cerita. Di situ ketika tokoh itu mempunyai
karakter yang mempunyai sifat-sifat yang baik anaknya tidak dimatikan,
dan sebaliknya ketika dia berbuat tidak baik, jahat, bohong, lintah darat itu
balasannya anaknya itu dimatikan. Hanya itu saja ceritanya selesai, Kkita
bisa mengambil amanat dari kejadian itu seperti apa. Nah kita harus
belajar hidup itu seperti itu. Siapa yang suka membaca banyak cerita,
maka semakin banyak pengalaman hidupnya. Bahkan akan melebihi
perkembangan fisiknya, kalian bisa saja kalah dengan anak SD yang sudah
menghabiskan 100 cerpen dari pada yang seumur kalian baru 15 tahun
belum sama sekali. Berapa yang kalian ingat buku karya sastra yang kalian
baca, sudah 15 novel belum?

Lebih pak

Oh, lebih. Minimal kalau siswa SMA itu paling jelek-jeleknya itu selama 3
tahun itu 11 karya sastra yang sudah dibaca dan dimengerti isinya.
Kemarin kelas X menghabiskan berapa buku? Kalau tidak dikasih tugas

membaca tidak akan baca ya? Ketemu ya nomor satu ya, kalau ada yang
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tidak cocok disilang saja. Kalian membetulkan jawaban punya teman
kalian dibawahnya saja. Jadi temanya itu “hukum karma” paham ya ini
nanti ya. Nomor 2 kamu baca yang ada di situ saja.

Ada 4, yaitu kamar depan, kamar sebelah, di depan halaman, di jalan-
jalan.

Waktunya ada tidak?

Waktu subuh, 6 Februari 1952, 10 Desember, 11 November, malam hari,
pagi hari.

Suasana, di ana ada tidak?

Tidak ada.

Yang lainnya, yang di situ ada.

Kecemasan, bahagia, sedih

Cemas itu kapan, bahagia itu kapan?

Kecemasan itu datang saat Lasudin itu disunat

Bahagia kapan?

Bahagia itu datang saat Lasudin selesai disunat.

Yang sedih itu siapa?

Dalam suasana sedih itu ibunya menangis

Kalau semua jawabannya ada di situ, nilainya 5. Kalau kurang ya silahkan
dikurangi seberapa pantasnya.

Aaaaaaggghhh.

Itu nanti kalau kalian mau berpura-pura di tengah-tengah ya silahkan,
tetapi saya tidak mau kurangnya itu ya satu, dua, tiga, atau berapa.

Pak, kalau latarnya kurang satu giman pak?

Yang lainnya ada?

Ada

Ya, kasih nilai 4 saja. Suasananya ada to, kalau tidak ada suasananya kasih
nilai 3 saja. Dikira-kira saja yang benar berapa, karena maksimal itu
nilainya 5. Yang penting itu bukan skornya, tetapi kedepannya.

Kalau kalian besok ujian bisa dengan yakin menentukan ini, dengan teliti,

cermat, komplet dan tidak ada yang tercecer. Jangan sampai ada yang



Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

113

tercecer, tidak tercatat dalam pekerjaan itu, karena permasalahannya satu
kata saja akan menentukan bener salahnya jawaban tersebut kalau pilihan
ganda, mengurangi satu kata saja kalau esai itu menjadikan jawaban itu
salah.

Kalau membuat soal itu seperti itu, ini tak tambahkan ini, ini tak kurangi
ini, ini saya tambakhin yang lain satu kata.

Kalau yang tidak cermat kan, oh awalnya tidak benar ternyata belakangnya
bisa.

Makanya harus cermat betul, ini latihan pertama dengan saya.

Kalau saya harus hati-hati betul, setiap kata harus kalian cermati ini saja
baru berkaitan dengan sastra belum nanti ejaan itu ya.

Ejaan tidak boleh maen-maen itu, tiada ampun bagimu nanti itu.

Saya siapkan sepidol merah kalau untuk mengoreksinya pekerjaan kalian
itu.

Semakin sedikit merah-merahnya berarti semakin sedikit kesalahannya
begitu saja.

Ada yang mau bertanya mengenai ini? Ini termasuk kategori mudah ini.
Tanpa berfikir masalahnya tinggal pencermatan kalian itu teliti atau tidak.
Yang tidak teliti pasti akan terlewatkan di sini. Nomor berikutnya, nomor
3. Ya dibaca nomor 3 itu tentang alur. Yo dibaca ceritanya apa di situ!
Alur yang digunakan campuran, buktinya karena menceritakan situasi
sekarang kemudian menceritakan dimasa lalunya.

Tidak dirujuk dengan peristiwanya, itu hanya menyampaikan teorinya saja
belum kena sasarannya. Ketika dihadapkan pada karyanya itu langsung
alasannya berdasarkan karya itu. Misalnya, karena cerita ini diawali
dengan proses begini, di situkan dengan sunatan itu. Seharusnya
kejadiannya itu di belakangan kemudian diceritakan terlebih dahulu,
kemudian dokternya datang. Kemudian cerita akhirnya begini, harusnya
seperti itu bukan analisis karya sastra kalau itu teori.

Karena menceritakan suasana sekarang....



Guru:

Alfi:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

114

Itu cerita dalam cerita, salah satu bukti kalau cerita itu alurnya campuran.
Ada yang lain? Ya Alfiani.

Alurnya campuran, karena berawal dari cerita tersebut menceritakan
tentang kematian kedua anaknya itu yang disebabkan oleh ayahnya,
sampai lahirnya anak ketiga yang menjadi awal kehidupan mereka.

Nah, good very well. Seperti itu, itu tahu persis ceritanya mengapa alurnya
campuran. Maju dulu, mundur. Karena di paragraf pertama menceritakan
tentang sunatan anaknya, kemudian di paragraf kedua itu mundur sebentar
pada kehadiran dokter, karena kejadian itu belum berlalu. Ya baik, saya
jelaskan lagi. Jadi yang pertama diawali dalam cerita itu, berawalan dari
kejadian apa namanya kalau saya boleh nomor itu yang pertama itu B,
kembali ke A, kemudian dilanjutkan ke C. Pada saat bapak dan ibunya
berbincang-bincang di kamar. Ketika mereka berbincang-bincang,
mengingat masa lalu lagi ketika meninggalnya kedua anak mereka itu.
Waktu itu si Kamarudin setelah disunat meninggal, malam disunat pagi
hari orang-orang pada melayat. Kemudian anak yang kedua ketika
anaknya disunat kemudian besoknya meninggal. Kemudian ada lagi
melanjutkan sampai akhir. Sampai finalnya itu ketika dokter sedang
menyunat sampai anaknya itu tidak mati. Berarti itu mundurnya berapa
kali?

Dua kali.

Maju, mundur, maju, mundur, maju. Nah seperti ini kan bisa disimpulkan
berarti campuran. Kalau ada yang menjawab alurnya campuran kemudian
penjelasannya tidak nyambung silahkan dikasih nilai 1 saja. Kalau yang
tadi itu nilainya 5.

Pak...(membaca teks jawaban)

Nah itu betul itu yang seperti itu.

Nilainya 10 ya pak.

Haaah, tidak 5 saja. Jadi panjang atau pedek jawaban itu bukan menjadi
ukuran benar atau salahnya, tetapi intinya itu.
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Pak, alurnya itu campuran. Karena terdiri dari dua alur maju dan
flashback, urutan peristiwanya proses sunatan anak kedua, kecemasan
terhadap proses sunatan anak kedua, seorang ibu yang membayangkan saat
anak tertuanya disunat rasul dan meninggal, seorang ibu yang mendapati
anak keduanya setelah disunat rasul....

Itu, kalau diberi nilai 4 itu! Bisa menunjukkan buktinya tetapi tidak bisa
membahasakan. Tahu?

Tahu.

Tahu materinya, susah penjelasannya.

Alurnya campuran, menceritakan proses sunatan anak ketiganya....

Itukan alurnya campuran, tetapi belum terlihat mundurnya itu kasih 2 saja!
Alurnya campuran, karena....

Itu kasusnya sama ini dengan tadi, belum bisa membahasakan materinya
tetapi intinya benar, kasih berapa itu?

4...5..

4 saja itu. Jadi sekali lagi ketika kita menentukan alur, cermati
peristiwanya atau kejadiannya itu. Kejadian-kejadian itu diceritakan runtut
atau tidak kalau runtut atau kronologis secara waktunya, itu pasti maju.
Tetapi ketika cerita itu tidak nyambung dengan cerita berikutnya berarti itu
mundur dan sebaliknya. Itu harus hati-hati, biasanya kalimatnya sedikit
hanya penggalan ceritanya saja itu harus cermati perkalimat kalau itu
nanti. Nomor berikutnya! Nomor 4 apa itu?

Sudut pandang.

lya dibaca!

Sudut pandang orang ketiga serba tahu.

Ada penjelasanya tidak?

Tidak

Sudut pandang orang ketiga serba tahu, ada yang berbeda di antar warga
kelas ini? Oh semuanya sama. Yang ada penjelasannya siapa? Karena ini
tidak ada penjelasannya, kalau tidak ada penjelasannya nilainya satu.

Karena terdapat penggunaan kata ganti seperti ia, wanita itu dan lain-lain.
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Itu baru menjawab separuhnya, kalau mengatakan di dalam cerpen itu
menggunakan kata ganti orang ketiga itukan hanya menjawab bahwa di
situ menggunakan kata ganti orang ketiga belum nyinggung ini. Ada yang
lain?

Sudut pandang yang digunakan yaitu sudut pandang orang ketiga, karena
penggunaan kata ganti ia yaitu seseorang yang mengetahui watak-watak
para tokoh.

Ok, hampir betul. Kalau itu diberi nilai, nilainya 4! Ada yang lebih
sempurna?

Karena dia tidak....

Itu malah belum nyambung itu dengan watak tokoh yang ada dalam cerita.
Baik begini, ini sekali lagi, kalau kita membahas ini sambil meluruskan
konsep yang kemarin yang kalian terima harus dipaskan mulai saat ini
tidak boleh ada kesalahan. Jadi ketika kita menentukan sudut pandang,
maka harus ada kartu prinsip lihatlah kata ganti yang digunakan dalam
konteks narasi. Dalam naskah cerpen ini biasanya, banyak yang
mengkombinasikan antara narasi dan dialog bentuk-bentuk kalimat
langsung. Kalau di situ ada dua bentuk itu, kira-kira yang menjadi dasar
sudut pandang yang bagian mana, narasi atau dialog?

Narasi.

Kalau kalian melihat dialog pasti kalian akan menemukan orang pertama
terus, kecuali semuanya itu dialog, kalau itu lain perkara ya. Kalau ada
narasi dan dialog, ambilah yang dinarasinya itu. Lihat yang bercerita itu
siapa, pelaku itu dipandang menjadi orang pertama atau menjadi orang
ketiga di situ. Ada bagian narasinya itu tidak?

Ada.

Disini ada, masalahnya disini dialognya tidak ditulis dengan tanda (*).
Namun demikian kita tidak bisa membedakan ini dialog dan ini narasi.
Bisa kan?

Bisa.
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Sekarang kalian sudah orang ketiga semua, itu berarti sudah tahu itu.
Sudah ngerti tidaknya saya tidak tahu itu, apa ikut temannya itu saya tidak
tahu itu. Mulai sekarang harus tahu betul itu.

Dari paragraf pertama itu sudah kelihatan, menggunakan orang ketiga.
“menitikan air mata anak sunatan itu, ketika jarum bius yang pertama
menusuk kulit yang akan segera dipotong. Lambat-lambat obat bius yang
disuntikkan dokter spesialis dari kampung injeksi...agar ia tidak melihat”
di situ ada kata “ia” jadi orang ketiganya itu sudah tahu semua ya,
sekarang orang ketiga serba tahu, ada yang serba tahu dan ada yang
terbatas. Yang ingat ayo apa? Kelas XI ada to? Kelas X saja sudah diajarin
to? Yusuf itu yang biasanya otaknya cemerlang itu.

Sekarang lagi ga pak.

Oh, sekarang lagi ga to. Serba tahu kan itu hanya apakah pengarang itu
menceritakan atau mengetahui betul lahir batin dari kondisi tokoh itu atau
tidak. Kalau semua tokoh yang ada itu diceritakan lahir batinnya apa yang
terlihat dan apa yang tidak terlihat, maka itu masuk serba tahu. Tetapi
kalau dalam cerita itu hanya, misalnya tokohnya 4 atau 5 yang diceritakan
lahir batinya hanya terbatas pada satu tokoh, jadi kalau lebih dari satu
masuknya ke orang ketiga yang serba tahu, logikanya gitu. Kalau pada
satu tokoh saja, berarti itu masuk yang terbatas. Nah sekarang kita cek
disini, kira-kira dari contoh yang ada itu adalah ibu, pamanya, ada dokter
ada beberapa tetangganya itu. Mereka digambarkan lahir batinnya semua
atau tidak?

Tidak

Lebih dari satu atau hanya satu? Sekarang saya lihat pertama dulu.
Kemudian *“kecemasan semakin tergores diwajah anak sunatan itu”,
kecemasan itu kerja batiniah atau lahiriah?

Batin

“la mulai gelisah”itu batiniah atau lahiriah?

Batiniah.
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Itu berarti diceritakan batiniahnya vya, lahirnya jelas apa yang
dilakukannya itu. Ada tokoh lain tidak yang diceritakan batiniahnya?
Selain Lasudin. Dit ada tidak Dit?

Ada pak, ibunya.

Nah, ibunya betul. Ini ada diparagraf ketiga atau di mana itu, ibunya itu
mengalami kecemasan. Kalian cari yang mana buktinya, jangan cuma asal
harus ada buktinya itu.

”Wanita itu menatapi kedua gambakr itu”, pokoknya yang
menggambarkan suasana hati yang gelisah dan cemas. Kecemasan itukan
kerja batiniah itu, kita merasa cemas karena batin kita yang merasakan.

Pamannya Lasudin itu digambarkan tidak kecemasnnya itu?

Siswa: Tidak.

Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

“Perutku tiba-tiba memulat” siapa yang tahu kalau isi perut itu memulat.
Tidak tahu.

Itukan tidak diketahui secara fisik, tetapi diceritakan oleh si pencerita itu.
Itu termasuk bukti ya, untuk orang ketiga serba tahunya itu. Nanti yang
lain dicari lagi, caranya seperti itu. Dicari tokoh-tokoh itu yang
menggambarkan batiniah itu ada berapa? Ketemu itu nanti. Sekali lagi
kalau jawabannya hanya menjawab orang ketiga serba tahu itu nilainya
satu. Sudah tahu ini?

Tidak terima.

Kalau ada yang tidak terima itu boleh itu, ini demokratis.

Kalau jawabannya orang pertama gimana pak?

Oh, ada yang menjawab orang pertama to, begini kalau misalkan saya
bercerita sendiri, itu memakai kata ganti orang pertama, kalau dari cerita
awal sampai akhir menggunakan kata “saya” itu berarti menggunakan kata
ganti orang pertama pelaku pertama itu berupa narasi ya, bukan dialog.
Misalkan orang pertama pelaku sampingan itu biasanya dia hanya
pencerita saja, jadi kehadiran dalam cerita itu hanya menceritakan saja
hanya mengamati tokoh utama itu. Sudah ya paham? Besok tidak boleh

salah lagi ya. Selanjutnya nomor 5, itu gampang itu.



Siswa:

Guru:
Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:
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Lasudin penurut, “dia berani disunat meskipun dia tahu apa yang menimpa
oleh kedua kakaknya”, ibu orang yang tawakal, sabar, dan penyayang. “dia
sabar walaupun ditimpa musibah dan cobaan”.....

Tetangganya itu ada tidak itu?

Tidak.

Tetangganya kan masuk itu.

la.

Berarti itu belum lengkap, bapaknya di situ wataknya Kikir, lintah darat
itu. belum ada itu.

la pak.

Kalau saya itu bukan nilainya, tetapi pahamnya itu. Tokohnya ada berapa?
8 lasudin, ibu, bapak, paman, tetangga...

Paham ya itu karakternya masing-masing, soal itu biasanya mintanya itu
buktinya pengalaman dari soal ujain yang kemarin itu. Berikutnya! Ini
yang agak membingungkan ini.

Cara penggambakran watak dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh

tokoh tersebut.

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:

Guru:

Satu, lewat perilaku ketika menggambarkan tokoh siapa/ buktinya mana?
Ada ini, selain perilaku ada tidak? Yang kedua lewat dialog antar tokoh,
ada lagi tidak?

Tanggapan tokoh lain.

Ada lagi?

Yang langsung dari pengarang.

Ada yang langsung dari pengarang, dicek ya. Saya tulis dulu jawabannya.
Ini belum final, kalau kalian sudah bisa menunjukkan buktinya baru. Ayo
kita cek, yang menggambarkan perilaku tokoh siapa?

Kamarudin,

Ini, lewat perilakunya. Diparagraf keberapa?

Dua puluh dua.

Sekarang kita cari bersama, saya bacanya dari 21, supaya nantinya

nyambung. “perempuan itu”
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Siswa: Dilanjutkan besok lagi!

Guru: Ya, ini perlu dijelaskan lebih detail. Karena waktunya habis, kita ketemu
lagi hari Rabu. Tidak usah dikembalikan, dibawakan dulu. Baik sebelum
berakhir bersiap-siap dahulu. Lukman mana Lukman?

Lukman: Sebelum kita pulang marilah kita berdoa, berdoa dimulai!

Lukman: Selesai

Guru: Wasalam wr.wb

Siswa: Walikumsalam wr.wb



S)

LAMPIRAN 3
Kartu Data
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Nomor data :01.01
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Permintaan Meminta
Data: Konteks:

Guru: Saya minta kalian sudah membuat
buku, dan
kalaian saya minta untuk melatih

coretan-coretan  di

diri di rumah, ya!

Setelah menyampaikan kompetensi
dasar, guru mengingatkan tugas yang
telah  diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

Maksud tuturan:

Guru mengingatkan kembali permintaan yang telah diujarkan pada pertemuan
sebelumnya, bahwa guru meminta semua siswa untuk berlatih membuat coretan-
coretan di buku dalam artian membuat contoh perkenalan diri sebagai latihan dan

telah dikerjakan di rumah.

Nomor data :01.02
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Permintaan Meminta + Menuntut

Data: Konteks:

Guru: Pada pertemuan kali ini, kalian | Setelah guru mengulang apa yang
saya minta satu persatu maju ke | disampaikan pada pertemuan
depan untuk memperkenalkan diri | sebelumnya, guru meminta siswa
kalian sebagai moderator dan | untuk maju satu persatu untuk

memperkenalkan
sebagai narasumber atau penyaji.

orang  lain

memperkenalkan diri sendiri dan orang
lain di forum resmi.

Maksud tuturan:

Guru meminta siswa untuk maju satu persatu memperkenalkan diri sendiri sebagai
moderator dan memperkenalkan orang lain sebagai narasumber atau penyaji.
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Nomor data :01.03
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Perintah Mensyaratkan

Data: Konteks:

Guru: Di sini saya akan menilai dari yang | Bagi siswa yang tidak maju guru

memberi komentar tentu saja dari
keaktifannya  dalam  memberi
komentar.

memberikan  syarat  agar  aktif
memberikan komentar (bagi yang
ingin nilai tambahan).

Maksud tuturan:
Guru memerintahkan siswa agar aktif berkomentar kalau ingin mendapatkan
tambahan nilai.

Nomor data : 01.04
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Pertanyaan Bertanya

Data: Konteks:

Guru: Siap? Guru bertanya tentang kesiapan siswa

untuk maju praktek berbicara.

Maksud tuturan:
Guru memastikan kesiapan siswa untuk maju praktek memperkenalkan diri sendiri
dan orang lain dalam forum resmi.
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Nomor data : 01.05
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Mensyaratkan
Data: Konteks:

Guru: Saya katakan tidak ada kata tidak
siap. Karena  begitu saya
memberikan  kesempatan, tidak
maju berarti saya tidak memberikan
kesempatan yang lain.

Guru mensyaratkan agar siswa siap
maju praktek berbicara.

Maksud tuturan:

Guru menginginkan agar siswa siap untuk praktek berbicara. Guru hanya
memberikan satu kesempatan maju praktek berbicara. Bila siswa tidak maju maka

tidak akan mendapatkan nilai.

Nomor data : 01.06
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Permintaan Meminta + Menuntut

Data: Konteks:

Guru: Saya minta kalian untuk diambil | Usai menjelaskan materi

nilai keterampilan berbicaranya.

memperkenalkan diri sendiri dan orang
lain di forum resmi, guru meminta
siswa maju satu persatu praktek ke
depan kelas untuk diambil nilai
keterampilan berbicaranya.

Maksud tuturan:
Guru meminta siswa agar diambil

nilai keterampilan berbicara tentang

memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi.
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Nomor data : 01.07

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Larangan Melarang

Data: Konteks:

Guru: Jadi tolong jangan pernah katakan | Setelah guru menerangkan bahwa KD
belum siap ya! Jangan pernah | tersebut hanya untuk dua kali
katakan belum siap! pertemuan (1  pertemuan  untuk

menjelaskan materi dan 1 pertemuan
lagi untuk praktek). Guru melarang
siswa untuk tidak siap maju karena
waktunya terbatas.

Maksud tuturan:

Guru melarang siswa mengatakan tidak siap maju karena hanya ada satu
kesempatan praktek berbicara. Jadi guru menginginkan siswa siap maju praktek

berbicara.

Nomor data :01.08

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Nasihat Menasehati
Data: Konteks:

Guru: Karena kalau belum siap maka
kamu tidak mengambil kesempatan
itu.  Karena kesempatan tidak
datang dua tiga kali, jadi begitu ya!

Guru memberikan nasihat agar siswa
memanfaatkan kesempatan yang ada.

Maksud tuturan:

Bagi siswa yang tidak siap maka siswa tersebut tidak mengambil kesempatan yang
ada. Kesempatan yang diberikan tidak akan terulang lagi.
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Nomor data :01.09
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Menghendaki
Data: Konteks:

Guru: Silahkan teman yang lain
memberikan masukan,
kekurangannya dimana ya untuk
memberikan perbaikan
berikutnya!

Sebelum  praktek dimulai  guru
menghendaki agar teman yang tidak
maju memberikan masukan sebagai
bahan perbaikan.

Maksud tuturan:

Guru menghendaki siswa lain yang tidak maju untuk memberikan masukan atas
kekurangan teman yang praktek agar ada perbaikan pada penampilan berikutnya.

Nomor data :01.10
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Perintah Menginstruksikan
Data: Konteks:

Guru: Silahkan!

Guru mempersilahkan Anggi Ayu
Wardani untuk tampil.

Maksud tuturan:

Guru mempersilahkan Anggi Ayu Wardani untuk segera memulai praktek

berbicara.
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Nomor data :01.11

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Perintah Menginstruksikan
Data: Konteks:

Guru: Tanpa teks!

Saat maju ke depan untuk praktek
salah satu siswa membawa buku
catatan.

Maksud

tuturan:

Guru memerintahkan untuk tidak menggunakan teks karena keterampilan yang
akan dinilai adalah berbicara.

Nomor data :01.12

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Pertanyaan Bertanya

Data: Konteks:

Guru: Kalau bicara membawa buku | Setelah menyuruh siswa praktek tidak
namanya bukan bicara tetapi | menggunakan teks. Guru bertanya
membaca, keterampilannya | kepada siswa bahwa keterampilan

berbicara to?

yang akan dinilai berbicara.

Maksud

tuturan:

Guru bertanya untuk memastikan bahwa keterampilan yang akan dinilai adalah

berbicar

a, bukan membaca.
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Nomor data :01.13
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Pertanyaan Bertanya

Data: Konteks:

Guru: lya to? Setelah guru bertanya tentang
keterampilan yang dipakai, guru
bertanya kembali kepada siswa.

Maksud tuturan:
Pertanyaan guru memastikan kepada siswa bahwa keterampilan yang dipakai
berbicara.

Nomor data :01.14
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Mengrahkan
Data: Konteks:

Guru: “Jadi yang penting dalam hal ini | Saat siswa hendak praktek berbicara
apa yang mau disampaikan garis | dan dilarang membawa teks.
besarnya saja. Kemudian | Kemudian guru mengarahkan bahwa
dikembangkan di depan.” yang disampaikan hal-hal yang penting
saja dalam perkenalan diri kemudian
tinggal dikembangkan sendiri.

Maksud tuturan:

Guru memberikan arahan agar apa yang disampaikan dalam praktek berbicara itu
garis besarnya saja yaitu bagian yang penting, baru nanti dikembangkan sendiri
dengan improvisasi.
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Nomor data :01.15
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Pertanyaan Bertanya
Data: Konteks:

Guru: Kalau kalian membaca jadi
keterampilannya membaca to?

Guru bertanya kepada siswa yang
maju praktek dengan membawa teks.

Maksud tuturan:

Guru bertanya kepada siswa untuk memastikan bahwa dalam praktek membawa
teks, maka keterampilannya menjadi membaca bukan berbicara lagi.

Nomor data :01.16
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Perintah Menginstruksikan
Data: Konteks:

Guru: Silahkan, bukunya diletakkan sajal

Setelah guru melarang siswa
membawa teks. Kemudian guru
menyuruh agar bukunya diletakkan.

Maksud tuturan:

Guru memerintahkan siswa agar meletakkan buku yang dibawa.
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Nomor data :01.17
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Permintaan Mengajak + Mendoa
Data: Konteks:

Guru: Sebelum kita buka acara ini,
marilah kita panjatkan puji syukur
kepada Allah Swt yang telah
memberikan rahmat dan
hidayahnya sehingga kita dapat
berkumpul dalam acara ini.

Siswa praktek memperkenalkan diri
sendiri dan orang lain pada forum
resmi.

Maksud tuturan:

Siswa memanjatkan rasa syukur kepada Allah atas rahmat dan hidayah yang

diberikan.

Nomor data :01.18
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni
Jenis: Fungsi:
Pertanyaan Bertanya
Data: Konteks:
Siswa: “Bu..kalau namanya dikarang tapi | Siswa bertanya kepada gurunya
dari SMA ini?” tentang pemakaian nama narasumber.

Maksud tuturan:

siswa bertanya kepada guru untuk memastikan kalau nama narasumber boleh

dikarang atau tidak.
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Nomor data :01.19

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis:
Pemberian Izin

Fungsi:
Membolehkan

Data:
Guru: Tidak masalah.

Konteks:

Setelah siswa bertanya tentang
pemakaian nama narasumber. Guru
membolehkan siswa untuk memakai
nama karangan sendiri.

Maksud tuturan:

Guru membolehkan siswa memakai nama karangan sesuai dengan keinginan siswa.

Nomor data :01.20
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni
Jenis: .
Fungsi:
Pertanyaan
Bertanya
Data: Konteks:

Guru: Sudah?

Usai penampilan Anggi guru bertanya
apakah penampilannya sudah selesai.

Maksud tuturan:

Guru bertanya untuk memastikan apakah penampilan Anggi sudah selesai.
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Nomor data :01.21
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Pertanyaan Bertanya
Data: Konteks:

Guru: Siapa dua orang yang akan
memberikan komentar?

Setelah salah satu penampilan praktek
berbicara siswa selesai, guru
menawarkan kepada siswa untuk
memberikan komentar.

Maksud tuturan:

Guru bertanya kepada siswa untuk memberikan kesempatan kepada dua orang

siswa yang akan memberikan komentar.

Nomor data :01.22
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Pertanyaan Bertanya

Data: Konteks:

Siswa: Bagaimana aturan dalam Siswa bertanya kepada Anggi
berdiskusi? bagaimana aturan dalam berdiskusi.

Maksud tuturan:

Siswa bertanya untuk meminta penjelasan aturan yang dipakai dalam diskusi yang

dipraktekkan oleh Anggi.




132

Nomor data :01.23
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Menghendaki
Data: Konteks:

Guru: Komentar yang kedua!

Setelah salah satu siswa memberikan
komentar terhadap Anggi, guru
menghendaki siswa yang lain untuk
memberikan komentar yang kedua.

Maksud tuturan:

Guru menghendaki siswa lain untuk memberikan komentar selanjutnya atas

penampilan Anggi.

Nomor data :01.24
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Pertanyaan Bertanya
Data: Konteks:

Guru: Bagaimana komentarnya dalam
berbicara, dalam gerakan?

Karena tidak ada siswa yang
memberikan komentar penampilan
Anggi, guru bertanya kepada siswa
yang lain.

Maksud tuturan:

Guru bertanya kepada siswa untuk memancing siswa agar mengomentari
penampilan Anggi tentang berbicara dan gerakan.
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Nomor data :01.25
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Menghendaki
Data: Konteks:

Guru: Ada silahkan!

Setelah guru bertanya tentang
bagaimana komentar berbicara dan
gerakan Anggi dalam praktek
berbicara. Guru menghendaki siswa
untuk memberikan komentar.

Maksud tuturan:

Guru menghendaki siswa untuk mengomentari penampilan Anggi, kalau ada
silahkan berkomentar dan kalu tidak ada dilanjutkan penampilan siswa yang lain.

Nomor data :01.26
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Nasihat Menyarankan
Data: Konteks:

Guru: Menurut saya ekspresi anda belum
ada, anda masih seperti ini. Nah
seperti itu adalah komentar.

Karena siswa masih bingung dalam
memberikan komentar guru
memberikan contoh cara berkomentar.

Maksud tuturan:

Guru memberikan saran kepada siswa tentang cara berkomentar.
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Nomor data :01.27

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas : XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Nasihat Menasehati

Data: Konteks:

Guru: Dalam berbicara masih patah-patah | Selesai dua orang siswa memberikan

menunjukkan anda belum
menguasai materi yang akan
disampaikan itu yang pertama.

Kemudian yang kedua pandangan
mata, karena anda itu berbicara
dengan peserta tentu saja anda
harus mampu menguasai ruangan
dari pojok sana dilihat, pojok sana
dilihat, depan, belakang tengah
dilihat semuanya. Baik begitu ya.

komentar atas penampilan Anggi.
Guru memberikan nasihat terhadap
penampilan Anggi.

Maksud tuturan:
Guru memberikan perbaikan atas penampilan Anggi. Perbaikan yang dimaksud
tentang penguasaan materi dan cara memandang peserta diskusi.

Nomor data :01.28

Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012

Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:

Permintaan Mendoa

Data: Konteks:

Guru: Puji syukur kehadirat Allah YME | Sambutan pada awal diskusi.

yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah dan inayahnya sehingga
kita dapat berkumpul ditempat ini
tanpa halangan sedikitpun.

Maksud tuturan:
Siswa mengucapkan rasa syukur kepada Allah atas limpahan rahmat, hidayah, dan
inayah yang diberikan sehingga dapat berkumpul bersama tanpa ada halangan.
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Nomor data :01.29
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Menghendaki
Data: Konteks:

Guru: Silahkan yang akan memberikan

komentar!

Setelah penampilan kedua. Guru
menghendaki siswa memberikan
komentar.

Maksud tuturan:

Guru menghendaki siswa memberikan komentar terhadap penampilan kedua.

Nomor data :01.30
Hari/tanggal : Selasa, 7 Agustus 2012
Kelas - XA

Guru : Dra. Suwarni

Jenis: Fungsi:
Perintah Menghendaki
Data: Konteks:

Guru: Kemudian yang kedua!

Setelah salah satu siswa memberikan
komentar bahwa penampilannya masih
grogi, guru menghendaki siswa yang
lain untuk memberikan komentar yang
kedua.

Maksud tuturan:

Guru menghendaki siswa memberikan komentar selanjutnya.
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Tabel Rekam Data Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif

Jenis Tindak Tutur Direktif

Iég?: Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Perr;l;ienrian Nasihat Fungsi Tindak Tutur Direktif
01.01 N Meminta
01.02 N Meminta + Menuntut
01.03 N Mensyaratkan
01.04 \ Bertanya
01.05 N Mensyaratkan
01.06 N Meminta + Menuntut
01.07 N Melarang
01.08 V' | Menasehati
01.09 N Menghendaki

01.10 N Menginstruksikan
01.11 N Menginstruksikan
01.12 \ Bertanya

01.13 \ Bertanya

01.14 N Mengarahkan

01.15 \ Bertanya

01.16 N Menginstruksikan
01.17 N Mengajak + Berdoa
01.18 \ Bertanya

01.19 \ Membolehkan
01.20 \ Bertanya

01.21 \ Bertanya

01.22 \ Bertanya

01.23 N Menghendaki

01.24 \ Bertanya

01.25 N Menghendaki

01.26 v | Menyarankan

01.27 v | Menasehati

01.28 N Berdoa

01.29 N Menghendaki

01.30 N Menghendaki

01.31 \ Bertanya

01.32 V' | Menasehati

01.33 N Mengajak + Berdoa
01.34 \ Bertanya

01.35 N Menghendaki

01.36 \ Menginterogasi
01.37 \ Menginterogasi
01.38 \ Bertanya

01.39 \ Bertanya

01.40 \ Menginterogasi
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Permintan | Pertanyaan | Perintah | Larangan | Pemberian Nasihat Fungsi
1zin
01.41 N Menginterogasi
01.42 N Menginterogasi
01.43 N Menghendaki
01.44 N Bertanya
01.45 N Menginstruksikan
01.46 N Bertanya
01.47 V| Menasehati
01.48 \ Mengajak + Berdoa
01.49 N Menghendaki
01.50 v | Menasehati
01.51 N Bertanya
01.52 N Menghendaki
01.53 \ Menghendaki
01.54 N Mengajak + Berdoa
01.55 N Bertanya
01.56 N Menginstruksikan
01.57 V| Menyarankan
01.58 N Bertanya
01.59 V| Menasehati
01.60 N Mensyaratkan
01.61 N Menginstruksikan
01.62 N Mengajak + Berdoa
01.63 N Bertanya
01.64 v | Menasehati
01.65 N Menginstruksikan
01.66 N Meminta
01.67 N Mengajak + Berdoa
01.68 N Menghendaki
01.69 v | Menasehati
01.70 N Bertanya
01.71 V| Menasehati
01.72 N Melarang
01.73 N Mengajak + Berdoa
01.74 \ Menghendaki
01.75 N Mengarahkan + Bertanya
01.76 V| Menasehati
01.77 N Menginstruksikan
01.78 N Mengajak + Berdoa
01.79 N Bertanya
01.80 V| Menasehati
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Permintan | Pertanyaan | Perintah | Larangan | Pemberian | Nasihat Fungsi
1zin
01.81 N Membolehkan
01.82 \ Melarang
01.83 N Membolehkan
01.84 N Bertanya
01.85 N Menganugerahi
01.86 N Menginstruksikan
01.87 N Menuntut
01.88 N Mengajak + Berdoa
01.89 N Bertanya
01.90 N Menyetujui
01.91 N Menghendaki
01.92 N Bertanya
01.93 v | Menasehati
01.94 N Mengajak + Berdoa
01.95 N Bertanya
01.96 N Bertanya
01.97 N Bertanya
01.98 N Bertanya
02.99 N Membolehkan
02.100 N Meminta
02.101 N Menginterogasi
02.102 N Menginterogasi
02.103 N Menginterogasi
02.104 N Menginterogasi
02.105 N Menginterogasi
02.106 N Menginterogasi
02.107 N Menginterogasi
02.108 N Menyetujui
02.109 N Bertanya
02.110 N Bertanya
02.111 N Bertanya
02.112 N Bertanya
02.113 N Menyetujui
02.114 N Menginterogasi
02.115 N Menginterogasi
02.116 N Menginterogasi
02.117 N Menginterogasi
02.118 N Menginterogasi
02.119 N Menginterogasi
02.120 N Bertanya
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Tindak Tutur Direktif

Kode . .

Data Pertanyaan Perintah Larangan FungSI
02.121 Bertanya
02.122 Menasehati
02.123 N Melarang
02.124 N Bertanya
02.125 N Bertanya
02.126 Membolehkan
02.127 Bertanya
02.128 Menasehati
02.129 N Bertanya
02.130 \ Bertanya
02.131 N Menghendaki
02.132 N Menuntut
02.133 Bertanya
02.134 Menyetujui
02.135 \ Bertanya
02.136 N Menginterogasi
02.137 N Menginterogasi
02.138 Menyetujui
02.139 Menginterogasi
02.140 Menyetujui
02.141 N Menginterogasi
02.142 \ Menginterogasi
02.143 \ Bertanya
02.144 Menyetujui
02.145 Bertanya
02.146 Membolehkan
02.147 Bertanya
02.148 N Mengarahkan + Menuntut
02.149 V' | Menyarankan

y

02.150 v | Menasehati
02.151 \ Bertanya
02.152 N Bertanya
02.153 N Bertanya
02.154 \ Bertanya
02.155 \ Bertanya
02.156 N Bertanya
02.157 Menasehati
02.158 Bertanya
02.159 N Mensyaratkan
02.160 N Mengarahkan + Menasihati
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Tindak Tutur Direktif

Kode > .

Data Pertanyaan Perintah Larangan Fung3|
02.161 N Bertanya
02.162 \ Bertanya
02.163 N Bertanya
02.164 Menyarankan
02.165 Meminta
02.166 N Bertanya
02.167 N Menginstruksikan
02.168 N Menginstruksikan
02.169 N Menginstruksikan
02.170 N Mengarahkan
02.171 \ Mengarahkan
02.172 N Mengarahkan
02.173 \ Mengarahkan
02.174 N Mengarahkan
02.175 \ Mengarahkan
02.176 N Mengarahkan
02.177 \ Mengarahkan
02.178 Meminta + Mengarahkan
02.179 N Bertanya
02.180 \ Bertanya
02.181 N Bertanya
02.182 N Membatasi
02.183 Membolehkan
02.184 N Membatasi
02.185 N Bertanya
02.186 \ Bertanya
02.187 N Bertanya
02.188 Membolehkan
02.189 N Menuntut
02.190 N Menginstruksikan
02.191 N Bertanya
02.192 N Bertanya
02.193 \ Melarang
02.194 N Bertanya
02.195 \ Bertanya
02.196 N Bertanya
02.197 \ Bertanya
02.198 Membolehkan
02.199 \ Bertanya
02.200 N Mengarahkan
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Kode Tindak Tutur Direktif _

Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pen;l;ienrian Nasihat Fungsi
02.201 N Bertanya
02.202 N Menginstruksikan
02.203 \ Bertanya
02.204 N Membolehkan
02.205 \ Bertanya
02.206 N Membolehkan
02.207 v | Menyarankan
02.208 N Bertanya
02.209 \ Bertanya
02.210 V' | Menasehati
02.211 N Membolehkan
02.212 N Menuntut
02.213 N Membolehkan
02.214 v | Menyarankan
02.215 V' | Menasehati
02.216 \ Menghendaki
02.217 N Menginstruksikan
02.218 N Menuntut
02.219 N Membolehkan
03.220 \ Bertanya
03.221 N Bertanya
03.222 \ Bertanya
03.223 N Bertanya
03.224 \ Menginterogasi
03.225 N Menginterogasi
03.226 N Menghendaki
03.227 \ Mengarahkan
03.228 N Menginterogasi
03.229 \ Menginterogasi
03.230 N Bertanya
03.231 \ Menginterogasi
03.232 N Menginstruksikan
03.233 N Bertanya
03.234 \ Menginterogasi
03.235 N Bertanya
03.236 \ Menginterogasi
03.237 N Menginterogasi
03.238 \ Menginterogasi
03.239 N Bertanya
03.240 \ Bertanya
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Permintan [ Pertanyaan | Perintah | Larangan | Pemberian [ Nasihat Fungsi
1zin

03.241 \ Menghendaki
03.242 N Menginterogasi
03.243 \ Menginterogasi
03.244 N Menginterogasi
03.245 \ Bertanya
03.246 N Bertanya
03.247 V' | Menasehati
03.248 \ Bertanya
03.249 N Menuntut
03.250 \ Bertanya
03.251 N Bertanya
03.252 N Bertanya
03.253 \ Bertanya
03.254 N Bertanya
03.255 N Menuntut
03.256 N Bertanya
03.257 \ Bertanya
03.258 N Bertanya
03.259 N Bertanya
03.260 \ Bertanya
03.261 N Bertanya
03.262 \ Menginterogasi
03.263 N Menginterogasi
03.264 N Menginterogasi
03.265 N Menyetujui
03.266 N Menginterogasi
03.267 \ Menginterogasi
03.268 N Bertanya
03.269 \ Bertanya
03.270 v | Menyarankan
03.271 v | Menyarankan
03.272 \ Bertanya
03.273 N Bertanya
03.274 \ Bertanya
03.275 N Bertanya
03.276 N Bertanya
03.277 \ Bertanya
03.278 N Bertanya
03.279 v | Menasehati
03.280 N Bertanya
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Kode Tindak Tutur Direktif _
Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat Fungsi
1zin

03.281 v | Menasehati
03.282 N Bertanya
03.283 N Bertanya
03.284 v | Menasehati
03.285 N Menginstruksikan
03.286 v | Menasehati
03.287 N Menuntut
03.288 N Melarang
03.289 \ Bertanya
03.290 N Mengarahkan
03.291 N Menginstruksikan
03.292 N Bertanya
03.293 N Bertanya
03.294 v | Menasehati
03.295 N Menginstruksikan
03.296 v | Menasehati
03.297 N Membolehkan
03.298 N Bertanya
03.299 \ Bertanya
03.300 N Membatasi
03.301 N Menginstruksikan
03.302 v | Menyarankan
03.303 N Menginstruksikan
03.304 v | Menasehati
03.305 v | Menyarankan
03.306 N Membolehkan
03.307 N Bertanya
03.308 \ Bertanya
03.309 \ Bertanya
03.310 N Menginstruksikan
03.311 N Bertanya
03.312 N Membolehkan
03.313 \ Bertanya
03.314 \ Bertanya
03.315 N Membolehkan
03.316 N Bertanya
03.317 N Bertanya
03.318 \ Bertanya
03.319 \ Bertanya
03.320 N Bertanya
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Tindak Tutur Direktif

Kode Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat Fungsi

Data 1zin
03.321 N Bertanya
03.322 N Menginterogasi
03.323 N Menginterogasi
03.324 N Menginterogasi
03.325 N Menginterogasi
03.326 N Menginterogasi
03.327 N Menginterogasi
03.328 N Menyetujui
03.329 N Membolehkan
03.330 N Bertanya
03.331 N Bertanya
03.332 N Membolehkan
03.333 N Bertanya
03.334 N Bertanya
03.335 N Bertanya
03.336 N Mengarahkan + Bertanya
03.337 N Mengarahkan + Bertanya
03.338 \ Menghendaki
03.339 N Menginstruksikan
04.340 N Bertanya
04.341 N Bertanya
04.342 N Menginstruksikan
04.343 N Bertanya
04.344 N Memohon
04.345 \ Melarang
04.346 N Mengarahkan + Menuntut
04.347 N Mengarahkan
04.348 N Menuntut
04.349 N Bertanya
04.350 \ Mengarahkan
04.351 N Menginstruksikan
04.352 N Menginstruksikan
04.353 V' | Menasehati
04.354 N Bertanya
04.355 N Menginstruksikan
04.356 N Menginstruksikan
04.357 N Menginstruksikan
04.358 N Menginstruksikan
04.359 N Menginstruksikan
04.360 N Menginstruksikan
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Tindak Tutur Direktif

Kode Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemberian Nasihat Fungsi

Data 1zin
04.361 N Bertanya
04.362 N Menyetujui
04.363 \ Bertanya
04.364 N Menyetujui
04.365 \ Bertanya
04.366 N Mengarahkan
04.367 v | Menasehati
04.368 N Menginstruksikan
04.369 N Menginstruksikan
04.370 \ Bertanya
04.371 N Menyetujui
04.372 \ Bertanya
04.373 \ Menyetujui
04.374 \ Bertanya
04.375 N Bertanya
04.376 N Mengarahkan
04.377 \ Bertanya
04.378 v | Menyarankan
04.379 V' | Menasehati
04.380 \ Bertanya
04.381 N Bertanya
04.382 \ Bertanya
04.383 N Membolehkan
04.384 N Bertanya
04.385 N Melarang
04.386 N Menganugerahi
04.387 N Bertanya
04.388 N Menginstruksikan
04.389 N Mensyaratkan
05.390 N Mengarahkan
05.391 N Menuntut
05.392 N Bertanya
05.393 N Menuntut
05.394 N Mensyaratkan
05.395 N Menginstruksikan
05.396 \ Bertanya
05.397 N Menuntut
05.398 N Menuntut
05.399 N Menyetujui
05.400 N Menghendaki
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Kode Tindak Tutur Direktif _

Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pen:tZJier:ian Nasihat Fungsi
05.401 N Menginstruksikan
05.402 N Bertanya
05.403 N Menghendaki
05.404 N Menghendaki
05.405 \ Bertanya
05.406 N Bertanya
05.407 N Bertanya
05.408 N Bertanya
05.409 N Menginstruksikan
05.410 N Menginstruksikan
05.411 N Bertanya
05.412 v | Menasehati
05.413 N Bertanya
05.414 v | Menasehati
05.415 \ Bertanya
05.416 N Bertanya
05.417 N Menghendaki
05.418 N Bertanya
05.419 N Menghendaki
05.420 \ Bertanya
05.421 N Bertanya
05.422 N Bertanya
05.423 \ Bertanya
05.424 \ Bertanya
05.425 N Memaafkan
05.426 N Menghendaki
05.427 N Bertanya
05.428 \ Bertanya
05.429 \ Bertanya
05.430 N Bertanya
05.431 N Bertanya
05.432 N Bertanya
05.433 \ Bertanya
05.434 N Menghendaki
05.435 N Bertanya
05.436 N Memaafkan
05.437 N Bertanya
05.438 \ Bertanya
05.439 v | Menasehati
05.440 v | Menyarankan
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Kode Tindak Tutur Direktif _
Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemb_erian Nasihat Fungsi
1zin

05.441 \ Bertanya
06.442 N Menginstruksikan
06.443 N Menginstruksikan
06.444 N Menginstruksikan
06.445 \ Bertanya
06.446 N Menginstruksikan
06.447 N Menginstruksikan
06.448 N Bertanya
06.449 N Bertanya
06.450 \ Menyetujui
06.451 \ Bertanya
06.452 \ Bertanya
06.453 V| Menyarankan
06.454 N Bertanya
06.455 N Bertanya
06.456 N Bertanya
06.457 \ Bertanya
06.458 N Bertanya
06.459 N Bertanya
06.460 \ Menyetujui
06.461 N Menginstruksikan
06.462 N Menghendaki
06.463 N Bertanya
06.464 N Menghendaki
06.465 N Bertanya
06.466 N Bertanya
06.467 \ Membolehkan
06.468 N Bertanya
06.469 N Bertanya
06.470 \ Menyetujui
06.471 \ Bertanya
06.472 V| Menasehati
06.473 N Menginstruksikan
06.474 \ Bertanya
06.475 \ Bertanya
06.476 \ Menyetujui
06.477 \ Bertanya
06.478 \ Menyetujui
06.479 N Menginstruksikan
06.480 N Menginstruksikan
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Kode Tindak Tutur Direktif _
Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemb_erian Nasihat Fungsi
1zin

06.481 \ Menghendaki
06.482 \ Menyetujui
06.483 N Bertanya
06.484 N Menginstruksikan
06.485 N Menginterogasi
06.486 N Menginterogasi
06.487 \ Menginterogasi
06.488 N Menyetujui
06.489 N Menginterogasi
06.490 \ Menghendaki
06.491 N Bertanya
06.492 N Menginstruksikan
06.493 V| Menyarankan
06.494 N Menginstruksikan
06.495 N Menginstruksikan
07.496 N Bertanya
07.497 N Bertanya
07.498 \ Bertanya
07.499 N Melarang
07.500 N Menginstruksikan
07.501 N Menghendaki
07.502 N Menginstruksikan
07.503 N Menginstruksikan
07.504 N Menginstruksikan
07.505 N Bertanya
07.506 N Menginterogasi
07.507 N Menginterogasi
07.508 N Menginterogasi
07.509 N Menginterogasi
07.510 N Menginterogasi
07.511 N Menginterogasi
07.512 N Menginstruksikan
07.513 N Bertanya
07.514 \ Bertanya
07.515 N Bertanya
07.516 N Menuntut
07.517 N Menginstruksikan
07.518 N Bertanya
07.519 \ Bertanya
07.520 N Bertanya
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Tindak Tutur Direktif

Kode . .

Data Pertanyaan Perintah Larangan Fung3|
07.521 N Melarang
07.522 N Menuntut
07.523 N Menginstruksikan
07.524 N Menginterogasi
07.525 N Menginterogasi
07.526 N Menginterogasi
07.527 N Menginterogasi
07.528 N Menginterogasi
07.529 N Menuntut
07.530 N Menginstruksikan
07.531 N Menginterogasi
07.532 N Menginterogasi
07.533 N Menginterogasi
07.534 N Menginstruksikan
07.535 N Menginstruksikan
07.536 N Mengarahkan + Menuntut
07.537 N Menginstruksikan
07.538 Bertanya
07.539 Menyetujui
07.540 N Menuntut
07.541 N Menuntut
07.542 N Menginstruksikan
07.543 Bertanya
07.544 N Menginstruksikan
07.545 N Bertanya
07.546 N Bertanya
07.547 N Menginstruksikan
07.548 N Mengarahkan
07.549 \ Menghendaki
07.550 N Menginstruksikan
07.551 N Mensyaratkan
07.552 N Menginstruksikan
07.553 Bertanya
07.554 \ Mensyaratkan
07.555 Bertanya
07.556 \ Mengarahkan
07.557 Menginstruksikan
07.558 N Menginstruksikan
07.559 Bertanya
07.560 N Menginstruksikan
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Kode Tindak Tutur Direktif )

Data Pertanyaan | Perintah | Larangan Fungsi
07.561 N Menginstruksikan
07.562 \ Bertanya
07.563 \ Bertanya
07.564 N Menuntut
07.565 Bertanya
07.566 Menyarankan
07.567 Membolehkan
07.568 N Menginstruksikan
07.569 N Bertanya
07.570 N Bertanya
07.571 N Bertanya
07.572 N Menginstruksikan
07.573 N Bertanya
07.574 N Menginterogasi
07.575 N Menginterogasi
07.576 N Menginterogasi
07.577 N Menginterogasi
07.578 N Menginterogasi
07.579 N Menginterogasi
07.580 N Bertanya
07.581 N Menginterogasi
07.582 N Menginterogasi
07.583 N Menginstruksikan
07.584 N Bertanya
07.585 N Bertanya
07.586 Menyarankan
07.587 Meminta
07.588 N Menghendaki
08.589 \ Bertanya
08.590 \ Bertanya
08.591 \ Bertanya
08.592 N Menginstruksikan
08.593 N Menginstruksikan
08.594 \ Bertanya
08.595 \ Bertanya
08.596 \ Bertanya
08.597 \ Bertanya
08.598 \ Bertanya
08.599 N Menginstruksikan
08.600 Bertanya
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Permintan [ Pertanyaan | Perintah | Larangan | Pemberian | Nasihat Fungsi
1zin

08.601 \ Bertanya
08.602 N Bertanya
08.603 \ Bertanya
08.604 N Menuntut
08.605 N Menginstruksikan
08.606 N Bertanya
08.607 N Menginstruksikan
08.608 N Menginstruksikan
08.609 N Menginstruksikan
08.610 N Menginstruksikan
08.611 N Menghendaki
08.612 N Menginstruksikan
08.613 \ Menginterogasi
08.614 N Menginterogasi
08.615 \ Menginterogasi
08.616 N Menginterogasi
08.617 \ Menginterogasi
08.618 N Menginterogasi
08.619 N Menginterogasi
08.620 \ Bertanya
08.621 N Bertanya
08.622 \ Bertanya
08.623 N Bertanya
08.624 N Mengarahkan
08.625 \ Menginterogasi
08.626 N Menganugerahi
08.627 \ Menginterogasi
08.628 N Menginterogasi
08.629 \ Menginterogasi
08.630 N Menginterogasi
08.631 N Menginterogasi
08.632 \ Menginterogasi
08.633 N Menginterogasi
08.634 V' | Menasehati
08.635 N Bertanya
08.636 N Bertanya
08.637 \ Bertanya
08.638 N Menginstruksikan
08.639 N Menginstruksikan
08.640 N Menginstruksikan
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Kode Tindak Tutur Direktif )

Data Permintan | Pertanyaan | Perintah | Larangan Pen;l;)ienrian Nasihat Fungsi
08.641 \ Bertanya
08.642 N Bertanya
08.643 N Menghendaki
08.644 N Bertanya
08.645 \ Bertanya
08.646 N Bertanya
08.647 N Mengarahkan
08.648 N Bertanya
08.649 \ Bertanya
08.650 N Menginstruksikan
08.651 N Bertanya
08.652 N Menginstruksikan
08.653 v | Menyarankan
08.654 V' | Menasehati
08.655 N Menuntut
08.656 N Mengarahkan
08.657 V Menuntut
08.658 N Menuntut
08.659 \ Melarang
08.660 N Mensyaratkan
08.661 N Bertanya
08.662 v | Menasehati
08.663 N Menginstruksikan
08.664 N Menginstruksikan
08.665 v | Menyarankan
08.666 \ Mengarahkan
08.667 v | Menasehati
08.668 V' | Menasehati
08.669 N Bertanya
08.670 \ Bertanya
08.671 N Menginstruksikan
08.672 V' | Menasehati
08.673 N Menginstruksikan
08.674 \ Bertanya
08.675 N Menginstruksikan
08.676 N Bertanya
08.677 N Menginstruksikan
08.678 \ Mengarahkan
08.679 N Menuntut
08.680 N Menginstruksikan
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Kode Tindak Tutur Direktif )

Data Permintan | Pertanyaan | Perintah | Larangan Perr;?ienrian Nasihat Fungsi
08.681 \ Bertanya
08.682 N Menginstruksikan
08.683 \ Menginterogasi
08.684 N Menginterogasi
08.685 \ Menginterogasi
08.686 N Menginterogasi
08.687 N Menginstruksikan
08.688 N Menginterogasi
08.689 N Menuntut
08.690 v | Menyarankan
08.691 N Bertanya
08.692 N Mengarahkan
08.693 N Menginstruksikan
08.694 \ Bertanya
08.695 N Bertanya
08.696 N Menuntut
08.697 N Bertanya
08.698 \ Bertanya
08.699 N Bertanya
08.700 \ Menginterogasi
08.701 N Menginterogasi
08.702 \ Menginterogasi
08.703 N Menginterogasi
08.704 N Menginterogasi
08.705 \ Menginterogasi
08.706 N Menyetujui
08.707 N Menuntut
08.708 N Bertanya
08.709 \ Bertanya
08.710 N Menginstruksikan
08.711 \ Bertanya
08.712 N Menginstruksikan
08.713 \ Bertanya
08.714 N Membolehkan
08.715 N Bertanya
08.716 N Bertanya
08.717 N Menuntut
08.718 \ Bertanya
08.719 N Bertanya
08.720 V' | Menasehati
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Kode Tindak Tutur Direktif )

Data Permintan | Pertanyaan | Perintah | Larangan Perr;?ienrian Nasihat Fungsi
08.721 \ Bertanya
08.722 N Menginstruksikan
08.723 N Menginterogasi
08.724 \ Menginterogasi
08.725 \ Menginterogasi
08.726 N Menginterogasi
08.727 N Bertanya
08.728 \ Bertanya
08.729 N Menginstruksikan
08.730 N Melarang
08.731 N Menginstruksikan
08.732 \ Bertanya
09.733 \ Menginterogasi
09.734 N Menginterogasi
09.735 N Menginterogasi
09.736 \ Menginterogasi
09.737 \ Menginterogasi
09.738 N Menginterogasi
09.739 N Menginterogasi
09.740 \ Menginterogasi
09.741 \ Bertanya
09.742 N Bertanya
09.743 N Bertanya
09.744 V' | Menasehati
09.745 \ Bertanya
09.746 N Bertanya
09.747 N Bertanya
09.748 N Menginstruksikan
09.749 \ Bertanya
09.750 N Menuntut
09.751 N Mengarahkan + Menuntut
09.752 \ Bertanya
09.753 \ Bertanya
09.754 N Bertanya
09.755 N Membolehkan
09.756 \ Bertanya
09.757 V| Menyarankan
09.758 V| Menasehati
09.759 N Menginterogasi
09.760 \ Menginterogasi
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Permintan Pertanyaan Perintah Larangan Pemb_erian Nasihat FungS|
Izin

09.761 N Menginterogasi
09.762 N Menginterogasi
09.763 N Menginterogasi
09.764 N Menginterogasi
09.765 N Menginterogasi
09.766 N Menginterogasi
09.767 N Menginterogasi
09.768 N Menginterogasi
09.769 N Menginterogasi
09.770 N Bertanya
09.771 N Menginstruksikan
09.772 N Bertanya
09.773 N Menuntut
09.774 V| Menyarankan
09.775 N Bertanya
09.776 N Bertanya
09.777 N Bertanya
09.778 N Bertanya
09.779 N Bertanya
09.780 N Menyetujui
09.781 N Bertanya
09.782 N Bertanya
09.783 N Bertanya
09.784 N Bertanya
09.785 N Menyetujui
09.786 N Bertanya
09.787 N Mengarahkan
09.788 N Bertanya
09.789 N Menginterogasi
09.790 N Menginterogasi
09.791 N Menginterogasi
09.792 N Menginterogasi
09.793 N Menginterogasi
09.794 N Menginterogasi
09.795 N Menginterogasi
09.796 N Menginterogasi
09.797 N Menginterogasi
09.798 N Menginterogasi
09.799 N Menginterogasi
09.800 N Bertanya
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Kode Tindak Tutur Direktif .
Data Pertanyaan | Perintah | Larangan Fungsi
09.801 \ Menuntut
09.802 N Bertanya
09.803 N Bertanya
09.804 N Bertanya
09.805 N Bertanya
09.806 N Bertanya
09.807 N Mengarahkan + Bertanya
09.808 N Bertanya
09.809 Menasehati
09.810 N Bertanya
09.811 N Bertanya
09.812 N Bertanya
09.813 N Bertanya
09.814 \ Mengarahkan + Bertanya
09.815 N Mengarahkan + Bertanya
09.816 Bertanya
09.817 Menyarankan
09.818 Bertanya
09.819 Bertanya
09.820 Menasehati
09.821 Bertanya
09.822 \ Menghendaki
09.823 Menasehati
09.824 Bertanya
09.825 N Menghendaki
09.826 Bertanya
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LAMPIRAN 5
Lembar Klasifikasi Data




1. REQUSTIVES (PERMINTAAN)
a. Fungsi Meminta
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No. Data Kode Data
1. Saya minta kalian sudah membuat coretan-coretan di buku, dan 01.01
kalaian saya minta untuk melatih diri di rumah, ya!
2. Saya minta untuk memberikan komentar dengan cara mengacungkan 01.66
jari ya.
3. Nah, sekarang saya minta contohnya bagaimana memperkenalkan 02.165
diri dan orang lain.
4, Tolong siapa bendaharanya, tolong dikoordinir ya teman-temannya. 02.100
5. Kalau gitu minta tolong ya dikembalikan bukunya! 07.587
b. Fungsi Meminta dan Menuntut
No. Data Kode Data
1. Pada pertemuan kali ini, kalian saya minta satu persatu maju ke 01.02
depan untuk memperkenalkan diri kalian sebagai moderator dan
memperkenalkan orang lain sebagai narasumber atau penyaji.
2. Saya minta kalian untuk diambil nilai keterampilan berbicaranya. 01.06
¢. Fungsi Meminta dan Mengarahkan
No. Data Kode Data
1. Kemudian saya minta kalian untuk menyusun kalimat-kalimat dalam 02.178
berbicara nanti, bergantian, tidak harus sama.
d. Fungsi Memohon
No. Data Kode Data
1. Pak diulangi yang tadi pak. 04.344




e. Fungsi Mendoa
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No. Data Kode Data

1. Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat, 01.28
hidayah dan inayahnya sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini
tanpa halangan sedikitpun.

f. Fungsi Mengajak dan Mendoa

No. Data Kode Data

1. Sebelum kita buka acara ini, marilah kita panjatkan puji syukur 01.17
kepada Allah Swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya
sehingga kita dapat berkumpul dalam acara ini.

2. Puji syukur mari kita panjatkan kepada Tuhan YME karena pada pagi 01.33
hari ini Kita dapat berkumpul di tempat ini.

3. ...hadirin yang berbahagia, pertama-tama marilah kita panjatkan puji 01.48
syukur kepada Tuhan YME vyang telah memberikan rahmatnya
sehingga kita bisa berkumpul dalam acara diskusi.

4, Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur atas rahmat 01.54
Allah Swt berkat rahmat dan hidayahnya kita dapat bertemu dalam
acara ini dengan sehat walafiat.

5. Sebelum kita memulai acara diskusi marilah kita panjatkan puji 01.62
syukur kehadirat Allah Swit.

6. Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah 01.67
Swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga kita
dapat berkumpul dalam diskusi hari ini.

7. ...marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt yang telah 01.73
melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua.

8. ...marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah YME yang 01.78

telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada Kkita semua
sehingga kita dapat bertemu di tempat ini dalam keadaan sehat

walafiat.
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9. Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt yang telah 01.88
memberikan hidayahnya kepada kita sehingga kita dapat bertemu di
tempat ini dalam keadaan sehat walafiat.
10. Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat-NYa sehingga kita 01.94
diberi rahmat dan hidayah.
2. QUESTIONS (PERTANYAAN)
a. Fungsi Bertanya
No. Data Kode Data
1. Siap? 01.04
2. ...keterampilannya berbicara to? 01.12
3. lya to? 01.13
4. Kalau kalian membaca jadi keterampilannya membaca to? 01.15
5. Bu..kalau namanya dikarang tapi dari SMA ini? 01.18
6. Sudah? 01.20
7. Siapa dua orang yang akan memberikan komentar? 01.21
8. Bagaimana aturan dalam berdiskusi? 01.22
Bagaimana komentarnya dalam berbicara, dalam gerakan? 01.24
10. Gerakan yang teratur itu seperti apa mas? 01.31
11. Sudah? 01.34
12. Tema diskusinya apa? 01.38
13. Gimana? 01.39
14. Bagaimana jalanya diskusi? 01.44
15. Ada yang mau bertanya? 01.46
16. Ada yang lain? 01.51
17. Ada yang akan memberikan komentar atau masukan untuk 01.55
perbaikan?
18. Ada yang lain? 01.58
19. Ada yang mau berkomentar? 01.63
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20. Mungkin ada yang lain? 01.70
21. Ada yang memberikan komentar? 01.79
22. Ada yang memberikan komentar? 01.84
23. Ada yang memberi komentar? 01.89
24. Ada yang lain? 01.92
25. Ada komentar? 01.95
26. Ada yang lain, ada? 01.96
217. Apakah hanya grogi saja? 01.97
28. Ada yang akan memberikan komentar? 01.98
29. ...yang kedua? 02.109
30. ...yang ketiga? 02.110
31. Bedanya narasumber dengan penyaji apa to? 02.111
32. Kemudian yang keempat apa? 02.112
33. Terus yang kedua apa? 02.120
34. Kata dibawakan mustinya di situ diganti dengan kata di..? 02.121
35. Berikutnya di situ adalah apa? 02.124
36. Kalimat yang efektif itu seperti apa? 02.125
37. Mengapa demikian? 02.127
38. Kemudian apa lagi? 02.129
39. Contohnya seperti apa? 02.130
40. Struktur kalimat yang benar itu yang seperti apa? 02.133
41. Sampai di sini ada pertanyaan? 02.135
42. Terus yang kedua apa? 02.120
43. Pojok sebelah sana apa? 02.143
44, Pertama kali yang harus kita tau apa? 02.145
45. Yang termasuk identitas itu apa? 02.147
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46. Materi yang akan disampaikan dalam diskusi tersebut apa? 02.151
47. Kemudian maksud dan tujuannya apa? 02.152
48. Dalam rangka apa? 02.153
49. Penampilan itu seperti apa? 02.154
50. Apa tujuan kita menyampaikan secara detail tentang identitasnya? 02.155
51. Apa benar biar dihormati? 02.156
52. Dalam hal ini berdiskusi di depan peserta, Kita harus berusaha dengan 02.158
bahasa yang apa?
53. Ada pertanyaan? 02.161
54, Kalau dalam diskusi tersebut ada yang tua dan yang muda, kata 02.162
sapaan yang dipakai yang mana bu?
55. Kata sapaannya memakai yang tua apa yang muda? 02.163
56. Siapa diantara kalian yang berani maju? 02.166
57. Jadi nanti pengantarnya boleh berbeda-beda? 02.179
58. Ada yang mau bertanya? 02.180
59. Bu nanti pada waktu diskusi, diperkenalkan semua tidak bu? 02.181
60. Ada pertanyaan yang lain? 02.185
61. Ada kendala tidak? 02.186
62. Nama penyajinya harus sama bu? 02.187
63. Terus bagaimana bu? 02.191
64. Terus tujuannya tentang apa dalam rangka apa? 02.192
65. Sudah belum? 02.194
66. Maksud dan tujuannya itu bagaimana bu? 02.195
67. Kamu mengangkat materi tentang apa? 02.196
68. Apa harus seperti tadi bu? 02.197
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69. Nati setelah itu menyampaikan hasil diskusi atau bagaimana bu? 02.199
70. Kenapa mbak? 02.201
71. Dikembangkan lagi bolehkan bu? 02.203
72. Nanti misalnya penyaji hanya disampaikan dari pendidikan dan 02.205
pekerjaannya bagaimana bu?
73. Kalau yang selanjutnya seperti ini bagaimana bu? 02.208
74. ...mempertemukan dalam acara apa? 02.209
75. Hari ini ada yang tidak masuk? 03.220
76. Masih semangat? 03.221
77. ...namamu siapa? 03.222
78. Rumahmu di mana? 03.223
79. Saya tanya, mungkin ada yang mau memberikan contoh? 03.230
80. Namanu siapa? 03.235
81. Kalau yang perlu kita perhatikan dalam memperkenalkan diri dengan 03.239
orang lain, yang pertama adalah apa?
82. Yang pertama apa? 03.240
83. Mungkin ada yang lain selain itu? 03.245
84. Diksi atau pilihan kata itu yang seperti apa? 03.246
85. Jadi kata apa yang kita gunakan di situ adalah kata? 03.248
86. Kata saya itu lebih tepat dibandingkan dengan kata? 03.250
87. Kemudian yang ketiga, di situ apa? 03.251
88. Yang seperti apa yang efektif? 03.252
89. Seperti kata apa misalnya? 03.253
90. Kalau orang mengucapkan kata “para bapak-bapak, para ibu-ibu” 03.254
kita cukup menggunakan kata “para bapak atau kata?
91. ...ya memang di situ keterampilannya berbicara to? 03.256




163

92. Struktur kalimat yang benar itu seperti apa? 03.257
93. Kira-kira apa? 03.258
94. Apa yang kamu persiapkan sebelum kalian berbicara? 03.259
95. Mental apa mental? 03.260
96. Apa? 03.261
97. Apa hayo? 03.268
98. Kemudian apa lagi, selain prestasi? 03.269
99. Mengapa kita sebagai moderator perlu memperkenalkan diri secara 03.272
detail di situ?
100. | Tujuannya apa, kira-kira apa tujuannya? 03.273
101. | Percaya penuh, yang kedua? 03.274
102. | Kemudian yang ketiga apa? 03.275
103. | Ada lagi? 03.276
104. | Ada? 03.277
105. | Yang lain ada? 03.278
106. | lyato? 03.280
107. | ...siapa yang berani menjadi model untuk memperkenalkan diri? 03.282
108. | Siapa? 03.283
109. | Kerena dengan berlebihan itu akan menimbulkan apa? 03.289
110. | Terus saya memperkenalkan siapa bu? 03.292
111. | Ga, yang orang lain bu? 03.293
112. | Mungkin ada yang lain? 03.298
113. | Yang akan melengkapi? 03.299
114. | Ada yang mau bertanya? 03.307
115. | Ada yang kurang jelas dengan apa yang saya sampaikan? 03.308
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116. | Jelas? 03.309
117. | Gimana? 03.311
118. | Sudah? 03.313
119. | Bu itu temanya bebas? 03.314
120. | Kalau dr. Boyke itu dokter spesialis apa? 03.316
121. | Bu kalau “peran orang tua terhadap kenakalan remaja” itu 03.317
pembicaranya biasanya siapa?
122. | Kalau sebutan untuk psikolog itu apa bu? 03.318
123. | Nah, di sini selanjutnya saya mengucapkan terima kasihnya kepada 03.319
siapa?
124. | ...kalau diskusi itu kan bersama-sama tidak hanya moderatornya saja 03.320
kan?
125. | Mana? 03.321
126. | ...dengan tema apa? 03.330
127. | Gimana di sini? 03.331
128. | Mengucapkan terima kasih kepada siapa ini? 03.333
129. | Gimana, sudah? 03.334
130. | Harus beliau gitu? 03.335
131. | Belum laparkan? 04.340
132. | ...masih puasa? 04.341
133. | Wawancara itu apa? 04.343
134. | Sudah siap? 04.354
135. | Akan terjadi pergantian paragraf apabila akan terjadi apa? 04.361
136. | Satu kelompok satu pekerjaan pak? 04.363
137. | Persentasinya bagaimana pak? 04.365
138. | Ini tadi kan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, di sini langsung 04.370
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atau bagaimana?

139. | Dengan bahasa sendiri pak? 04.372
140. | Bagaimana? 04.374
141. | Pak, awalnya bagaimana? 04.375
142. | Paragrafnya bagaimana pak? 04.377
143. | Sudah selesai? 04.380
144. | Sudah jadi itu? 04.381
145. | Data narasumber dicantumkan tidak pak? 04.382
146. | Pak kalau diawal boleh pakai kata dia? 04.384
147. | Sudah selesai itu? 04.387
148. | Nilai KKM Kkalian berapa? 05.392
149. | Kurang berapa banyak? 05.396
150. | Sepakat diberi toleransi tidak? 05.397
151. | Apadilewati? 05.398
152. | Ada yang mau bertanya? 05.402
153. | Apa suka duka Rasya pada waktu bersekolah di SMA tersebut? 05.405
154. | Apa pendapat kalian tentang Rasya? 05.406
155. | Menurut kalian Rasya itu tidak suka berolahraga? 05.407
156. | Menurut kalian apakah prestasi Rasya sudah maksimal? 05.408
157. | Mengapa Rasya tidak menyukai pelajaran daerah, padahal sebagai 05.411
anak daerah harus mempelajarinya untuk dilestarikan?
158. | ...yang baku apa? 05.413
159. | Silahkan ada yang mau bertanya? 05.415
160. | Apa suka duka Rasya sekolah di sana? 05.416
161. | Mengapa Rasya tidak bisa melupakan kenangan bersama temannya? 05.418
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162. | Mengapa Rasya lebih suka melanjutkan sekolah di luar daerah? 05.420
163. | Rasyakan memiliki dua kakak, mereka sekolah di mana? 05.421
164. | Ada pertanyaan? 05.422
165. | Mengapa Rasya suka menjadi insinyur pertanian dan chef di kapal 05.423
pesiar?
166. | Sarana dan prasarana apa yang belum memadai di SMP 3? 05.424
167. | Apa usaha Rasya untuk mencapai cita-citanya? 05.427
168. | Apakah tujuan Rasya itu baik untuk dirinya? 05.428
169. | Mengapa Rasya lebih favorit dengan bu Suwarni? 05.429
170. | Mungkin ada yang mau bertanya? 05.430
171. | Apa alasan Rasya bercita-cita ingin menjadi chef di kapal pesiar? 05.431
172. | Mengapa Rasya tidak suka berbicara dengan orang yang egois? 05.432
173. | Menurut kalian bagaimanakah cara Rasya mempertahankan sikap 05.433
percaya dirinya?
174. | Bagaimana sikap Rasya ketika menerima pelajaran yang tidak 05.435
disukai?
175. | Siapa yang ingin bertanya? 05.437
176. | Sejak kapan rasya menyukai pelajaran matematika? 05.438
177. | Sepakat ya? 05.441
178. | Nomor 1 siapa yang benar dan nilainya 5? 06.445
179. | Kalimat utamanya, kalimat nomor berapa? 06.448
180. | Kemudian gagasan utamanya? 06.449
181. | Kemudian gagasan penjelas ada pada kalimat berapa? 06.451
182. | Kemudian yang d, letak gagasan utama ada di mana? 06.452
183. | Kemudian yang terakir? 06.454
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184. | Mana kalimat utamanya? 06.455
185. | Gagasan utamanya apa? 06.456
186. | Ya, kemudian di mana letak gagasan penjelas? 06.457
187. | Letak gagasan utama? 06.458
188. | Jenisnya? 06.459
189. | Hayo siapa? 06.463
190. | Kalimat utamanya kalimat nomor? 06.465
191. | Gagasan utamanya apa? 06.466
192. | Kemudian gagasan penjelas ada pada kalimat nomor berapa? 06.468
193. | ...terus letak gagasan utama? 06.469
194. | ...jenis paragrafnya apa? 06.471
195. | Kalimat utama kalimat tersebut? 06.474
196. | Gagasan utamanya? 06.475
197. | Selanjutnya letak gagasan utama di mana? 06.477
198. | Bagi yang mau remidi mau dikerjakan sekarang? 06.483
199. | Sekarang bagaimana kalian mencari dan menemukan pokok isi 06.491
sambutan itu?
200. | Halaman berapa pak? 07.496
201. | Semua sudah menyimak ya? 07.505
202. | Nomor dua itu kejadiannya dengan nomor yang satu di atas, dulu 07.513
yang mana kalau dilihat secara kronologis?
203. | Nomor 2 harusnya duluan ya? 07.514
204. | Berarti di situ dari dua nomer saja kita bisa lihat ceritanya sudah 07.515
runtut atau tidak?
205. | Itu kejadiannya bersama-sama dengan kejadian di kamar sebelah 07.519
tidak?
206. | Antara nomor dua, nomor tiga, nomor satu kejadiannya bersamaan 07.520
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atau berurutan?

207. | ...nomor 16 itu ada nilai apa? 07.538
208. | Pernah mengalami? 07.543
209. | Sudah paham ya ceritanya? 07.545
210. | Tidak ada permasalahan kan? 07.546
211. | ...alasannya itu apa? 07.553
212. | ...sudut pandang yang digunakan itu apa? 07.555
213. | Langsung atau tidak langsung, sebutkan yang mana? 07.559
214. | Sebutkan amanat yang terkandung dalam cerpen tersebut? 07.562
215. | Beserta dengan bukti-buktinya pak? 07.563
216. | Sudah saya jelaskan belum? 07.565
217. | Pak, inikan alurnya ada yang maju dan ada yang mundur, jadi dilihat 07.569
dari akhirnya atau bagaimana?
218. | ...itu alurnya apa? 07.570
219. | Temanya bagimana pak? 07.571
220. | Tema itu hanya satu kata pak? 07.573
221. | Syarifudin itu tokoh bukan pak? 07.580
222. | Bukunya bawa pulang pak? 07.584
223. | Buku itu boleh dipinjam tidak? 07.585
224. | Ada yang tidak masuk? 08.589
225. | Siapa? 08.590
226. | Isnaini, keterangannya apa? 08.591
227. | Terakhir hari apa to di sini itu? 08.594
228. | Siap? 08.595
229. | Yang belum nomor berapa? 08.596
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230. | Butuh berapa detik? 08.597
231. | Berarti di rumah tidak dikerjakan itu ya? 08.598
232. | ...masuk nilai agama tidak? 08.600
233. | Kira-kira iya atau tidak? 08.601
234. | Apa? 08.602
235. | Sudut pandangnya apa? 08.603
236. | Siap? 08.606
237. | Siapa yang bisa memberikan, ayo tidak ada yang berani? 08.620
238. | Sudah dibaca berapa kali ini? 08.621
239. | Munurut persepsi kalian itu ceritanya tentang apa itu? 08.622
240. | Apa Dit? 08.623
241. | Berapa yang kalian ingat buku karya sastra yang kalian baca, sudah 08.635
15 novel belum?
242. | Kemarin kelas X menghabiskan berapa buku? 08.636
243. | Kalau tidak dikasih tugas membaca tidak akan baca ya? 08.637
244. | Waktunya ada tidak? 08.641
245. | Suasana, di sana ada tidak? 08.642
246. | Cemas itu kapan, bahagia itu kapan? 08.644
247. | Bahagia kapan? 08.645
248. | Yang sedih itu siapa? 08.646
249. | Kalau latarnya kurang satu giman pak? 08.648
250. | Yang lainnya ada? 08.649
251. | Suasananya ada to? 08.651
252. | Ada yang mau bertanya mengenai ini? 08.661
253. | Ada yang lain? 08.669
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254. | Berarti itu mundurnya berapa kali? 08.670
255. | Tahu? 08.674
256. | ...kasih berapa itu? 08.676
257. | Nomor 4 apa itu? 08.681
258. | Kalau di situ ada dua bentuk itu, kira-kira yang menjadi dasar sudut 08.691
pandang yang bagian mana, narasi atau dialog?
259. | Ada bagian narasinya itu tidak? 08.694
260. | Bisa kan? 08.695
261. | Yang ingat ayo apa? 08.697
262. | Kelas Xl ada to? 08.698
263. | Kelas X saja sudah diajarin to? 08.699
264. | Pamannya Lasudin itu digambarkan tidak kecemasnnya itu? 08.708
265. | “Perutku tiba-tiba memulat” siapa yang tahu kalau isi perut itu 08.709
memulat?
266. | Dicari tokoh-tokoh itu yang menggambarkan batiniah itu ada berapa? 08.711
267. | Sudah tahu ini? 08.713
268. | Kalau jawabannya orang pertama gimana pak? 08.715
269. | Sudah ya paham? 08.716
270. | Tetangganya itu ada tidak itu? 08.719
271. | Tokohnya ada berapa? 08.721
272. | Ayo kita cek, yang menggambarkan perilaku tokoh siapa? 08.727
273. | Di paragraf keberapa? 08.728
274. | Lukman mana Lukman? 08.732
275. | Pernah membaca Ketika Cinta Bertasbih? 09.741
276. | Lingkungannya seperti itu, kita akan menyimpulkan berarti watak 09.742
tokohnya itu apa?
277. | Ada yang masih bingung? 09.743
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278. | ...kalau dari cara penambahan materi itu cara mengerjakannya 09.745
gimana pak?
279. | ...apa harus disebutkan satu persatu seperti apa watak tokohnya apa 09.746
gimana?
280. | Sudah jelas? 09.747
281. | 5 menit lagi jadi ya? 09.749
282. | Ini gimana pak? 09.752
283. | Temanya belum? 09.753
284. | ...hanya dua itu? 09.754
285. | ...banyak ya pak? 09.756
286. | ...kira-kira yang pantas yang mana? 09.770
287. | Itu yang nomor enam itu langsung apa gimana pak? 09.772
288. | Mengapa bukan bahasa Jawa yang diangkat menjadi bahasa 09.775
Indonesia?
289. | Ini menjawab “langsung” mana? 09.776
290. | Keliru to? 09.777
291. | Ada tidak yang langsung? 09.778
292. | Cari satu persatu to pak yang nomor enam ini? 09.779
293. | Ada banyak ya pak? 09.781
294. | Itu semuanya ya pak, satu persatu? 09.782
295. | Buktinya seperti apa? 09.783
296. | Pak seumpama kaya gini boleh ga? 09.784
297. | Lewat tokoh ayah gitu, atau lewat tokoh siapa penggambaran watak 09.786
tokohnya itu?
298. | Kalau kaya gini, itu penggambaran wataknya bukan pak? 09.788
299. | Berarti sama seperti ini ya pak? 09.800
300. | Sudah semua? 09.802
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301. | Kurang apa? 09.803
302. | Orang ketiganya itu apa? 09.804
303. | Maksudnya pak? 09.805
304. | Ini kalau menulis ketiga itu digandeng apa dipisah? 09.806
305. | Gitu pak? 09.808
306. | Nek dua Kkira-kira kurang ga? 09.810
307. | Berarti tokohnya ada dua ya? 09.811
308. | Ingin nilainya maksimal ga? 09.812
309. | Ada tidak buktinya di situ? 09.813
310. | Satu persatu ya pak? 09.816
311. | Kemudian ada pamannya, dokter, tetangga, dari masing-masing itu 09.818
melakukan apa, kita bisa belajar dari kehidupan mereka tidak?
312. | Minggu besok kalian harus dites ya, soal itu? 09.819
313. | Bisa selesai ya nanti ya? 09.821
314. | Sudah? 09.824
315. | Sudah semua? 09.826
b. Fungsi Mengintrogasi
No. Data Kode Data

1. Apa yang kurang dari Ardi? 01.36
2. Apa yang kurang? 01.37
3. Tema diskusi kamu apa? 01.40
4, Dalam rangka apa? 01.41
5. Dalam rangka ulang tahun atau apa? 01.42
6. Bahasa yang baik dan benar itu seperti apa? 02.101
7 Seperti apa? 02.102
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8 Perkenalannya seperti apa? 02.103
9 Kalian pernah berkenalan to? 02.104
10 Kamu sekolah di mana? 02.105
11 Komponennya apa? 02.106
12 Masih ingat, komponennya apa? 02.107
13 Kira-kira seperti apa memperkenalkan diri? 02.114
14 Bagiamana nanti menjadi moderator? 02.115
15 Kalau kita menjadi seorang moderator, hal-hal yang perlu kita 02.116
lakukan Kira-kira apa?
16 Kata sapa yang kita gunakan apa? 02.117
17 Apa kata sapaannya? 02.118
18 Ada yang lain? 02.119
19 Nah sebelum kita memperkenalkan diri ke orang lain, persiapan apa 02.136
yang harus dilakukan?
20 Hayo persiapannya apa? 02.137
21 Apa lagi? 02.139
22 Apa lagi? 02.141
23 Apa lagi yang harus kamu siapkan ketika menjadi seorang 02.142
moderator?
24 Memperkenalkan diri dan orang lain di forum resmi, tujuannya apa di 03.224
sini?
25 Tujuannya apa? 03.225
26 Kalau yang resmi itu seperti itu tadi, tentu saja di forum yang resmi 03.228
di sini menggunakan bahasa yang?
27 Contohnya seperti apa yang resmi itu? 03.229
28 Contoh berbicaranya seperti apa, kalau kalian memperkenalkan diri 03.231
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di forum resmi itu?

29 Seperti apa contohnya? 03.233
30 Kemudian yang kedua di forum tidak resmi contohnya seperti apa 03.234
ayo?
31 Menurut kalian pembawa acara dengan moderator itu sama atau 03.236
tidak?
32 Kalau tidak, bedanya di mana antara pembawa acara dengan 03.237
moderator?
33 Kalau didudukkan itu lebih tinggian yang mana, moderator dengan 03.238
pembawa acara itu?
34 Yang pertama itu kata sapa? 03.242
35 Kita menggunakan kata sapaan apa hayo? 03.243
36 Kira-kira menggunakan kata sapaan apa di situ? 03.244
37 Sikap, apa lagi? 03.262
38 Kerapian dalam hal apa? 03.263
39 Apa lagi? 03.264
40 Apa lagi? 03.266
41 Identitas itu, apa saja to yang ada di dalamnya? 03.267
42 ...dalam rangka apa? 03.322
43 Tujuannya apa? 03.323
44 ...beliau dilahirkan di mana? 03.324
45 Pada tanggal berapa? 03.325
46 Sebelum menjadi, dikepolisiannya menjadi apa? 03.326
47 ...beliau menjabat di mana? 03.327
48 Ada yang pernah menyampaikan sambutan? 06.485
49 Apa bedanya pidato dengan sambutan? 06.486




175

50 ...pidato itu apa? 06.487
51 Kalau sambutan apa? 06.489
52 Dari paragraf satu atau bagian satu itu, isinya tentang apa? 07.506
53 Akan atau sudah, kalau dokter sudah menyuntik itu sudah proses atau 07.507
belum?
54 Kalau boleh saya katakana itu bagian awal, tengah atau akhir, bagian 07.508
mana?
55 Berarti bagian pertama ini berisi tentang apa? 07.509
56 Awal proses disunat apa awal proses penyunatan? 07.510
57 Kalimat yang baik yang mana? 07.511
58 ...ada sesuatu apa yang kamu temukan? 07.524
59 Ada kejadian apa? 07.525
60 Di situ ada nilai-nilai apa yang terkandung? 07.526
61 Apa wujudnya? 07.527
62 Nah dari situ, nanti kalau pertanyaannya kalimat yang mendukung 07.528
atau menjelaskan nilai budaya pada kalimat nomor berapa?
63 Pada bagian nomor 5 itu adakah majas yang digunakan? 07.531
64 Bermajas apa itu? 07.532
65 Kalau air mata dikatakan segumpal air mata itu dikatakan berlebih- 07.533
lebihan tidak?
66 Kalian pernah membaca Siti Nurbaya belum? 07.574
67 Temanya apa Siti Nurbaya itu? 07.575
68 Kawin paksa atau kisah tak sampai? 07.576
69 Untuk alur, alur itu secara teoretis ada 3 ya? 07.577
70 Kalau mundur bagaimana? 07.578
71 Kemudian kalau campuran bagaimana? 07.579
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72 Syarifudin itu tokoh bukan? 07.581
73 Pengertian tokoh itu apa? 07.582
74 Apa temanya? 08.613
75 Ada lagi? 08.614
76 Ada lagi yang berbeda? 08.615
77 Ada lagi? 08.616
78 Ada lagi? 08.617
79 Sekarang cerita cerpen ini secara garis besar itu menceritakan tentang 08.619
apa?
80 Mengapa dua anak dalam cerita itu dimatikan sedangkan anak yang 08.625
ketiga itu tidak dimatikan?
81 Kenapa anak ketiga tidak dimatikan? 08.627
82 Berarti kesimpulanya apa? 08.628
83 Ketika seseorang itu mempunyai watak perilaku yang jahat apa yang 08.629
diterima?
84 Ketika watak tokoh itu mempunyai perilaku yang baik yang diterima 08.630
apa?
85 Jadi kesimpulanya itu apa? 08.631
86 Setiap kejahatan pasti ada balasannya, berarti itu bukan temanya? 08.632
87 Ada tidak yang menulis temanya hukum karma? 08.633
88 Ada penjelasanya tidak? 08.683
89 Ada yang berbeda diantara warga kelas ini? 08.684
90 Yang ada penjelasannya siapa? 08.685
91 Ada yang lain? 08.686
92 Ada yang lebih sempurna? 08.688
93 Mereka digambarkan lahir batinnya semua atau tidak? 08.700
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94 Lebih dari satu atau hanya satu? 08.701
95 ...kecemasan itu kerja batiniah atau lahiriah? 08.702
96 “la mulai gelisah”itu batiniah atau lahiriah? 08.703
97 Ada tokoh lain tidak yang diceritakan batiniahnya? 08.704
98 Dit ada tidak Dit? 08.705
99 ...lewat perilaku ketika menggambarkan tokoh siapa, buktinya 08.723
mana?
100 | Adaini, selain perilaku ada tidak? 08.724
101 | Yang kedua lewat dialog antar tokoh, ada lagi tidak? 08.725
102 | Ada lagi? 08.726
103 | Paham ya dalam tanda kutip itu apa? 09.733
104 | Ini paham ya? 09.734
105 | ...paham ini? 09.735
106 | Kira-kira kita bisa menyimpulkan tidak? 09.736
107 | Bisa kan? 09.737
108. | Kira-kira kita tahu tidak? 09.738
109. | Tahu kan? 09.739
110. | Nanti dilihat saja di dalam teks itu ada kalimat-kalimat langsung atau 09.740
tidak?
111. | ...termasuk penggambaran watak dari tokohnya bukan pak? 09.759
112. | Nah di sini menunjukkan karakter tokohnya belum? 09.760
113. | Kita bisa mendapatkan watak yang dimaksud tidak? 09.761
114. | ...nah itu dilihat penggambaran tokohnya itu terletak di mana? 09.762
115. | ...itu dilihat dari apa, apa melihat dari dialognya apa gimana? 09.763
116. | Nah itu lewat apa? 09.764
117. | Tanggapan tokoh lain atau langsung? 09.765
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118. | Kira-kira ini kalimat langsung apa bukan? 09.766
119. | Lewat tokoh aku apa penggambaran tokoh lain? 09.767
120. | Cocok tidak dengan teorinya tadi? 09.768
121. | Jadi cuma tanggapan atau dialog antar tokoh apa gimana? 09.769
122. | Nilai yang kamu ketahui itu apa saja? 09.789
123. | Dari segi moralnya itu seperti apa? 09.790
124. | Paham ga itu? 09.791
125. | Tetapi kalau ini, dikategorikan dalam ajaran agama apa bukan? 09.792
126. | Dasarnya apa? 09.793
127. | Paham ya ini ya? 09.794
128. | Kemudian sosial itu apa? 09.795
129. | ...ini kaitannya dengan apa? 09.796
130. | Kemudian ada nilai apa lagi? 09.797
131. | Nilai apa lagi? 09.798
132. | Mistiskah itu? 09.799
3. REQUIREMENTS (PERINTAH)

a. Fungsi Menghendaki

No. Data Kode Data
1. Silahkan teman yang lain memberikan masukan kekurangannya di 01.09
mana ya, untuk memberikan perbaikan berikutnya!

2. Komentar yang kedua! 01.23
3. Ada silahkan! 01.25
4, Silahkan yang akan memberikan komentar! 01.29
5. Kemudian yang kedua! 01.30
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6. Silahkan yang akan memberikan komenar! 01.35
7 Komentator yang kedua! 01.43
8 Silahkan yang ingin mengomentari! 01.49
9 Saya berikan kepada dua orang yang belum memberikan 01.52
komentarnya!
10 Silahkan yang belum! 01.53
11 Silahkan ada yang memberikan komentar! 01.68
12 Silahkan yang memberikan komentar! 01.74
13 Silahkan ada komentar! 01.91
14 Jadi itu yang perlu kalian perhatikan dan kalian ketahui di situ ya! 02.131
15 Baik untuk pertemuan yang akan mendatang, saya harapkan kalian 02.216
sudah siap untuk maju ke depan untuk maju berbicara.
16 Jadi semuanya itu diusahakan, diupayakan Kkita bisa menguasai 03.226
bersama.
17 ...ini hal yang perlu diperhatikan. 03.241
18 Silahkan yang kalian buat di sini, kalian lengkapi di rumah. 03.338
19 Nanti penanggap silahkan menanggapi kalau tidak cocok bisa 05.400
menyampaikan sanggahannya!
20 Silahkan teman-teman! 05.403
21 Yang mau bertanya silahkan bertanya, bisa bertanya apa saja! 05.404
22 Silahkan dari kelompok lain! 05.417
23 Silahkan yang lain! 05.419
24 Ayo silahkan yang lain! 05.426
25 Silahkan bagi kelompok lain yang mau bertanya! 05.434
26 Silahkan salah satu membacakan di depan yang mendapat nilai 5! 06.462
27 Sialahkan yang mau membacakan hasilnya! 06.464
28 Ayo silahkan, kemarin ada yang bagus kok! 06.481
29 Kalian bisa lingkari yang c di LKS kalian masing-masing! 06.490
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30 Itukan ada nomor-nomornya nanti kalian membaca secara bergiliran 07.501
sampai selesai!

31 Silahkan nati dicari! 07.549

32 Pertemuan berikutnya bisa kalian pinjam lagi. 07.588

33 ...minta kalau kurang! 08.611

34 Yang lainnya, yang di situ ada! 08.643

35 Kalau bisa dikumpulkan saja nanti saya lihat, kalau besok ketemu 09.822
Kita bicarakan begitu saja ya.

36 Jangan lupa diberi nama ya, bukunya nanti saya tarik saja! 09.825

b. Fungsi Menuntut

No. Data Kode Data

1. Bajunya silahkan dimasukan dahulu. Bajumu mas, mustinya kamu ke 01.87
belakang dulu.

2. Tidak hanya di sini saja, tetapi kalau kita menulis apa saja tetap harus 02.132
kalian gunakan kalimat yang efektif.

3. Yang penting antara penyaji dan materi harus menyatu. 02.189

4. Tapi kedua, tetap apa yang harus disampaikan. 02.212

5. Untuk besok, karena materi ini untuk keterampilan berbicara tentu 02.218
saja kalian maju tanpa membawa teks!

6. Jadi dalam berbicara kita juga harus menggunakan pilihan kata yang 03.249
benar, tidak hanya asal menggunakan kata.

7. Prakteknya kalian nanti saya minta untuk memperkenalkan diri satu 03.255
persatu.

8. Jadi tangan kita juga harus bergerak, ketika kita berekspresi. 03.287

Q. ...Jadi kalian harus siap menyimak. 04.348

10. Semuanya harus bekerja, sekornya nanti sama satu kelompok itu. 05.391

11. Jadi nanti nilai kalian harus di atas 76. 05.393

12. Ketika nanti kalian menganalisis sebuah cerpen kalian harus bekerja 07.497
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ekstra hati-hati..sekali lagi harus ekstra hati-hati!

13. Oleh karena itu, mulai sekarang menganalisis cerpen atau novel yang 07.498
berbentuk prosa harus hati-hati. Membaca dengan tingkat
pemahaman paling tinggi.

14. ...Jadi ketika nanti kalian memahami karya sastra khususnya cerpen 07.516
seperti ini, setiap bagian atau yang ada peristiwa-peristiwa atau
kejadian kalian harus tangkap itu.

15. Maka dari itu kalian harus hati-hati! 07.522

16. Makanya sejak awal harus hati-hati, karena setiap pertanyaan itu 07.529
pasti ada kata-kata atau kalimat tertentu sebagai kunci.

17. Nah nanti kalau ada pertanyaan seperti itu, kalian harus bisa 07.540
menyebutkan dengan jelas penggalannya.

18. Jadi harus jeli, dan sebutkan bukti-buktinya, kalau ada nilai agama 07.541
mana, sebutkan!

19. lya otomatis, semua harus diikuti dengan buktinya! 07.564

20. Nanti seadanya digeser pokoknya, ya satu menit dari sekarang! 08.604

21. Jangan sampai ada yang tercecer, tidak tercatat dalam pekerjaan itu! 08.655

22. Makanya harus cermat betul! 08.657

23. Kalau saya harus hati-hati betul, setiap kata harus kalian cermati ini 08.658
saja baru berkaitan dengan sastra belum nanti ejaan itu ya.

24. Itu harus hati-hati, biasanya kalimatnya sedikit hanya penggalan 08.679
ceritanya saja itu harus cermati perkalimat kalau itu nanti.

25. Itu malah belum nyambung itu dengan watak tokoh yang ada dalam 08.689
cerita. Baik begini, ini sekali lagi, kalau kita membahas ini sambil
meluruskan konsep yang kemarin yang kalian terima harus dipaskan
mulai saat ini tidak boleh ada kesalahan.

26. Mulai sekarang harus tahu betul itu. 08.696

27. Kalian cari yang mana buktinya, jangan cuma asal harus ada 08.707
buktinya itu.

28. Besok tidak boleh salah lagi ya. 08.717
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29. Ini harus kalian lakukan karena di SKL tahun kemarin itu sama 09.750
dengan tahun sekarang, soal seperti ini itu langganan keluar soalnya
itu.
30. Jangan asal, harus dipikirkan. 09.773
31. Ya, itu harus dibenahi yang lengkap. Selama apa kamu anggap 09.801
lengkap nanti kalau dibahas bersama itu harus benar-benar lengkap.
c¢. Fungsi Mengarahkan
No. Data Kode Data
1. Jadi yang penting dalam hal ini apa yang mau disampaikan garis 01.14
besarnnya saja. Kemudian Dikembangkan di depan.
2. Pada kesempatan hari ini. 02.170
3. Kita akan berdiskusi tentang, kesehatan reproduksi. 02.171
4. Dalam rangka, hari AIDS sedunia. 02.172
5. Maksud dan tujuan kita diskusi kali ini adalah.. 02.173
6. Pada pagi hari ini kita mendatangkan seorang.. 02.174
7. Beliau bernama... 02.175
8. Beliau adalah... 02.176
Q. Urutan pertama dalam memperkenalkan diri adalah salam pembuka, 02.177
yang kedua memperkenalkan diri, yang ketiga maksud dan tujuan
kalian mengangkat materi diskusi. Kemudian yang keempat
memperkenalkan penyaji atau pembicara, yang kelima di sini
memperkenalkan.
10. Kita tidak menyampaikan hasil diskusi, kita baru akan berdiskusi. .02.200
Kalau kita akan menyampaikan hasil diskusi berarti kita membuat
laporan diskusi
11. Nah nanti dalam praktek berbicara, yang pertama kalian 03.227

memperkenalakna diri, kemudian yang kedua yaitu menyampaikan
secara lisan kemudian teman yang lainnya memberikan komentarnya
atau memberikan tanggapannya.
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12.

Dalam memperkenalkan diri yang pertama itu, urutannya salam
pembuka, kemudian yang kedua memperkenalkan dirinya sendiri,
kemudian memperkenalkan orang lain, kemudian yang keempat
tujuan dari diskusi itu. Dalam rangka apa, kemudian tema yang
diangkat itu apa, seterusnya di situ mempersilahkan kepada penyaji
untuk menyampaikan makalahnya dengan cara membaca.

03.290

13.

Ketika kita akan mendengarkan wawancara kalian harus tau
topiknya, wawancara itu tentang apa jangan sampai ketika kalian
menyimak tidak jelas.

04.347

14.

Pasang telinga kalian, siapkan catatan kalian. Selesai menyimak nanti
kita akan berdiskusi.

04.350

15.

Seperti biasanya, kalau empat, keempat-empatnya maju, ada yang
menjadi moderator.

04.366

16.

Tadi kan banyak yang ditanyakan, yang pertama tadi tentang nama
dan seterusnya. Nah itu no 1. Habis itu tanya apa saja, kan berbeda-
beda, minimal dari tiap masing-masing pertanyaan itu ada kaitannya.
Kalau sudah berganti bahan atau informasi sudah berbeda berarti

sudah berganti ide pokoknya.

04.376

17.

Nanti saya panggil salah satu dan yang lain mengikuti. Langkah-
langkahnya jadi dari 4 anggota itu salah satu menjadi moderator, satu

orang menjadi penyaji dan yang dua menjadi penjawab.

05.390

18.

Kalian bisa lihat dari alurnya, bisa dari karakter tokohnya atau dilihat

dari bahasanya.

07.548

19.

...kalian menyebutkan dulu sudut pandang yang digunakan ini,

alasanya apa saja dan beri penjelaskan sejelas-jelasnya.

07.556

20.

Coba kamu hubungkan dengan watak tokoh itu, nanti akan ketemu

temanya!

08.624

21.

Kalau kurang ya silahkan dikurangi seberapa pantasnya.

08.647

22.

Kalau membuat soal itu seperti itu, ini tak tambakhkan ini, ini tak

kurangi ini, ini saya tambakhin yang lain satu kata.

08.656

23.

Ketika dihadapkan pada karyanya itu langsung alasannya

08.666
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berdasarkan karya itu. Misalnya, karena cerita ini diawali dengan

proses begini, di situ kan dengan sunatan itu.

24.

Kejadian-kejadian itu diceritakan runtut atau tidak kalau runtut atau
kronologis secara waktunya, itu pasti maju. Tetapi ketika cerita itu
tidak nyambung dengan cerita berikutnya berarti itu mundur dan

sebaliknya.

08.678

25.

Kalau ada narasi dan dialog, ambilah yang dinarasinya itu.

08.692

26.

Nah gitu, diberi penjelasan tokoh lainnya itu siapa.

09.787

d. Fungsi Mengarahkan dan Bertanya

No.

Data

Kode Data

1.

Jadi ketika sudah memperkenalkan diri, kita mempersilahkan kepada
pembicara untuk menyampaikan materinya. Kemudian kamu tadi
menyampaikan ucapan terima kasih karena diberi kesempatan
menjadi moderator. Kata tersebut itu disampaikan kepada siapa,

peserta atau kepada siapa?

01.75

lya, di sini harus ada keterangannya ibu Lestari ini jabatannya
sebagai apa? pekerjaane opo? Pendidikane opo? gelare opo? gitu
ya? Di sini menanggulangi bahaya narkoba. Kalau NAPSA dari
kesehatan to, tenaga medis to, lya to?

03.336

Nah, di sini kalimatnya masih kurang. Bapak Rian sopo?

Pekerjaannya di mana? Jabatnnya apa? Nama lengkapnya siapa?

03.337

Ini ya, kalau mencari amanat itu. Cari tokoh-tokoh yang ada dalam
cerita itu dapat melakukan apa saja? Pelaku yang bersikap itu seperti

apa? Nanti ketemu, dari masing-masing tokoh itu.

09.807

“Ketika pagi harinya kentongan setiap langgar-langgar dipukul
berkali-kali, semua orang berdatangan” berkunjung itu, ada
hikmahnya tidak? Mereka berkunjung itu, apa cuma lihat saja? Itu
bisa kita ambil tidak pelajaran itu? Misalnya tetangga kita ada yang

kesusahan atau kena musibah, kan seperti itu amantnya yang dicari.

09.814
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Sekali lagi untuk mengambil amanat, tinggal kalian melihat apa yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam cerita itu. Misalnya tokoh ini

melakukan ini, amanatnya apa? Nanti ketemu itu.

09.815

e. Fungsi Mengarahkan dan Menuntut

No.

Data

Kode Data

1.

Banyak di situ sebenarnya, yang harus kita tau di samping nama,
alamat, tempat tanggal lahir, prestasi harus kita tau, hasil karyanya,
riwayat pendidikan. Gitu ya! Itu perlu kita tau, nah di situ nanti kita
sampaikan dalam diskusi itu.

02.148

Jadi ketika nanti kita berkaitan dengan informasi lisan maka harus
cermat dalam mendengarkan, pasang telinga baik-baik, jangan
sampai ada yang tercecer atau bisa membuat coret-coretan.

04.346

Mulai nomor 9 kalian harus hati-hati, karena sudah mulai bermain
sudut pandang. Ditandai dengan penggunaan kata ganti orang
pertama. Orang pertama di sini tidak pasti, kadang tokoh ini jadi
orang pertama, tokoh itu menjadi orang pertama dan nanti akan
banyak sekali. Makanya kalian harus diruntut secara betul, siapa
yang tadi bernazar apakah ayah atau ibu, jadi kalian harus berhati-
hati betul, karena kalian dipermainkan kata ganti orang pertama yang

nanti posisinya dibeberapa tokoh.

07.536

Cara penggambaran watak itu, harus paham betul. Jadi pertama itu
kalau ketemu teks cermati benar-benar itu terlihat tidak tanda-tanda
kerja batiniahnya itu. Kalau tidak ada, dilihat dari yang langsung ada
tidak di situ.

09.751




f. Fungsi Mengarahkan dan Nasihat

186

No. Data Kode Data
1. Walaupun cuma sendiri, kalian seolah-olah seperti ada yang 02.160
menemani, ada penyaji, ada notulis dan di depan ada peserta. Jadi
kalau kita berbicara di depan seperti ini, tangan kita kekanan kalau
penyajinya di kanan. Kalau kita hanya diam tidak bergerak kita
seolah-olah hanya bercerita saja bukan memperkenalkan diri. Gitu
yal
g. Fungsi Mengistrusikan
No. Data Kode Data
1. Silahkan! 01.10
2. Tanpa teks! 01.11
3. Silahkan, bukunya diletakkan saja! 01.16
4. Silahkan duduk! 01.45
5. Silahkan! 01.56
6. Silahkan! 01.61
7 Yang keras Tik! 01.65
8 Silahkan! 01.77
9 Silahkan mundur! 01.86
10 Ayo silahkan mencobal! 02.167
11 Ayo mbak (sambil menunjuk) silahkan maju sebagai model 02.168
moderator!
12 Sekarang bisa diulang, silahkan! 02.169
13 Kata pertama-tama itu dihilangkan saja! 02.190
14 Kata pertama-tama ini dihilangkan saja! 02.202
15 ...itu kalian lanjutkan di rumah! 02.217
16 Silahkan, ayo! 03.232

17 Silahkan di sini!

03.285
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18 Silahkan! 03.291

19 Silahkan! 03.295

20 Ayo silahkan Sin, Sintal 03.301

21 Lanjut coba! 03.303

22 Kalau sudah jelas silahkan kalian membuat coretan-coretan di buku 03.310
kalian masing-masing. Kalian tuangkan apa yang ingin kalian
sampaikan, kalian buat konsepnya. Silahkan sambil Kkalian
mengerjakan konsep, kalau misalnya ada pertanyaan silahkan
bertanya!

23 Tugas kalian yang pertama memperkenalkan diri kemudian yang 03.339
tidak memperkenalkan diri artinya yang berada di tempat duduk
masing-masing kalian memberikan komentar untuk memberikan
masukan kepada siswa yang maju untuk perbaikan berikutnya.

24 Baik kali ini langsung buka bukunya! 04.342

25 Tentukan pokok-pokok isi! 04.351

26 Nanti kalian rangkum menjadi satu! 04.352

27 Silahkan perhatikan rekaman wawancara! 04.355

28 Sekrang begini, setelah kalian dapatkan informasi kalian diskusikan 04.356
dulu masing-masing kelompok persentasi. Maka saya bagi kelompok
berbicaranya. 1 kelompok terdiri 4 orang.

29 Itu masih sisa satu orang bergabung dengan kelompok ini saja! 04.357

30 Silahkan berkelompok! 04.358

31 Tugas yang pertama tentukan ide pokok, wawancara itu berbicara 04.359
tentang apa sajal

32 Yang kedua, buatlah rangkuman dari seluruh wawancara itu! 04.360

33 Silahakan bergeser, berkumpul dengan kelompoknya! 04.368

34 Silahkan dikerjakan di selembar kertas saja, itu nanti untuk media 04.369
diskusi kalian nanti.

35 Kalian selesaikan di rumah, besuk Kkita diskusi pada pertemuan 04.388
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berikutnya.
36 Saya panggil namanya, kemudian anggota yang lain mengikuti! 05.395
37 Silahkan mulai! 05.401
38 Satu kelompok lagi yang bertanya! 05.409
39 Jadi biar adil nanti ada lima pertanyaan jadi masing-masing 05.410

kelompok satu pertanyaan!
40 Bagi yang nilainya dibawah KKM yaitu 76 hari ini remidi! 06.442
41 Sekarang kita bahas sebentar! 06.443
42 Coba dengarin sebentar kita bahas yang Al 06.444
43 Perhatiakn ya, sekali lagi perhatiakan agar tidak salah lagi! 06.446
44 Silahkan nomor 1 A! 06.447
45 Selanjutnya nomor 3! 06.461
46 Selanjutnya nomor dua! 06.473
47 Selanjutnya nomor 3! 06.479
48 Silahkan dibacakan di depan yang nilainya dapat 5! 06.480
49 Jadi yang tidak remidi ada tugas juga yaitu membaca LKS halaman 06.484

15 tentang sambutan, dibaca dahulu ya!
50 ...kalian baca dulu sambutannya! 06.492
51 ...sekarang menemukan pokok isi sambutan yang ada di LKS ya! 06.494
52 ...Itu yang pertama dan kalian bisa garis bawahi. 06.495
53 Yang keras ya membacanya! 07.500
54 Silahkan mulai! 07.502
55 Yang lain menyimak semuanya! 07.503
56 Stop dulu! 07.504
57 Selanjutnya nomor dua! 07.512
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58 Kalu perlu ditulis ya ditulis! 07.517
59 Berikutnaya nomor 4! 07.523
60 Selanjutnyal 07.530
61 Berikutnya! 07.534
62 Selanjutnyal 07.535
63 Baik dilanjutkan! 07.537
64 Suaranya yang keras! 07.542
65 Selanjutnyal 07.544
66 Kalian harus menentukan temanya! 07.547
67 Jelaskan latar yang digunakan dalam cerpen tersebut dan sebutkan 07.550
dengan biktinya!
68 Jelaskan dan beri alasan, alur yang digunakan dalam cerpen tersebut! 07.552
69 Jelaskan watak tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen Panggilan Rasul 07.557
itu!
70 Kalian jelaskan dan berikan alasan cara pengambakran watak tokoh 07.558
dalam cerpen tersebut.
71 Terus jelaskan! 07.560
72 Sebut dan jelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen tersebut! 07.561
73 Silahkan dikerjakan! 07.568
74 Jadi kamu mencari dibalik cerita itu, kalian cermati kejadiannya tadi 07.572
apa saja!
75 Baik, karena waktunya habis kalian bisa lanjutkan di rumah! 07.583
76 Baik kita lanjutkan, pekerjaannya dikeluarkan semua! 08.592
77 Ayo cepat! 08.593
78 Lima menit ya, seselesainyal 08.599
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79 Jangan lupa nama kalian dicantumkan di situ! 08.605
80 Gesernya yang paling depan ke kanan, yang paling belakang ke kiri! 08.607
81 ...geser! 08.608
82 Yang tidak geser dilewati, tidak usah dikasih! 08.609
83 Dua, tiga, ayo digeser ini! 08.610
84 Tolong kamu baca jawaban di buku itu apa. 08.612
85 ...kalau ada yang tidak cocok disilang saja! 08.638
86 Kalian membetulkan jawaban punya teman kalian di bawahnya saja . 08.639
87 Nomor 2 kamu baca yang ada di situ saja! 08.640
88 Ya, kasih nilai 4 sajal 08.650
89 Kalau tidak ada suasananya kasih nilai 3 saja! 08.652
90 Ya dibaca nomor 3 itu tentang alur! 08.663
91 Yo dibaca ceritanya apa di situ! 08.664
92 Kalau ada yang menjawab alurnya campuran kemudian 08.671
penjelasannya tidak nyambung silahkan dikasih nilai 1 saja.
93 Itu, kalau diberi nilai 4 itu! 08.673
94 Itukan alurnya campuran, tetapi belum terlihat mundurnya itu kasih 2 08.675
sajal
95 Jadi sekali lagi ketika kita menentukan alur, cermati peristiwanya 08.677
atau kejadiannya itu.
96 Nomor berikutnya! 08.680
97 lya dibaca! 08.682
98 Kalau itu diberi nilai, nilainya 4! 08.687
99 Lihat yang bercerita itu siapa, pelaku itu dipandang menjadi orang 08.693

pertama atau menjadi orang ketiga di situ.
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100 | Nanti yang lain dicari lagi, caranya seperti itu! 08.710

101 | Sekali lagi kalau jawabannya hanya menjawab orang ketiga serba 08.712
tahu itu nilainya satu.

102 | Selanjutnya nomor 5! 08.718

103 | Berikutnya! 08.722

104 | Dilanjutkan besok lagi. 08.729

105 | Baik sebelum berakhir bersiap-siap dahulu. 08.731

106 | Kalian lanjutkan yang ini, setelah selesai kalian tinggal diskusikan! 09.748

107 | Jadi tentukan dialog antar tokoh atau tanggapan, tinggal memilih 09.771
diantara dua itu kan!

h. Fungsi Mensyaratkan

No. Data Kode Data

1. Di sini saya akan menilai dari yang memberi komentar tentu saja dari 01.03
keaktifannya dalam memberi komentar.

2. Saya katakan tidak ada kata tidak siap. Karena begitu saya 01.05
memberikan kesempatan, tidak maju berarti saya tidak memberikan
kesempatan yang lain.

3. Perlu diperhatikan yang pertama kata sapaan yang dipakai kemudian 01.60
pilihan katanya, intonasinya.

4, Ketika kalian maju besuk kalian saya minta memperkenalkan diri 02.159
sendiri dan orang lain di depan kalian cuma sendiri.

5. Disiapkan, nanti diskusinya satu sebagai moderator, satu sebagai 04.389
penyaji materi, dan lainnya sebagai pencatat kalau ada yang bertanya.

6. Syaratnya satu pada waktu tampil diskusinya harus komunikatif, 05.394

terus moderator harus adil yaitu pemerataan pertanyaan kepada tiap-
tiap kelompok. Kemudian untuk peserta lain harus menjadi peserta
yang baik. Satu harus memperhatikan persentasi di depan, yang
kedua bisa menanggapi bisa bertanya atau memberi sanggahan.

Semua harus melalui jalurnya, artinya semua melalui moderator. Jadi




192

moderator berperan penting dalam mengatur jalanya diskusi.

7. Jadi tidak hanya menyebutkan latar tempat, latar waktu, tetapi 07.551
disertai dengan bukti di mana dan apa saja dari pengalaan cerpen
tersebut.

8. Kalau ada alurnya tetapi tidak ada penjelasannya itu nanti nilainya 0. 07.554

Q. Semakin sedikit merah-merahnya berarti semakin sedikit 08.660
kesalahannya begitu saja.

4. PROHIBITIVE (LARANGAN)

a. Fungsi Melarang

No. Data Kode Data

1. Jadi tolong jangan pernah katakan belum siap ya, jangan pernah 01.07
katakan belum siap!

2. Jadi jangan monoton, nanti komentarnya sama. 01.72

3. Tetapi yang lain-lain itu kita tidak boleh membaca. 01.82

4. Dalam memperkenalkan diri tidak menggunakan kata aku, tetapi 02.123
menggunakan kata saya.

5. Nanti membuatnya jangan sampai menjadi pengajian lo! 02.193

6. Tetapi tidak boleh berlebihan. 03.288

7. Ini tidak usah dicatat, nanti malah kelamaan. 04.345

8. Tidak boleh pakai kata dia. 04.385

9. Jangan membaca serampangan. 07.499

10. Jangan dicoret-coret. 07.518

11. Jangan membaca secara serampangan apalagi ceroboh, itu nanti 07.521
kalian yang rugi sendiri.

12. Yang sejenis dengan ini tidak usah disebutkan. 08.618

13. Ejaan tidak boleh maen-maen itu, tiada ampun bagimu nanti itu. 08.659

14. Tidak usah dikembalikan, dibawakan dulu. 08.730
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No. Data Kode Data
1. Tapi dalam hal ini kita cukup memperkenalkan penyaji saja! 02.182
2. ...tapi kalian cukup memperkenalkan penyajinya saja, sudah cukup. 02.184
3. Kalau kalian memperkenalkan diri cukup nama, sekolahnya di mana, 03.300

alamat tinggalnya di mana itu saja tidak usah berlebihan.
5. PERMISSIVES (PEMBERIAN IZIN)
a. Fungsi Menyetujui
No. Data Kode Data
1. Artinya teman-temanmu menganggap penampilan kamu sudah 01.90
bagus baik dalam penampilan maupun intonasi.
2. Ya.. komponennya satu moderator. 02.108
3. Ya..peserta. betul peserta.. ya ini komponen diskusi. 02.113
4, Ya benar ada subjek, predikat, objek, keterangan. 02.134
5. Ya mental. 02.138
6. Ya, seorang moderator harus tau materi yang akan didiskusikan 02.140
pada waktu acara itu.
7 Ya tau penyajinya. 02.144
8 Ya. Persiapan materi yang akan disampaikan. 03.265
9 Nah seperti itu, jadi ketika menyampaikan lebih lengkap”. 03.328
10 lya, akan berganti paragraf bila terjadi pergantian ide pokok. 04.362
11 lya, 1 untuk satu kelompok. 04.364
12 lya langsung saja. 04.371
13 lya dirangkum jawaban dari narasumber tadi apa saja dan disusun 04.373
dengan bahasa sendiri.
14 Baiklah lewati saja, 05.399
15 Ya, jadi gagasan utama itu bisa upaya pemerintah merelokasi 06.450

pedagang kaki lima, atau tidak mudah merelokasi PKL.
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16 Ya, di sini banyak yang benar ya. 06.460
17 Ya benar,... 06.470
18 Nah, itu yang benar. 06.476
19 Benar awal paragraf, jenis paragrafnya adalah deduktif. 06.478
20 Itu merupakan salah satu dari contoh yang benar ya. 06.482
21 Ya, menyampaikan sebuah informasi. 06.488
22 Ya. Nilai agama. 07.539
23 Nah, ibunya betul. 08.706
24 Ya, ada berapa yang ada dalam cerpen itu. 09.780
25 lya, seperti itu alasannya. 09.785
b. Fungsi Membolehkan
No. Data Kode Data
1. Tidak masalah. 01.19
2. Saya tidak mengizinkan kalian membawa apa-apa, itu tidak, tetapi 01.83
identitas yang mau disampaikan.
3. Kalian bisa membeli di luar, boleh pesan ke sekolah melalui saya. 02.99
4, lya boleh! 02.126
5. Ya materinya boleh. 02.146
6. ...kalau mau dilengkapi juga boleh! 02.183
7 Oo..bebas. Karena ini masih latihan, jadi penyaji dan materinya 02.188
bebas.
8 Ya jelas tidak. 02.198
9 lya tidak apa-apa! Ini kan sekedar contoh. 02.204
10 Bila memang prestasinya tidak ada tidak apa-apa. 02.206
11 Kalau kalian mau mengatakan pertama marilah kita panjatkan 02.211
boleh.
12 Kedua kami menyampaikan terima kasih, boleh. 02.213
13 Kalau kalian mau maju menggunakan catatan kecil kalian hanya 02.219
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boleh membawa catatan tentang identitas penyajinya saja.

14 Ya boleh. 03.297

15 Riwayat pendidikannya boleh, kalau misalkan tidak ada hasil 03.306
karyanya di situ nilai pendidikannya di mana.

16 Boleh, boleh. Biasa dipanggil siapa. 03.312

17 Ya..bebas, kitakan belum praktek untuk berdiskusi ya. Kita baru 03.315
seolah-olah menjadi seorang moderator dalam diskusi.

18 “Pada kesempatan hari ini, saya akan mengadakan seminar dalam 03.329
rangka” nah boleh,

19 Kita akan mengangkat tema “dampak positif dan negatif dari 03.332
perkembakngan teknologi terhadap siswa, tema kita hari ini
adalah....” ya boleh.

20 Kalau ingat dicantumkan tidak apa-apa. 04.383

21 Boleh juga tanaman obat tradisional. 06.467

22 Kalian boleh mengerjakan dari nomor yang termudah menurut 07.567
kalian sendiri,...

23 Kalau ada yang tidak terima itu boleh itu, ini demokratis. 08.714

24 Ya ga apa-apa kalau menurut kamu dua. 09.755

c. Fungsi Membolehkan dan Menyarankan

No. Data Kode Data

1. Kalau perlu kita memakai catatan kecil, boleh, tidak harus lepas 01.81
tangan, itu tidak, yang harus pasti disampaikan seperti nama lengkap,
alamatnya, kita belum tentu hafal ya, itu boleh kita membawa catatan
kecil itu.

d. Fungsi Menganugrahi

No. Data Kode Data

1. Farika apa yang kamu sampaikan dari awal sampai akhir sudah | 01.85
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bagus. Memperkenalkan diri sendiri, memperkenalkan orang lain,
tujuannya dalam rangka apa, terus mempersilahkan pembicara untuk

menyampaikan materinya.

2. Ternyata diantara kelima kelompok itu hasilnya berbeda-beda. Berati | 04.386
bagus.
3. Betul, bagus. 08.626
e. Fungsi Memaafkan
No. Data Kode Data
1. lya tidak apa-apa. 05.425
2. lya, tidak apa-apa. 05.436
6. ADVISORIES (NASIHAT)
a. Fungsi Menasehati
No. Data Kode Data
1. Karena kalau belum siap maka kamu tidak mengambil kesempatan 01.08
itu. Karena kesempatan tidak datang dua tiga kali, jadi begitu ya!
2. Dalam berbicara masih patah-patah menunjukan anda belum 01.27
menguasai materi yang akan disampaikan itu yang pertama.
Kemudian yang kedua pandangan mata, karena anda itu berbicara
dengan peserta tentu saja anda harus mampu menguasai ruangan dari
pojok sana dilihat, pojok sana dilihat, depan, belakang tengah dilihat
semuanya. Baik begitu ya.
3. Ya, kalau misalnya kita menunjuk narasumber. Tangan kita arahkan 01.32

ke narasumber. Pandangan kita juga ke arah narasumber. Kita berdiri
di depan seolah-olah di samping kita ada notulis ada narasumbernya.
Jadi ketika memperkenalkan ya, mata kita mengarah ke orang yang
diperkenalkan. Walau kita berdiri sendiri di depan, seolah-olah di

samping Kita ada orang lain yang akan diperkenalkan.
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Auri intonasi kamu sudah bagus, cuma dalam berdiri saja kamu masih
terlihat santai. Diusahakan kita berpenampilan resmi dan sikapnya

kelihatan sopan.

01.47

Kurang keras. Yang lain. Kalau kita berbicara, kita harus tau yang
mendengarkan banyak orang jadi tidak hanya depan yang
mendengar, mestinya bagaimana kita bersuara yang pojok sana, sana

itu mendengarkan.

01.50

Tadi mbak Citra menggunakan kata menginjak, sebenarnya kata itu
kurang tepat dalam membawakan acara. Jadi kita harus
menggunakan diksi yang tepat, kata mengijak akan lebih baik bila
menggunakan kata memasuki atau masuk acara yang keberapa.
Kemudian menunjukkan waktu siang, ya! Kalau menunjukkan waktu
itu bukan siang atau malam hari, di situ harusnya jam atau pukul.

Gitu ya!

01.59

Volumenya kurang keras mbak, yang kedua ketika memperkenalkan
diri tidak langsung ditutup, memperkenalkan diri itu dalam rangka
dibuka diskusi belum berlangsung. Dalam memperkenalkan diri itu
yang kalian sampaikan sampai tahap narasumber menyampaikan
materinya. Ya! Kemudian itu tadi volumenya kurang keras dan
ekspresinya belum ada. Gitu ya! Itu yang harus diperbaiki untuk
penampilan berkikutnya.

01.64

Itu menunjukan bahwa mbak Tika belum menguasai materi yang
disampaikan, kalau di awal tadi menggunakan kata pertama-tama itu
berarti ada kedua-dua. Kata pertama-tama tadi sebaiknya dihindari
walaupun itu luwes untuk dipakai. Dalam penggunaan kata baku kata
pertama-tama kurang pas dipakai, jadi gunakan yang lain, misalnya

marilah Kita panjatkan...

01.69

Ya volumenya kurang keras, mustinya dari komentar pertama
volumenya kurang keras itu yang maju berikutnya harusnya ada

perbaikan. Komentar-komentar yang sebelumnya menjadi panduan

01.71
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menjadi lebih baik baik baik.

10

Jadi ketika sudah memperkenalkan diri, kita mempersilahkan kepada
pembicara untuk menyampaikan materinya. Kemudian kamu tadi
menyampaikan ucapan terima kasih karena diberi kesempatan
menjadi moderator. Kata tersebut itu disampaikan kepada siapa,
peserta atau kepada siapa. Sebetulnya kalimat itu tidak perlu

diucapkan. Seperti itu ya!

01.76

11

Tadi ada kata “atas kehadirat”, kata “’atas kehadirat” tadi salah,
mustinya cukup kata “kehadirat”. “Kita panjatkan kehadirat”, bukan
“atas kehadirat”, kalau “atas kehadirat” belakangnya ditambahi kata
“atas rahmat dan hidayah”. Kemudian di akhir penyampaiannya tadi
sepertinya tidak terkuasai materinya, nama pembicara di awal dan di
akhir berbeda. Gitu ya, jadi jangan sampai kita salah dalam
penyampaian, mulai dari identitas sampai terakhir yang mau

disampaikan harus menguasainya.

01.80

12

Kurang menguasai materi. Dalam menguasai materi memang kurang,
kemudian kata dibawakan akan lebih pas bila menggunakan kata
disampaikan. Jadi gitu ya! Penggunaan pilihan kata itu penting sekali

karena orang akan jelas, akan mudah memahami.

01.93

13

Menjadi seorang pembawa acara mengatakan “menginjak acara
kedua, menginjak acara ketiga”, kata “menginjak” di sini
penggunannya tidak benar tetapi kata yang benar adalah “memasuki
acara selanjutnya acara kedua, acara ketiga”.

02.122

14

Jadi pikir dahulu sebelum berbicara, jangan sampai mengulang-ulang
kata.

02.128

15

Kalu kita sudah mendapatkan informasi yang lengkap tentang penyaji
tersebut, kita cocokkan atau ditanyakan dulu. Jangan sampai nanti
pada waktu perkenalan salah.

02.150

16

Tujuannya itu agar peserta itu menjadi yakin. Kalau orang itu sudah
yakin, dalam mengikuti diskusi akan aktif, peserta akan percaya.
Kalau sudah yakin orang akan serius dalam mengikuti jalannya
diskusi. Berbeda dengan moderator yang tidak memperkenalkan,

02.157
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peserta cenderung menyepelekan, tidak serius, tidak aktif dan
sebagainya.

17

Kalau kita mengawali baik berpidato di depan umum, kata pertama-

tama itu luwes diucapkan, tetapi tidak benar dalam penulisan.

02.210

18

Kalau ada kata “atas kehadirat Tuhan” salah lagi itu. Cukup gunakan
kata “kehadirat”, kalau mau pakai kata atas, jadi “atas rahmat
Tuhan”. Jadi menggunakan kata yang benar, seperti itu.

02.215

19

Seperti kata “pada kesempatan pagi hari ini, materi akan dibawakan ”
kata “dibawakan” itu adalah kata pilihan yang kurang tepat.
Seharusnya kata “yang disamapaikan” yang digunakan. Jadi “akan
disampaikan oleh bapak...” itu namanya pilihan kata.

03.247

20

Bolehlah kita merasa akrab, kalau sudah akrab orang itukan kepengen
menperhatikan, mendengarkan dengan seksama dan sebagainya.
Imbasnya banyak, kalau orang sudah yakin dengan seseorang itu
imbasnya banyak sekali.

03.279

21

Yang seperti itu yang harus dihindari. Jadi, kita sebagai moderator
harus pandai-pandai dalam memperkenalkan diri sendiri dan orang
lain. Jadi tidak hanya sekedar nama, alamat dan pekerjaannya saja.

Tetapi dengan memperkenalkan hasil karyanya, prestasinya.

03.281

22

Saya yakin kalian pernah ya diberi pelajaran seperti itu, kita tinggal
mengembangkannya saja. Karena di SMA itu kan kalian dianggap
sudah lebih dewasa dibandingkan dengan SMP artinya, kalian
berbicara di depan umum itu sudah seharusnya lebih luwes
dibandingkan ketika kalian masih di SMP.

03.284

23

Jadi tidak hanya seperti ini saja. Sikap kita juga harus benar kalau
memang berdiri ya kita berdiri yang benar, kalau duduk ya sikap
duduk kita yang benar. Seperti itu ya..gunakan intonasi yang benar,
sikapnya yang benar, berekspresilah sesuai apa yang diucapkan. Kita
tidak boleh berlebihan dalam berekspresi.

03.286

24

Misalnya tema yang diangkat adalah “bahaya narkoba dikalangan
remaja” misalnya, tentu saja narasumber yang kita minta untuk

berbicara yang ada kaitannya dengan narkoba, tenaga medis boleh.

03.294
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Kalau misalnya kita mau menyampaikan tentang kesehatan
reproduksi ora mungkin to kita mengundang polisi, jadi kita harus
mengsinkronkan antara penyaji dengan temanya. Jadi kalau misalkan
kalian memperkenalkan diri, materinya apa ya itu harus disinkronkan
dengan itu.

25

Sebentar, selamat pagi pemirsa itu kalau ditelevisi.

03.296

26

Sinta dalam memperkenalkan diri dan orang lain, di situ hanya ada
sedikit kekurangan. Kekurangannya apa, dalam menyampaikan
identitasnya masih kurang lengkap di situ. Berarti di situ hanya

pekerjaan.

03.304

27

Nanti kalian jika menjadi guru itu seperti itu, baca jika ada informasi
diberikan kepada siswa atau kalaian menangkap ini bisa di

sampaikan ke depan.

04.353

28

Kalau tidak maju semua nanti yang lain tidak mau berpikir hanya
mau enaknya saja.

04.367

29

Seperti ini diskusinya, jadi fungsi dibuat kelompok untuk saling
mengisi informasi yang didapat, dari pengalaman sebelumnya kalau
tidak dibuat kelompok yang lainya hanya pasrah dengan temannya

dan tidak memperhatikan.

04.379

30

Bagi penanya atau penanggap biasakan menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

05.412

31

Nah ini harus diperhatikan. Nanti kalau kalian berada di forum

diskusi dengan teman sekolah lain jadi tidak enak kesannya.

05.414

32

Baik, secara umum materi yang disampaikan sudah sesuai dengan isi
wawancara kemarin. Hanya permasalahannya penyampaian
materinya belum begitu jelas artinya kesan membacanya masih
tinggi, sehingga menyusahkan orang lain yang ingin mendengarkan.
Ketika persentasi itu harus seperti orang ceramah, dijelaskan poin-

poin itu pelan-pelan sampai jelas.

05.439

33

Nah, ini ada yang gagasan utamanya sudah benar tetapi letak gagasan

06.472
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utamanya bisa salah. Padahal itukan satu paket.

34 Nah kita harus belajar hidup itu seperti itu. Siapa yang suka membaca 08.634
banyak cerita, maka semakin banyak pengalaman hidupnya.
35 Yang penting itu bukan skornya, tetapi kedepannya. 08.654
36 Yang tidak teliti pasti akan terlewatkan di sini. 08.662
37 Seharusnya kejadiannya itu di belakangan, kemudian diceritakan 08.667
terlebih dahulu, kemudian dokternya datang.
38 Kemudian cerita akhirnya begini, harusnya seperti itu bukan analisis 08.668
karya sastra kalau itu teori.
39 Jadi panjang atau pedek jawaban itu bukan menjadi ukuran benar 08.672
atau salahnya, tetapi intinya itu.
40 Kalau saya itu bukan nilainya, tetapi pahamnya itu. 08.720
41 Makanya kalau kalian mencermati materi-materi yang ada di 3 09.744
tingkat itu, itu adalah materi yang esensial dan yang sering keluar
dalam ujian nasional. Ya makanya diulang-ulang jangan sampai nanti
di 3 tingkat kok ga dapet apa-apa.
42 ...nah Kkita belajar hidup itu dari itu, semakin kita banyak membaca 09.758
karya sastra semakin banyak dia mendapatkan pengalaman hidup.
Jadi watak kedewasaan itu bisa kita ambil dari kita membaca sastra,
entah itu cerita apa, membaca biografi dan sebagainya. Belajar hidup
dari buku itu, bagus sekali. Kalau mau kita harus butuh waktu untuk
membaca itu, masalahnya kalian sukanya yang instan.
43 Lha ya, jadi kita mencari amanat itu melihat dari perilaku tokohnya 09.809
dan sesudah itu kita ambil. Kalau positif ya kita ambil positifnya,
kalau negatif ya kita ambil positifnya.
44 Kalau dibawa pulang takutnya nanti kalian tidak tahu bekerjanya 09.820
seperti apa.
45 ...Jadi materi-materi yang ada di kelas X, XI muncul lagi di kelas XII 09.823

benar-benar dicek jangan sampai salah langkah.
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No.

Data

Kode Data

1.

Menurut saya ekspresi anda belum ada, anda masih seperti ini. Nah

seperti itu adalah komentar.

01.26

Penampilannya sudah bagus, tetapi suaranya masih kurang.

01.57

Kalu kita sudah mendapatkan informasi yang lengkap tentang penyaji
tersebut, kita cocokkan atau ditanyakan dulu.

02.149

Kita bisa menggunakan kata sapaan yang tua, atau yang lebih umum.
Bisa bapak-bapak yang kami hormati atau hadirin sekalian yang
berbahagia.

02.164

Supaya lebih aman bila menjadi “para hadirin yang berbahagia,
marilah kita panjatkan..”

02.207

Itu kan ada yang kedua boleh, kalau tidak ada yang kedua, ketiga ya
tidak usah ada kata pertama. Cukup para hadirin yang berbahagia
marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan YME.

02.214

Tetapi dari sekian banyak dalam identitas itu, tidak harus semua bisa
disampaikan. Contohnya seperti, beliau mempunyai dua orang anak
yaitu laki-laki dan perempuan. Yang pertama anaknya berusia sekian,
sekarang duduk di kelas berapa di SMA mana. Seperti itu yang tidak
perlu.

03.270

Jadi kita sebagai moderator tidak perlu menyampaikan istrinya satu,
anaknya dua, tidak perlu, itu yang terpenting.

03.271

Salam pembuka dulu to. Misalnya Selamat siang, salam sejahtera
begitu

.03.302

10

Tema yang mau disampaikan, mestinya di situ ada prestasi,

kemudian alamatnya, ada hasil karyanya kalau memang ada.

03.305

11

Pertama itu ide pokoknya, baru rangkumannya apa. Jadi nanti pada
waktu laporan enak. Jadi ketika kita mendengarkan informasi lisan
itu kita harus mendengarkan dengan teliti, yang penting itu yang
ditulis. Maka dari itu saya bikin kelompok agar kalian bisa saling
mengingatkan, karena daya tangkapnya berbeda-beda.

04.378

12

Besok lain kali, kalau ada persentasi lagi kita menggunakan layar ini,

05.440
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jadi bisa disimak.

13 Lain kali jangan cuma di akhir saja ya, tetapi di akhir paragraf. 06.453

14 Kalian bisa sambil menggaris bawahi informasi yang penting pada isi 06.493
sambutan.

15 Jadi perlu kehati-hatian. 07.566

16 Begini saja, salah satu bertanya kepada petugas perpustakaan, boleh 07.586
dipinjam atau tidak. Kalau terpaksanya tidak boleh, dikembalikan ke
perpustakaan dulu, baru pertemuan berikutnya kalian pinjam lagi.

17 Dikira-kira saja yang benar berapa, karena maksimal itu nilainya 5. 08.653

18 ...1tu hanya menyampaikan teorinya saja belum kena sasarannya. 08.665

19 Jadi ketika kita menentukan sudut pandang, maka harus ada kartu 08.690
prinsip lihatlah kata ganti yang digunakan dalam konteks narasi.

20 Kalau ada banyak amanatnya ditulis semua saja,.. 09.757

21 Tidak perlu mencari arti kata-kata dari itu kalau memang itu 09.774
membingungkan, cari kata-kata yang penting saja.

22 Ya nanti kalau ada yang sama ya tidak usah,... 09.817




o)

LAMPIRAN 6

Dokumentasi Penelitian
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 2: Interaksi belajar mengajar pada saat

Ibu Novi Ermawati, S.S. memberikan materi paragraf deduktif dan induktif.



205

Gambar 3: Ibu Dra. Suwarni memberikan materi tentang

cara memperkenalkan diri sendiri dan orang lain pada forum resmi.

Gambar 4: Bapak Suparwanto, S.Pd. memberikan materi tentang

unsur-unsur intrinsik cerpen.
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Surat Izin Penelitian
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KEMENIERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENT

Alamat: Kerangmalang, Yogyakarta 55281 R (0274) 550843, 5482007 Fax. (0274) 548207

http: //www.fbs.uny.acid//
FRMFBS/33-01
: 10 Jan 2011
Nomor : 899b/UN.34.12/PPVII/2012 5 Juli 2012
Lampiran : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubemnur Daerah istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213 .

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mehesiswa kami dari Fakutas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul ;

Tindak Tutur Direktif dalam Proses Interaksi Belajar Mengajar Mata Pelajaran bahasa dan Sastra indonesia di SMA
Negeri 1 Miati

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : IWAN KHAIRI YAHYA

NIM : 08201244053

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan + Juli ~ September 2012

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Miati

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasama Bapékllbv. kami sampaikan terima kasih.

\ 7D WidiasiugPurbani, MA. ¢
/NiR. 19610524 1990012 001

Tembusan;
Kepala SMA Negeri 1 Miati
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
070/6469/V/7/2012
Membaca Surat : Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor . 899B/UN34,12/PPIVII2012
‘Tanggal 1 05 Juli 2012 Perihal 1 ljin Penelitian

Mengingat ; 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian daw Pengembangar di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsl Batuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

_ dan Studi Lapangan di Daerah istimewa Yogyakarta,
DILINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelifian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama.- ;. IWAN KHAIRI YAHYA ' NIP/NIM -1 08201244053

Alamat . KARANGMALANG YK

Judul :  TINDAK TUTUR DEREKTIF DALAM PROSES INTERAKTIF BELAJAR MENGAJAR MATA
PELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DI SMAN 1 MLAT!

Lokasi : KAB SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN

Waktu : 06.Juli 2012 s/d 06 Oktober 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ljin dimaksud;
2. Menyeraumn soft copy hasil peneliiannya baik kepada Gubemur Daersh Istimewa Yogyakarta melatui Biro

website adbang joglaprov.go.id dan menunjukkar cetakan aslt yang sudah disahkan dan dibubuhi cap Institusi;
3. IIjin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin waijib mentaati ketentuan yang berlaku di
keist kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setélah mengsjukan perpan n melalui website adbang.jogjaprov.go.id:
5. gi:ﬁy:ng diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
aku.

Dikéluatkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 Juli 2012
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :

1. Yth. Gubemur Daerah istimewa Yogyakarta (sebagai taporan);
2. Bupati Sleman ¢/q Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan, pemuda & OR Prov. DIV

4. Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY

5. Yang bersangkutan -
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimile (0274) 868800
Website : bappeda slemankab.go.id , E-mail - bappeda@stemankab go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 2193 / 2012

TENTANG
IZIN PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah

Kerja Nyata, Praktek Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta Nomor:

070/6469/V/7/2012 Tanggal: 6 Juli 2012 Hal: ljin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : IWAN KHAIRI YAHYA

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08201244053

Program/Tingkat : S1

Instansi/Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah .. Ngino Margoagung Seyegan Sleman

No. Telp / HP . 085725980202

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas /
PKL dengan judul:
“TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PROSES
INTERAKSI BELAJAR MENGAJAR MATA
PELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DI
SMA N 1 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA*

Lokasi : SMA N 1 Miati

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 6 Juli 2012 s/d 6

Oktober 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

AL

o

Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala
Instansi untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati
diserahkan melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat

pemerintah/non pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan le poran kepada kami 1

(satu) bulan setelah berakhirmya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 9 Juli2012

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Pembangunan Daerah
& glee':r‘ra:la?'\ Karior Kesatuan: Banjea Kb Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda & Gl

Olahraga Kab. Sleman
4. Kepala Bidang Sosbud Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah
B Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.€;, M.M
6. Kepala SMA N 1 Miati Pembina, IV/a

NID 1082MN149 1020072 2 NN12
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 MLATI
Alamat: Cebongan, Tlogoadi, Miati, Sleman, Yogyakarta, 55286 Telp. (0274) 865856

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423.6/073/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. SAMSUDIN

Jabatan - Kepala Sekolah

NIP : 19540828 198003 1 013

Menerangkan bahwa:

Nama : TWAN KHAIRI YAHYA

NIM : 08201244053

Program/Tingkat =Sl

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Kampus : Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : Ngino, Margoagung, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.

Benar-benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Mlati pada tanggal 7-15 Agustus
2012 dengan judul “TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PROSES INTERAKSI
BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
DI SMA N 1 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA”

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Mlati, 10 September 2012




Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Drs. SAMSUDIN

: Kepala Sekolah

: 19540828 198003 1 013

Nama

Jabatan

NIP

Menerangkan bahwa:
Nama

NIM
Program/Tingkat
Jurusan

Perguruan Tinggi
Alamat Kampus

Alamat Rumah

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 MLATI

Alamat: Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, 55286 Telp. (0274) 865856
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 423/220/2013

: IWAN KHAIRI YAHYA
: 08201244053

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Karangmalang Yogyakarta

: Ngino, Margoagung, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.

Benar-benar telah melakukan perpanjangan penelitian di SMA Negeri 1 Mlati pada tanggal 3-
4 September 2012 dengan judul “TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PROSES
INTERAKSI BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA DI SMA N 1 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA?”

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

F /,-:_Q —-Mlati, 14 Januari 2013
QLY NN
, /é_ pa '3 Sekolahr-
(s
L T3 PENDRRAN FEV T4 DN CLAHRAGA

SMA NEGER! 1 MLATI

* /1 )
Samsudin

/f
“&ff bi,ﬁd? 19540828 198003 1 013
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